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PERSETUJUAN
Skripsi dengan judul Pengarwh Penerapan Model Pembelajaran
Comvexmal Teaching And Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Berdasarkan Habits Of Mind Siswa Mits Di Pekanbaru , yang ditulis
oleh Munawarah Lestari NIM. 12010522644 dapat diterima dan disetujui untuk

diujikan dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas

Ramon Muhandaz, M.Pd
NIP. 19890604 201503 1 008

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Kemg Progmm Studi

Pendidi

© Hak cipta mink uin oduska rciau Stare 1stamic vmversity or duttan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1.

Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



07Januari 2026 M

Penguii Il
urniati, S.Pd.L., M_Pd.

S5J

Armida Sari, S.Pd., M. Mat,
Penguji IV

irabDiniaty, M.Pd. Kons.
751115 200312 2 001

Sidang Mmaqasirah

ir MZ, S.Pd., M.Pd.

baidah
Penguji 111

PENGESAHAN
Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Contexinal Teaching and Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep

telah diterima sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Pendidikan
Depit Fitraini, S.Pd., M.Mat.

Sultan Syarif Kasim Riau padab tanggal 22 Desember 1447 H/2025 M. Skripsi ini
(S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan Matematika.
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Matematis Berdasarkan Habits of Mind Siswa MTs Al-Muttagin Pekanbaru, yang
ditulis oleh Munawarah Lestari dengan NIM. 12010522644 telah diujikan dalam
sidang Munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
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SURAT PERNYATAAN
Nama : Munawarah Lestari
NIM : 12010522644
Tempat/Tgl. Lahir : Kampar / 03 Januari 2002
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematika
Judul Skripsi

“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Convtextual Teaching and
Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Berdasarkan Habits of Mind Siswa MTs di Pekanbaru™

Menyatakan dengan sebenar-benamya bahwa:

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

1. Semua kutipan pada karya tulis saya sudah disebutkan sumbemya.

2. Olch karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

3. Apabika dikemudian hari terbukti terdapat plagiat di dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanski sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikian surat penyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

paksaan dari pihak manapun juga.
Pekanbaru,19 November 2025

unawarah Lestari
NIM. 12010522644
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: KATA PENGANTAR

gélssalamua ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

SBismillahirahmanirrahim

g Puji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang
gelah memberi rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
iskripsi ini. Shalawat beserta salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW
Q::yang telah meluruskan akhlak dan akidah manusia sehingga dengan akhlak dan

=]

“akidah yang lurus manusia akan menjadi makhluk yang paling mulia.

Skripsi dengan judul Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Berdasarkan Habits Of Mind Siswa MTs Al-Muttagin Pekanbaru,
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan

;j’nendapat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada jurusan Pendidikan Matematika

-

=Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

B, Selama menyelesaikan skripsi ini, penulis menyadari tidak sedikit
-
(1]

-t

«hambatan, kesulitan, dan rintangan yang dihadapi. Namun berkat bantuan dan

i

A

Smotivasi serta bimbingan yang tidak ternilai dari berbagai pihak, akhirnya penulis
9]
::;dapat menyelesaikan skripsi ini. Rasa cinta yang sebesar-besarnya kepada cinta
=)
pertama dan panutanku Ayahanda Alm. Murat dan pintu surgaku Ibunda
o8]

I

urinas. Terima kasih atas segala pengorbanan dan tulus kasih. Terima kasih

>

é}uga kepada abang Harismanto, M. H, Zulhermis, Heriyanto Arbi, Yonpiko Adri,
=
;.;Ade Siregar, Muhammad Avrif; kakak Mahdalena, S. Pd serta Adik saya Adek

Irma Suryani, S. Pd, yang selalu memberikan semangat, perhatian, motivasi dan
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antuan baik secara moral maupun materi.

Pada kesempatan ini penulis juga menghaturkan dengan penuhrasa hormat

capan terimakasih yang mendalam kepada:

Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti Ms., SE, M.Si, Ak, CA, selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,

Bapak Ramon Muhandaz, M.Pd., selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Depi Fitraini, S.Pd., M.Mat, selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan
Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus Penasehat Akademik yang senantiasa
memberikan motivasi dan nasihat kepada penulis..

Ibu Dr. Suci Yuniati, M. Pd., selaku pembimbing yang senantiasa
memberikan banyak bantuan, arahan, motivasi dan nasihat kepada penulis
serta memberikan bimbingan dan juga arahan, serta meluangkan waktu
untuk membimbing penulis mewujudkan semuanya, dengan penuh
kesabaran dalam mengarahkan, membimbing, dan memberikan bantuan
kepada penulis dalam menyelesaikan masa sulit dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan yang telah sabar dan ikhlas memberikan banyak
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ilmu pengetahuan kepada penulis.

Bapak Zaini, S.Ag., M.Sy selaku Kepada MTs Al-Muttagin Pekanbaru yang
telah memberikan izin kepada penulis untuk melaksanakan penelitian, dan
Ibu Aulia Filosovia S.Pd, selaku guru mata pelajaran yang telah membantu
terlaksananya penelitian serta seluruh staff MTs Al-Muttagin Pekanbaru seta
Siswa/i kelas VII MTs Al-Muttagin Pekanbaru yang telah bekerja sama dan
membantu kelancaran penelitian.

Kepada teman-teman yang selalu hadir dan sangat menyemangati penulis
dalam menyelesaikan skripsi ini terutama yang paling penting untuk Elsiska
Ningsi Ali, S.Pd., dan Vina Oktavia serta ustadz/ustadzah MTs Tahfizh
Cendekia yang telah meluangkan waktu dan selalu memberi semangat.
Kepada seseorang yang pernah bersama menjadi bagian penting dalam
perjalanan ini dan tidak bisa penulis sebut namanya. Terima kasih untuk
waktu, perhatian, dan semangat yang pernah diberikan walaupun dalam
jarak jauh. Ternyata hadirnya cukup memberikan motivasi dan dukungan
untuk terus maju dan berproses untuk membentuk siapa aku hari ini. Terima
kasih telah menjadi bagian menyenangkan dalam hidup ini.

Dan terakhir, untuk diri saya sendiri. Terima kasih karena sudah mau
menurunkan ego dan memilih untuk tetap bertahan dan bangkit serta tidak
menyerah. Terima kasih telah memilih untuk tidak berhenti meski kadang

sering kehilangan arah. Terima kasih untuk sampai di titik ini.
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PERSEMBAHAN
~Yang Utama dari Segalanya~
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, penulis persembahkan karya
sederhana ini sebagai ungkapan terima kasih atas segala nikmat, kekuatan, dan
kemudahan yang diberikan-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad

SAW, sang pembawa cahaya kebenaran bagi umat manusia.

BYSNS NINY!|lw ejdidodeH @

~Ibunda dan Ayahanda Tercinta~
A Karya ini penulis dedikasikan dengan sepenuh hati kepada Ibunda Nurinas dan
4]

< Ayahanda Alm. Murat tercinta, yang telah memberikan segala cinta, dukungan,
dan doa yang tiada henti. Kalian adalah sumber kekuatan dan semangat yang tak
ternilai, serta sosok yang selalu memberi arahan dan bimbingan tanpa pamrih.
Kasih sayang kalian mengalir setiap detik, menemani setiap langkah penulis, dan
setiap pengorbanan yang kalian berikan menjadi motivasi terbesar untuk terus
melangkah maju. Ya Allah, berikanlah balasan yang setimpal, yaitu surga Firdaus,
untuk mereka, dan jauhkanlah mereka dari segala bentuk siksaan-Mu. Aamiin

~Dosen Pembimbing~
Dengan rasa syukur kepada Allah SWT, penulis mempersembahkan karya ini

kepada Ibu Dr. Suci Yuniati, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang telah
memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan penuh sepanjang penyusunan

kripsi ini. Terima kasih atas kesabaran, kebijaksanaan, dan motivasi yang selalu

JAIU JIWIE[S] 2}elg

S

diberikan, serta atas waktu dan perhatian yang telah Ibu curahkan. Bimbingan Ibu
tidak hanya membantu penulis dalam menyelesaikan tugas ini, tetapi juga

memberi banyak pelajaran berharga yang akan terus berguna di masa depan.

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan Ibu dengan pahala yang
berlimpah, serta keberkahan dalam setiap langkah hidup Ibu.

~Seluruh Dosen dan Pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan~
Hanya skripsi yang sederhana yang dapat Ananda persembahkan sebagai wujud

rasa terimakasih kepada Ibu dan Bapak dosen atas segala ilmu yang telah
diberikan, serta kepada seluruh pegawai Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang

telah banyak membantu demi kelancaran berlangsungnya perkuliahan.

nery wisey JireAg uejng yo Ajrsi

~Diri Sendiri~
Skripsi ini kupersembahkan untuk diriku, Munawarah Lestari. Terima kasih telah
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kuat menjalani jalan yang tidak selalu mudah serta tetap melangkah, walau sering
merasa lelah dan ragu. Kamu layak bangga atas setiap usaha yang telah dijalani
segala kelebihan dan kekuranganmu.
iX

Semoga langkahmu selalu dikuatkan, dan terus cintai dirimu apa adanya dengan
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ABSTRAK

unawarah Lestari,(2025): Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching
and Learning Terhadap kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Berdasarkan Habits of Mind
Siswa

NI Tw BE!D 1eH @

USalah satu pendekatan yang relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21
zadalah Contextual Teaching and Learning (CTL), yang mengaitkan materi
~pelajaran dengan konteks dunia nyata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apengaruh penerapan model pembelajaran CTL terhadap kemampuan pemahaman
akonsep matematis siswa ditinjau dari Habits of Mind. Penelitian ini menggunakan
“pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen dan desain factorial
experimental, melibatkan dua kelas dari siswa MTs Al-Muttagin Pekanbaru,
masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kontrol. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui tes, observasi, dan angket. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) terdapat perbedaan signifikan model pembelajaran CTL terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa (Fhitung = 16,414 > F tabel =
4,003); (2) terdapat perbedaan tingkat Habits of Mind (tinggi, sedang, rendah)
terhadap pemahaman konsep matematis (Fhitung = 3,517 > Ftabel = 3,153); dan
(3) tidak terdapat interaksi antara model CTL dan Habits of Mind terhadap
kemampuan tersebut (Fhitung = 1,442 < F tabel = 3,153). Karna ada perbedaan
vantara ketiga faktor diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan model CTL secara
amandiri efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa, dan
;pengaruh tersebut juga dipengaruhi oleh tingkat Habits of Mind siswa.

+¥]

SKata Kunci: Contextual Teaching and Learning, Pemahaman Konsep
Matematis, Habits of Mind, Pembelajaran Matematika,
Penelitian Eksperimen.
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ABSTRACT

This research aimed at finding out the effect of implementing CTL leamning model
toward students’ mathematical concept comprehension ability derived from their
habits of mind. Quantitative approach was used in this research with experimental
method and factorial experimental design involving two classes of students at
Islamic Junior High School of Al-Muttagin Pekanbaru, they were the experimental
and control groups. Test, observation, and questionnaire were the techniques of
collecting data. The research findings showed that (1) there was a significant
effect of CTL model toward student mathematical concept comprehension ability
(Fobserved Was 16.414 higher than Fyp)e 4.003); (2) there was a difference among the
levels of habits of mind (high, moderate, low) in mathematical concept
comprehension (Fegserved Was 3.517 higher than Fygo 3.153); and (3) there was no
effect of interaction between CTL model and habits of mind to the ability (Fosserved
was 1442 Jower than Fyye 3.153). These findings confirmed that the
implementation of CTL model independently was effective in increasing students’
mathematical concept comprehension, and this influence was also influenced by
their levels of habits of mind.

Keywords: Contextual Teaching and Learning, Mathematical Concept
Comprehension, Habits of Mind, Mathematics Learning,
Experimental Research
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(@]

o PENDAHULUAN

Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib dan suatu bentuk

epedulian pemerintah terhadap masa depan masyarakat Indonesia. Matematika

SNENIN X

=

embantu manusia dalam berbagai aspek kehidupan untuk memenuhi segala

ebutuhan. Selain itu, matematika memegang peranan penting di sekolah dan

nely e

berperan dalam mendukung berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi.
Menurut Cokrof dalam Risnawati, “Matematika perlu diajarkan kepada siswa
karena selalu digunakan dalam berbagai aspek kehidupan, dan sangat beguna
dalam semua bidang studi serta dalam kehidupan. Dimana hal ini sesuai dengan
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi saat ini yang tidak dapat

9]
Sterpisahkan dari peran matematika, sehingga mejadikan pentingnya pendidikan

%SI 3
=3
@D
3
=
=
L
-

Menurut Suprayitna (Harususilo, 2019), kemampuan matematika masih

Qun Jrure

1% berada di bawah kemampuan minimal yang diharapkan. Hal ini
menunjukkan kurangnya kemampuan dalam matematika itu sendiri.> Kemampuan

atematika terbilang masih cukup rendah, hal ini terlihat dari kemampuan

HngJo &éIS.Ia

Epemahaman konsep matematis siswa belum diterapkan secara maksimal dalam

9 2]
Epelaksanaan pembelajaran (Aisyah & Madio, 2021). Mudzakkir (Purdianta, 2017)

JI

erpendapat bahwa kemampuan pemahaman terkadang diajarkan atau dipelajari

ISE

¥

I

e ! Risnawati, 2008, Strategi Pembelajaran Matematika. Pekanbaru: Suska Press, h
=16-17.
% Harususilo, Y. E. (2019). Skor PISA Terbaru Indonesia, Ini 5 PR Besar
Pendidikan pada Era Nadiem Makarim. Kompas. 4 Desember 2019. Jakarta.
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anya sebagai pelengkap dalam penyelesaian masalah matematika saja. Salah satu

Iternatif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

g epdio yeH @

dalah dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and

A

earning (CTL).?
Model pembelajaran CTL merupakan pembelajaran yang menganut paham
ontruktivisme dimana siswa membangun sendiri kemampuannya, sehingga

alam pembelajaran CTL siswa dituntut untuk dapat mengkomunikasikan ide,

Ngjy eyxsns N

situasi dan simbol matematika tulisan dengan gambar, grafik atau bentuk aljabar
yang termasuk kedalam indikator kemampuan representasi matematis
(Sadiyono & Sri, 2014; Muslihah & Suryaningrat, 2021).* Model pembelajaran
CTL dalam proses pembelajarannya guru berusaha melibatkan siswa, sehingga
siswa terpacu untuk menjadi aktif belajar dan terlibat langsung dalam proses
;;bembelajaran, siswa mengkonstruksi/membangun pengetahuannya sendiri, siswa
ﬁnengalami sendiri, menemukan sendiri dan tidak hanya sekedar menghapal (Dewi

Afriansyah, 2018).°

Pendidikan abad ke-21 menuntut siswa tidak hanya menguasai pengetahuan

&MSIBA}UH&IWE

aktual, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan memahami

onsep secara mendalam. Salah satu pendekatan pembelajaran yang mampu

1ngjyo

mendukung pencapaian tersebut adalah Contextual Teaching and Learning

ue

3

1eAg

Purdianta, E. (2017). Penerapan Bentuk-bentuk Representasi yang
~Dipergunakan Siswa Kelas VIl A dalam Menyelesaikan Masalah pada Materi Persamaan
fLinear Satu Variabel SMP Pangudi Luhur Moyudan. Skripsi. Universitas Sanata
ZDharma. Yogyakarta: Tidak diterbitkan.
= * Sadiyono, B., & Sri, S. (2014). Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Auntuk Meningkatkan Prestasi Belajar pada Bidang Matematika. Mosharafa: Jurnal
=Pendidikan Matematika, 3(2), 67-74.

*Dewi, S. S. S., & Afriansyah, E. A. (2018). Kemampuan Komunikasi Matematis

Siswa Melalui Pembelajaran CTL. JIPMat, 3(2), 145-155.
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3
@
T
Q:i(CTL). CTL merupakan pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi
(@]
Spelajaran dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat

I[4u e

hubungan antara pengetahuan yang mereka miliki dengan penerapannya dalam
ehidupan sehari-hari (Johnson, 2002).
CTL tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada

eterlibatan aktif siswa dalam membangun makna dari pengalaman belajar

edSNS NIg

ereka. Melalui strategi seperti belajar berbasis masalah, refleksi, kolaborasi, dan

neyy

keterlibatan dalam dunia nyata, siswa dapat lebih memahami konsep secara
mendalam dan bermakna.

CTL tidak hanya menekankan pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada
keterlibatan aktif siswa dalam membangun makna dari pengalaman belajar
mereka. Melalui strategi seperti belajar berbasis masalah, refleksi, kolaborasi, dan

eterlibatan dalam dunia nyata, siswa dapat lebih memahami konsep secara

23S

endalam dan bermakna.

Hal tersebut menunujukkan bahwa pembelajaran dengan metode Contextual

Afun a[um%sl 3

eaching and Learning ini mempunyai dampak yang positif terhadap kemampuan

emahaman konsep matematis. Sedangkan dengan metode konvensional

‘%sta

enyebabkan siswa pasif dalam belajar dan akan mengalami kesulitan bila siswa

§30

upjn

ihadapkan pada masalah-masalah atau soal-soal yang baru.
Kebiasaan berpikir matematis (Mathematical Habits of Mind) merupakan
alah satu hal yang penting untuk dikembangkan dalam lingkungan kelas ketika

iswa mempelajari Matematika. Hal ini sejalan dengan pernyataan Resnick (dalam

U JuIsey jrredg

A

osta & Kallick, 2007) bahwa “kecerdasan seseorang adalah hasil dari kebiasaan-
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ebiasaan pikirannya.Pemikir yang berkembang secara bertahap (melalui

ebiasaan) lebih cenderung dapat mengaplikasikan keterampilan mengatur diri

an metakognitif saat menghadapi kesulitan dalam mengerjakan tugas. Dengan

Gl e1d1o YeH @

ata lain, Kkebiasaan berpikir, termasuk kebiasaan berpikir ~matematis,
ampu menjadikan seseorang sebagai pelajar yang unggul dibanding pelajar
ainnya.

Berdasarkan data pra penelitian soal berpikir kreatif (Habits of Mind) yang

neiy eysn

dilakukan Ario menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih rendah, seharusnya
dalam pembelajaran matematika, siswa memiliki sikap, perilaku belajar dan
dapat menggunakan keterampilan berpikirnya untuk menerapkan pengetahuannya
ke dalam pembelajaran matematika.® Keterampilan berpikir (habits of mind)
berpengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematis.
§<ebiasaan-kebiasaan berpikir fleksibel yang dilakukan secara konsisten dan
goerkelanjutan akan berimplikasi pada terbentuknya kemampuan pemahaman
ékonsep.Karena kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah

=
<akan menyebabkan rendahnya kebiasaan berpikir (Habits Of Mind). Apabila

(1]

@

@emahaman konsep matematis siswa ditingkat dasar atau sekolah menengah
=]

%ertama rendah, maka tidak dapat dipungkiri untuk tingkat pendidikan yang lebih
=

gtinggi, siswa tersebut merasa kesulitan hingga akhirnya tidak suka belajar
9 2]

Ematematlka

=

A

-

=,

8

o

? ® Ario, M. (2015). Penalaran Matematis dan Mathematical Habits Of Mind

Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah dan Penemuan Terbimbing. Edusentris, 2(1),
34-46.
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B.

Di sisi lain, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sikap dan
|sp03|5| berpikir siswa, yang disebut sebagai Habits of Mind. Istilah ini

|perkenalkan oleh Costa dan Kallick (2000) sebagai kebiasaan berpikir efektif

Q-H'IJ;_UJ Bbt_jID YEH ©

etika seseorang menghadapi situasi yang kompleks dan tidak memiliki solusi

jnstan. Habits of Mind mencakup perilaku seperti berpikir fleksibel, bertanggung

LSNS.NI

Fawab atas pengambilan keputusan, bertanya dan menimbulkan masalah, serta

d

~perpikir tentang berpikir (metakognisi).
c

Pengintegrasian CTL dengan pengembangan Habits of Mind berpotensi
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal ini karena ketika siswa
dilatih untuk berpikir reflektif, tekun, dan terbuka terhadap perspektif baru
melalui konteks yang relevan, mereka menjadi lebih mampu memahami,
mengaitkan, dan menerapkan konsep yang dipelajari. Pendekatan ini mengubah

9]
?,paradigma pembelajaran dari sekadar menghafal menjadi memahami secara

:’-skonseptual

% Berdasarkan uraian diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan
%enelltlan dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Contextual Teaching and
gLearning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
zBerdasarkan Habits of Mind”.

g?ldentlflkaﬂ Masalah

g Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang, beberapa
%nasalah dapat diidentifikasi sebagai berikut :

®

il Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis dan habits of mind
E' siswa.
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Tingkat habits of mind juga memengaruhi peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa.
Diperlukan penyempurnaan pada model pembelajaran yang efektif dan cocok

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

%)
BlY BYSNS NIN AW e1dio yeH ©

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka penelti membatasi masalah

<dari penelitian ini pada pengaruh model pembelajaran contextual teaching and
learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis berdasarkan habits

of mind siswa pada materi aljabar di sekolah MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat dirumuskan
asalah Penelitian sebagai berikut:
Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang mengikuti model Contextual Teaching and Learning (CTL)
dengan siswa yang belajar tanpa menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL)?
Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara
siswa yang memiliki Habits of Mind tinggi, sedang dan rendah pada siswa
SMP?
Apakah terdapat interaksi antara penerapan model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) dengan habits of mind terhadap pemahaman

nery wisey juredg uejng Jo AJIs1aArup) drwe[sy 21835

konsep matematis siswa?
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E. Q:Q-Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar tanpa
menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL).

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya perbedaaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki habits of mind
tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk mengetahui terdapat atau tidaknya interaksi antara penerapan model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan habits of

mind terhadap pemahaman konsep matematis siswa

Manfaat Penelitian

Berikut manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagi siswa

Siswa diharapkan lebih menyenangi pelajaran matematika karena
kesulitan belajar siswa dapat diatasi setelah diterapkannya model
pembelajaran  Contextual Theaching and Learning sehingga bisa
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematisnya.
Bagi guru

Guru dapat memilih model pembelajaran yang cocok dalam

pembelajaran yang mana model pembelajaran tersebut sesuai dengan para
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KAJIAN TEORI

. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman adalah salah satu tujuan yang sangat penting
dalan proses pembelajaran matematika.” Kemampuan pemahaman
merupakan suatu kemampuan mendasar yang harus dimiliki oleh seorang
siswa terkhusus dalam proses pembelajaran matematika. Nasution dalam
Saputri Indah Lestari dan Lies Andriani menyatakan bahwa jika seorang
siswa dapat memahami suatu konsep, maka ia akan dapat
menggeneralisasikannya dalam berbagai situasi tertentu.? Pemahaman
bukan hanya sekedar mengingat suatu fakta melainkan berkaitan dengan
kemampuan menjelaskan, menerangkan, menafsirkan atau menangkap
makna.” Maka dengan adanya kemampuan ini diharapkan agar siswa untuk
mampu memberikan contoh, gambaran serta dapat memberikan penjelasan
secara lebih luas dengan pemikirannya sendiri.

Pemahaman merupakan suatu proses yang terdiri dari kemampuan
menerangkan, memberikan gambaran serta penjelasan yang lebih kreatif,

sedangkan konsep merupakan suatu hal yang tergambar dalam pikiran

11eAGQ ue)[Nng JO AJISISATU[) DIWR]S] 3}e1§

" Novieta Sari, “Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif Terhadap

“Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Jurnal Pendidikan Matematika &
ZMatematika. (Vol. 2. No. 5, 2016). Hal. 10

IS

® Saputri Indah Lestari dan Lies Andriani. “Pengaruh Penerapan Strategi

EPembelajaran Scaffolding terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
“Madrasah Tsanawiyah Al-Hidayah Singingi Hilir ditinjau dari Motivasi Belajar Siswa”.
=Suska Jornal of Mathematics Eduation (Vol. 5. No. 1. 2019). Hal. 68-76

® Wina Sanjaya, Perancanaan dan Desai Sistem Pembelajaran, (Jakarta:

Kencana, 2008), him. 126
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seseorang. Konsep disini dapat membantu untuk mengidentifikasi objek-
obejk yang yang ada dilingkungan sekitar Kita.

Menurut Mas’ud Zein dan Darto menyatakan bahwa pemahaman
dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menangkap makna yang
dapat berupa kata, angka serta menjelaskan sebab akibatnya.’® Pemahaman
menurut Hamali dalam Heris Hendriana dkk yaitu suatu kemampuan untuk
melihat hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang
problematis.**

Dari berbagai pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman itu sendiri adalah suatu kemampuan yang mampu untuk
mendalami atau mengartikan situasi sesuai Tingkat yang dimiliki oleh tiap
peserta didik.

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan suatu
kemampuan yang sangat penting pada proses pembelajaran yang digunakan
untuk  mengembangkan kemampuan dalam memecahkan suatu
permasalahan yang akan dihadapi.

Jadi setelah memahmi pengertian daeri pemahaman dan konsep diatas
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
adalah suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh peserta didik dalam
memahami konsep dengan baik dimana peserta didik itu sendiri tidak hanya

sekedar mengingat beberapa konsep, tetapi mampu mampu

¥ wisey JiredAg uej[ng jo AJISIdATU) dDTWER[S] 91e1S

I

£2012),

' Mas’ud Zein dan Darto, “Evaluasi Pembelajaran Matematika”, (Riau: Daulat,
h. 17.
1 Heris Hendriana dkk, “Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa”,

(Bandung: PT Refiks Aditama, 2017), h. 5.
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mengaplikasikannya pada proses pembelajaran.

. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis
Keberhasilan peserta didik dalam mempelajari matematika
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Berikut beberapa faktor yang
mempengaruhi kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai
berikut;?
a. Faktor internal, berupa faktor yang timbul dari dalam diri peserta didik.
Seperti kemampuan, rasa aman, minat, dan lain sebagainya.
b. Faktor eksternal, berupa faktor yang dating dari luar diri peserta didik
itu sendiri. Seperti lingkungan, keluarga, dan lain sebagainya
Ngalim Purwanto mengatakan bahwa berhasil atau tidaknya belajar
tergantung pada berbagai faktor tertentu. Adapun faktor yang dimaksud
adalah sebagai berikut :*3
a. Faktor yang ada pada organisme atau disebut faktor individu, faktor ini
meliputi kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi
dan faktor pribadi.
b. Faktor yang ada diluar individu yang disebut faktor sosial, faktor ini
meliputi faktor keluarga atau keadaan rumah tangga, guru dan cara
mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam belajar, lingkungan serta

kesempatan yang tersedia.

eIy WISEY JIIeAG Ue)[ng Jo AJISIdATU) dDTWE[S] d1el§
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12 Roestiyah, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Askara, 1989),

B Ngalim Purwanto, Psikologi Penddikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004),
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Selain kedua faktor yang dikemukakan diatas, kemampuan
pemahaman konsep matematis juga dapat dipengaruhi oleh psikologis siwa.
Kurangnya kemampuan pemahaman konsep matematis terhadap materi
matematika dikarenakan tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa
dalam menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan.

3. Komponen yang mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Pada umumnya, pemahaman memiliki beberapa Tingkat kemampuan.
Dalam hal ini, W. Gulo menyatakan bahwa ada beberapa komponen yang
meliputi kemampuan pemahaman konsep matematis yaitu sebagai berikut:**
a. Translasi, berupa kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi

simbol lain tanpa perubahan makna dapat berupa kata-kata yang bisa
diubah menjadi gambar atau grafik.
b. Interpretasi, berupa kemampuan untuk menjelaskan makna yang
terdapat pada simbol, baik simbol verbal ataupun nonverbal.
c. Ekstrapolasi, berupa kemampuan untuk melihat kecenderungan dari
suatu temuan yang didapat.
4. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Berikut beberapa indikator yang dinyatakan oleh Sanjaya tentang

pemahaman konsep matematis sebagai berikut :*°

a. Mampu menerangkan secara verbal mengenai apa Yyang telah

eIy WISEY JIIeAG Ue)[NG JO AJISIdATU) dDTWER[S] d}1e}§

¥ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,

5
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Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan. (2009).
Jakarta: Prenada, h. 70
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dicapai

b. Mampu menyajikan situasi matematika kedalam berbagai cara
c. Mampu mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsepnya
d. Mampu menerapkan hubungan antara konsep dan prosedur
e. Mampu memberikan contoh dan kontra dari setiap konsep
f.  Mampu mengembangkan konsep yang telah dipelajarinya.

Dirjen Dikdasmen No 505/C/Kep/PP/2004, menyatakan beberapa
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis sebagai berikut:*®
a. Menyatakan ulang suatu konsep
b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu
c. Memberikan contoh dari konsep
d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika
e. Mengembangkan syarat suatu konsep
f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu
g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah

Berdasarkan  uraian  tersebut, maka indikator kemampuan
pemahaman konsep matematis dalam penelitian ini peneliti menggunakan
indikator kemampuan pemahaman konsep matematis menurut Peraturan
Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004.

Dalam penelitian ini menggunakan rubik penskoran kemampuan

pemahaman konsep yang dapat dilihat dari tabel Berikut :

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

% Herris Hendriana, Euis Eti Rohaeti dan Utari Soemarno, “Hard Skills dan Soft

Skills Matematika Siswa”, (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 7.
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Tabel 11.1
Indikator Pemahaman Konsep Matematis
Indikator Pemahaman Keterangan Skor
Konsep Matematis
Menyatakan ulang sebuah Jawaban kosong 0
konsep Tidak dapat menyatakan ulang 1
Konsep
Dapat menyatakan ulang konsep 9
tetapi masih banyak kesalahan
Dapat menyatakan ulang konsep 3
tetapi belum tepat
Dapat menyatakan ulang konsep 4
dengan tepat
Memberikan  contoh  dan | Jawaban Kosong 0
bukan contoh dari konsep Tidak dapat memberikan contoh 1
dan bukan contoh
Dapat memberikan contoh dan
bukan contoh tetapi masih banyak 2
kesalahan
Dapat memberikan contoh dan
bukan contoh tetapi masih banyak 3
Kesalahan
Dapat memberikan contoh dan 4
bukan contoh tetapi belum tepat
Mengklasifikasikan objek Jawaban kosong 0
menurut  sifatsifat  tertentu Tidak dapat mengklasifikasikan
sesuai dengan konsepnya objekobjek  menurut  sifat- 1
sifat dengan konsepnya
Dapat mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tetapi 2
masih banyak kesalahan
Dapat menyebutkan sifat-sifat
sesuai dengankonsepnya tetapi 3
belum tepat
Dapat mengklasifikan objek- objek 4
menurut sifat-sifat dengan tepat
Menyajikan konsep dalam Jawaban kosong 0
bentuk representatif matematika| Tidak dapat menyajikan konsep 1
Dalam bentuk representif
Dapat menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematika 2
tetapi masih banyak kesalahan
Dapat menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematika 3
tetapi belum tepat
Dapat menyajikan konsep dalam
bentuk representasi matematika 4
dengan tepat
Mengembangkan syarat perlu Jawaban kosong 0
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Indikator Pemahaman
Konsep Matematis

Keterangan

Skor

dan syarat cukup dari suatu
konsep

Tidak dapat mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup suatu konsep

Dapat mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup konsep tetapi
masih banyak kesalahan

Dapat mengembangkan syarat
perlu/syarat cukup suatu konsep
tetapi belum tepat

Dapat mengembangkan syarat perlu
dan syarat cukup dari suatu
konsep dengan tepat

Menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau
operasi tertentu

Jawaban kosong

Tidak dapat menggunakan
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tertentu

Dapat menggunakan
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tetapi masih
banyak kesalahan

Dapat menggunakan,
memanfaatkan, dan memilih
prosedur atau operasi tetapi
belum tepat

Dapat menggunakan
memanfaatkan, dan  memilih
prosedur atau operasi dengan
tepat

Mengaplikasikan konsep atau
algoritma pemecahan masalah

Jawaban kosong

Tidak  dapat  mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan
masalah

Dapat mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah
tetapi masih banyak kesalahan

Dapat mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah
tetapi belum tepat

Dapat mengaplikasikan konsep
atau algoritma pemecahan masalah
dengan tepat
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. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Pengertian Model Contextual Teaching and Learning (CTL)

Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dilandasi oleh
teori belajar konstruktivisme.!” Contextual Teaching and Learning (CTL)
merupakan suatu model pembelajaran dengan melibatkan guru dengan
siswa dalam mengaitkan antara materi yang akan diajarkan dengan situasi

setempat dan mendorong siswa untuk mempererat hubungannya dengan

nery e)ysng NN Y!jtw eydio GEH @

pengetahuan yang dimiliki dengan menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari.*®

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah suatu model
dimana guru menghadirkan berbagai situasi dunia nyata kedalam kelas dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat.'®

Pembelajaran model Contextual Teaching and Learning (CTL)
bertujuan memotivasi siswa untuk memahami berbagai makna dari materi
pelajaran yang akan dipelajarinyadengan mengaitkan dengan konteks
kehidupan mereka sehari-hari.

Pendapat lain mengatakan Contextual Teaching and Learning (CTL)

merupakan suatu model pembelajaran yang tidak menempatkan siswa

7 Karunia E. L. dan Mokhamad R. Y.,”Penelitian Pendidikan Matematika”.
Bandung:PT Refika Aditama, 2015), h. 38.
:  Sigit Mangun Wardono,” Pembelajaran Konstruktivisme
=Alfabeta, 2013), h. 53.
9 Agus N Cahyo, “Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual
dan Terpopuler”.(Jogjakater: Diva Press, 2013), hal. 150.

wisey JireAg uelng jo A}JISIdAIU) dTWER[S] 3)€I§

3

¢, (Bandung:

Pl



)

EI$

|
'

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g
‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

NVIE VISNS NIN

&

£
)

)

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo &JISIBAIHH JIUTe|S] 2}elg

17

sebagai objek belajar yang hanya mendengarkan, mencatat dan menghafal
materi pembelajaran. Akan tetapi, untuk mendorong siswa tersebut berperan
aktif dalam mencari serta menemukan sendiri pengetahuannya. Proses yang
dapat mendorong siswa tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan
Berdasarkan uraian diatas, maka diperlukan berbagai upaya untuk
meningkatkan minat dan keterampilan siswa salah satunya menerapkan

model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

. Komponen Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

(CTL)

Model pembelajaran CTL memiliki beberapa komponen yaitu sebagai
berikut: %
a. Konstruktivisme (Contruktivisme)

Dalam hal ini pengetahuan siswa dibangun oleh dirinya sendiri atas
dasar pengalaman, pemahaman, presepsi, dan perasaan siswa iru
sendiri. Maka dari itu guru harus menyediakan kondisi yang
mendukung.

b. Menemukan (Inquiry)

Pada proses perpindahan pengamatan ke pemahaman, siswa harus
belajar  menggunakan  keterampilan  berpikir  kritis, inquiry
(menemukan) mengharapkan bahwa yang dimiliki siswa baik itu
pengetahuan maupun keterampilan diperoleh dari hasil menemukan

sendiri bukan mengingat apa yang disampaikan oleh guru sebelumnya.

2 Abdul Majid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,

2014), h. 174.
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Inquiry dapat dilakukan dengan tahap observasi, bertanya, mengajukan
dugaan sementara, mengumpulkan data, menganalisis dan membuat
kesimpulan. Inquiry itu sendiri adalah suatu proses pemeblajaran yang
didasarkan pada pencairan dan penemuan melalui proses berfikir secara
sistematis.

Bertanya (Questioning)

Proses bertanya ini berupa proses berpikir yang bisa dilakukan oleh
siswa dalam memecahkan masalah dalam kehidupannya. Dalam hal ini,
guru bisa bertanya untuk mendorong, membimbing, dan menilai
kemampuan berpikir siswa. Siswa pun akan dapat menggali berbagai
informasi yang belum diketahui sebelumnya.

Masyarakat belajar (Learning Community)

Proses sekelompok orang dalam kegitan belajar adalah bekerja
sama dengan orang lain lebih baik dari pada belajar sendiri dan tukar
pengalaman, serta bertukar ide. Dalam kata lain, proses pembelajaran
ini bisa berupa kerja sama antar peserta didik, kerja sama antar guru
dengan peserta didik, dan antar peserta dengan lingkungannya.
Masyarakat belajar yang dimaksud bisa dilatih dengan kerja kelompok,
diskusi kelompok, dan belajar Bersama.

Pemodelan (Modeling)

Pemodelan yang dimaksud agar dalam menerima sesuatu siswa

tidak merasa bingung, maka perlu adanya model atau contoh yang

mudah ditiru. Model disini bukan hanya berupa benda, tapi bisa berupa
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cara, metode kerja atau hal lain yang mudah ditiru oleh siswa tersebut.
Pemodelan adalan suatu proses pembelajaran dengan memperagakan
atau meniru sesuatu dengan contoh yang mudah untuk ditiru oleh siswa.
Refleksi (Reflection)

Refleksi yaitu cara berpikir tentang apa yang sudah dipelajari
sebelumnya atau hal yang sudah dilakukan pada masa lalu yang dapat
dijadikan acuan berpikir. Refleksi itu sendiri berguna agar siswa bisa
menemukan langkah-langkah selanjutnya.

Penilian nyata (Authentic Assesment)

Penilaian merupakan sebuah proses untuk mengumpulakn data
yang dapat mendeskripsikan mengenai perkembangan prilaku peserta
didik. Penilaian disini menekankan pada proses pembelajaran, data
yang dikumpulkan dari kegiatan nyata yang dikerjakan siswa. Maka
kemajuan siswa dinilai dari proses, tidak semata-mata dari hasil.
Penilian ini juga bisa diambil dari cara berpikir atas apa yang telah
dipelajarinya, mencatat apa yang telah dipelajari, dan membuat jurnal,

karya seni ataupun diskusi kelompok.

3. Karakteristik Contextual Teaching and Learning (CTL)

Karakteristik yang terdapat dalam model pembelajaran Contextual

Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut :**

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo AIHSIBAIIIH JIUTe|S] 2}elg

2t Abdul Majid, “Strategi Pembelajaran”, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya

Offeset), h. 230.
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a. Kerjasama

b. Saling menunjang

c. Menyenangkan dan tidak membosankan

d. Belajar dengan bergairah

e. Pembelajaran terintegrasi

f.  Menggunakan berbagai sumber

g. Siswa aktif

h. Sharing dengan teman

i.  Siswa Kritis guru kreatif

j.  Dinding-dinding dan Lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa

k. Laporan kepada orang tua bukan hanya raport, tetapi hasil karya siswa,
laporan hasil pratikum, karangan siswa, dan lain-lain.

Berdasarkan uraian karakteristik tersebut, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran kontekstual merupakan suatu proses pembelajaran
dimana siswa diharapkan untuk saling bekerja sama, saling memberi dalam
menutupi kekurangan masing-masing serta dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan yang dapat membuat siswa tersebut aktif dan
kreatif dalam proses pembelajaran.

Dengan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) ini, membuat system pembelajaran lebih ditekankan dan terencana
yang dirancang oleh guru, yang berisi scenario tentang sesuatu yang
dilakukan bersama siswa, serta berhubungan dengan materi yang akan

diajarkan nantinya. Selain itu, semua materi yang akan diajarkan dapat
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disajikan dengan cara yang berbeda-beda.

Hal utama yang menonjol dari model pembelajan ini dalam
matematika adalah berupa masalah atau soal-soal berkonteks dalam
kehidupan nyata ada didalam pikiran siswa yang biasanya disebut dengan
masalah kontekstual sebagai titik awal proses pembelajaran matematika.
Dalam model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL),
masalah atau soal-soal kontekstual biasanya digunakan sebagai sumber awal
munculnya konsep sebagai objek penerapan matematika. Maka melalui
masalah atau soal-soal kontekstual yang akan dihadapi, siswa diharapkan
untuk menemukan berbagai cara, alat matematis atau model matematis serta

pemahaman tentang suatu kosnep atau prinsip yang akan dipelajari.

. Langkah Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Untuk menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) ini, terdapat Langkah-langkah yang dapat dilakukan yaitu
sebagai berikut:??

a. Kembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna
dengan bekerja sendiri, mengkonstruksi sendiri pengetahuan serta
keterampilan barunya (Contruktivisme)

b. Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik yang
berkaitan (Inquiry)

c. Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan cara bertanya

(Questioning)

22 7ainal Aqib, “Model-model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual

(Inovatif)”, (Bandung: Yrama Widya, 2017), hal. 6.
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d. Ciptakan masyarakat belajar didalam kelas (Learning Community)

e. Hadirkan berbagai model sebagai contoh pembelajaran (Modelling)

f.  Lakukan refleksi diakhir pertemuan (Reflection)

g. Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara yang ada
(Authentic Assesment)

Berdasarkan keterangan diatas, dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa tersebut memiliki rasa ingin
tahu sendiri sehingga membuat siswa tersebut terdorong untuk menemukan
jawaban, mencari pemecahan masalah serta mengembangkan pengetahuan
dengan sendirinya. Dalam penelitian ini siswa secara langsung dapat

menemukan sendiri masalah serta pemecahannya.

. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Contextual Teaching and

Learning (CTL)

Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
memiliki kelebihan dan kekurangan. Berikut kelebihan dan kekurangannya
adalah sebagai berikut :%

a. Kelebihan
1) Dapat mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan kegiatan
belajar yang lebih bermakna
2) Siswa dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri serta dapat
mengkontruksikan sendiri

3) Dapat melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk

PIY WISEY JIIeAG Ue)[NG JO AJISIdATU) dDTWER[S] d}1e}§

# Amalia Firmansyah, Hasanuddin dan Zulkifli Nelson, “Pengaruh Model

;Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi
Matematis Berdasarkan Pengetahuan Awal Siswa Madrasah Tsanawiyah”,
JURING(Journal for Reseach in Mathematics Learning), Vol. 1, No. 1 Juni 2018, hal. 6.
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semua topik yang sudah diajarkan

Dapat mengembangkan rasa ingin tahu siswa memalui berbagai
pertanyaan

Menciptakan Masyarakat belajar yang baik

Menghadirkan berbagai macam model sebagai contoh pembelajaran
Membiasakan siswa untuk melakukan refleksi pada tiap kegiatan
yang telah dilakukan

Melakukan penilaian secara objektif

Menemukan hal-hal yalng baru dari hasil pembelajaran yang

telah dilakukan

b. Kekurangan

1)

2)

Bagi siswa yang lambat dalam hal berfikir maka akan sulit
untuk mengikuti pola pembelajaran seperti ini
Guru harus memahami materi terlebih dahulu, karna bisa saja ada

temuan dari siswa ketika proses belajar terjadi.

Habits Of Mind

1. Pengertian Habits of Mind

Habits of Mind dalam Bahasa Indonesia dapat diartika sebagai

kebiasaan berpikir. Kebiasaan adalah proses dalam berprilaku dan
bertindak yang dilakukan berulang-ulang hingga menetap dan otomatis

dilakukan (Soeyono & Sholikah, 2013).%*

nery wisey JireAg uejng jo &usxaAgu%a}we]sl ajels

# Soeyono, Ydan Sholikhah,M.(2013).Tugas Menulis dalam Bentuk Peta Konsep

untuk Meningkatkan Kebiasaan Berpikir Secara Matematis. Makalah disajikan dalam
KNPM V di Universitas Negeri Malang, Juni 2013.



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

ud

h)

3
\n,val

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

24

Pendapat lain menyebutkan bahwa kebiasaan berpikir kitis (habits
of mind) adalah suatu karakteristik dari apa yang dilakukan oleh orang-
orang cerdas ketika mereka diharapkan dengan masalah, solusi-solusi
yang tidak segera jelas terbayangkan (Costa, 2007).%

Kebiasaan berfikir (Habits of Mind) adalah disposisi essensial yang
perlu dimiliki oleh siswa yang mempelajari kemampuan pemahaman
konsep matematis Tingkat tinggi (High Order Mathematical Thinking),
atau disingkat HOMT.?®

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan
Handayani dengan judul Mathematical Habits of Mind: Urgensi dan
Penerapan dalam Pembelajaran, Matematika yang menyatakan bahwa
Habits of Mind (kebiasaan berfikir) memiliki dua karaktaristik penting
yaitu : karakteristik “berpikir” dan karakteristik “terbiasa”. B
Komponen Habits of Mind

Dalam konteks matematika, Millman dan Jacobbe (2008)

mengidentifikasi beberapa kebiasaan berpikir matematis sebagai

berikut:?

13 WIse) JIIeAG uej[ng Jo AJISIdATU[) dDIWR[S] 3}e1§

% Costa, A.L. (2007). What are Habits of Mind?. Artikel. [Online].

% Heris Hendriana dkk, Op.Cit, him. 145

7 Aprilia Dwi Handayani, “Mathematical Habits of Mind: Urgensi dan

gPenerapan dalam Pembelajaran Matematika”.Vol. 01 No. 02, 2015, hlm. 229

%8 Betty Miliawati, Urgensi Disposition Habits of Mind (Jurnal Ilmiah Program

Studi Matematika STKIP Sliliwangi Bandung, Vol. 3, No. 2, September 2014), him. 181.
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Tabel 11.2

Komponen Habits of Mind
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Komponen Habits of Mind

Indikator Habits of Mind (HoM)

(HoM)
Mengeksplirasi ide-ide  matematis, | Bertahan atau pantang
peserta didik menyampaikan pengetahuan menyerah

yang dimilikinya dan menambahkan hal-
hal baru yang saling berkaitan berkenaan
dengan pembahasan yang  sedang
Dibicarakan

Memanfaatkan pengalaman
lama

Berani  bertanggung jawab
menghadapi resiko

Merefleksi kesesuaian solusi atau strategi
pemecahan masalah, siswa mengulas
kembali dan memeriksa ulang jawaban
yang sudah ada melalui cara penyesuaian
yang lain dan menyamakan kembali.

Mendengarkan pendapat orang
lain dengan rasa empati

Berpikir luwes

Bekerja teliti dan tepat

Memanfaatkan Indera dalam
mengumpulkan dan mengolah
data

Mengidentifikasi apakah strategi atau Mengatur kata hati
pendekatan masalah yang digunakan Berpikir metakognitif
dapat diterapkan pada masalah lain Mencipta, berkkhayal, dan
berinovasi
Belajar berkelanjutan
Mengidentifikasi apakah terdapat | Berpikir dan

“sesuatu yang lebih” dari aktivitas
matematika yang telah
dilakukan/generalisasi

berkomuniksasi
dengan jelas dan tepat

Berikir saling bergantungan

Memformulasi pertanyaan, siswa
mampu membuat pertanyaan baru
dari sebuah soal

Bertanya dan mengajukan
masalah secara efektif

Humoris

Mengkonstruksi contoh soal

Bersemangan dalam
merespons

Kriteria Habits of Mind

Menurut Costa & Kallick beberapa kriteria Habits of Mind

adalah sebagai berikut :*°

1. Ketekunan

Tekun dalam tugas sampai selesai, tetap focus mencari cara

untuk mencapai tujuan ketika terjebak dan tidak menyerah.

% Heris Hendriana dkk, Op.Cit, him. 146
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Mengelola waktu secara implusif

Meluangkan waktu untuk berpikir sebelum bertindak,
bersikap, dan bijaksana.
Mendengarkan dengan empati dan pemahaman untuk memahami
orang lain

Mencurahkan energi mental untuk pikiran dan ide-ide orang
lain, berusaha untuk memahami sudut pandang dan emosi orang
lain.
Berpikir Fleksibel

Dengan melihat cara lain, seseorang akan mampu mengubah
perspektif, menghasilkan alternatif, dan mempertimbangkan
pilihan
Metakognisi

Dengan metakognisi, seseorang akan tahu tentang dirinya
sendiri. Mampu menyadari pikirannya sendiri, strategi, perasaan
dan tindakan serta pengaruhnya terhadap orang lain.
Berusaha kersa untuk mendapatkan keakuratan

Dalam mengerjakan tugas, seseorang akan yang memeriksa
Kembali jawabannya, selalu melakukan yang terbaik, menetapkan
standar yang tinggi, memeriksa dan meneliti kembali jawabannya.
Menerapkan pengetahuan masa lalu

Mampu menggunakan apa yang telah dipelajari, mengakses

pengetahuan sebelumnya, mentrafser pengetahuan diluar situasi di
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12.

13.
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mana ia belajar untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
Mempertanyakan dan menyamar masalah

Mampu mempertanyakan tentang bagaimana seseorang
tahu memiliki sikap mempertanyakan, mengetahui data apa yang
dibutuhkan dan mengembangkan strategi mempertanyakan untuk
menghasilkan data tersebut. Memecahkan masalah yang harus
dipecahkan.
Berpikir dan berkomunikasi dengan jelas dan tepat

Berusaha untuk komunikasi yang akurat dalam bentuk tertulis
maupun lisan, menghindari generalisasi, penghapusan dan
membesar-besarkan.
Mengumpulkan data melalui semua kepekaan

Mampu memperhatikan lingkungan sekitarnya,
mengumpulkan data melalui semua indra: rasa, sentuhan,
penciuman, pendengaran dan penglihatan.
Menciptakan, membayangkan & berinovasi

Mampu mencoba cara yang berbeda, menghasilkan ide-ide
baru, kelancaran, dan keaslian.
Menanggapi dengan keheranan

Menemukan hal-hal mengagumkan di sekelilingnya, dan
tertarik dengan fenomena dan keindahan.

Bertanggung jawab

Berani mencoba hal yang menantang dan mencoba hal-hal
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baru terus-menerus.

14. Menemukan humor

15. Berpikir secara saling bergantung

Tertawa sedikit,

menemukan

28

hal-hal aneh dan tak

terduga. Mampu menertawakan diri sendiri.

Bekerja sama dan mampu bekerja dan belajar dari orang

lain dalam situasi timbal balik dan bekerja dalam tim.

16. Bersikap terbuka untuk belajar berkelanjutan

Belajar dari pengalaman,

4.  Pengelompokan Habits Of Mind

memiliki kerendahan hati dan

mau mengakui Ketika tidak tahu, dan menolak berpuas diri.

Tabel 11. 3
Pengelompokan Habits of Mind

No

Habits of Mind

Indikator

Persisting

Tekun dalam tugas Tidak mudah
menyerah Tahan menghadapi risiko

Managing impulsivity

Mampu bertindak dengan baik
Dorongan hati sesaat

Listening with understanding
and empathy

Mampu mendengar orang lain,
berempati

Thinking flexibly

Berfikir fleksibel bukan berarti tidak
disiplin melainkan tidak kaku

Metacognition

Berlatih memaksimalkan otak
dengan konsentrasi

Striving for sccuracy

Kemampuan untuk tidak berbohong

Question and posing problem

Kemampuan memiliki rasa ingin tahu
Menemukan pemecahan masalah
dengan bertanya

Applying new knowledge to new
situation

Menerapkan pengetahuan lama pada
situasi baru Memanfaatkan ilmu
dalam kehidupan

Thinking and communicating
with clarity and precision

Kemampuan berkomunikasi untuk
berfikir

10

Gathering data through all
sense

Mengumpulkan data dengan
perasaan,
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pendengaran, dan penglihatan

11

Creating, imagining and
innovating

Mengembangkan ide-ide baru
dengan menemukan, menciptakan,
berimaginasi sebuah ide atau
gagasan

12

Responding with wonderment
and awe

Menanggapi dengan rasa kekaguman

13

Taking responsible risk

Mampu bertanggung jawab terhadap
risiko

14

Finding humour

Melihat humor

15

Thinking interdependetly

Berfikir secara independen

16

Remaining open to continuous
learning

Tidak berhenti belajar, mengakui
ketidaktahuan

5. Pentingnya Habits of Mind

Habits of Mind memiliki banyak kegunaan dan pentingnya dalam

kehidupan individu, baik dalam konteks pendidikan, karier, maupun

kehidupan pribadi.

pentingnya Habits of Mind:

Berikut adalah beberapa penjelasan tentang

a. Pemecahan Masalah Efektif: Habits of Mind membantu individu

mengembangkan kemampuan untuk memecahkan masalah dengan
cara yang efektif dan efisien. Ini melibatkan kemampuan untuk
berpikir kritis, mengidentifikasi masalah, dan menemukan solusi
yang tepat.

Kesuksesan Akademis: Dalam konteks pendidikan, memiliki Habits
of Mind yang kuat dapat membantu siswa dalam memperoleh
pengetahuan, memahami konsep-konsep yang kompleks, dan
mengembangkan keterampilan studi yang efektif. Hal ini dapat

berkontribusi pada kesuksesan akademis mereka.
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c. Kemampuan Beradaptasi: Dalam dunia yang terus berubah,

kemampuan untuk beradaptasi sangat penting. Habits of Mind
membantu individu untuk tetap fleksibel dan terbuka terhadap
perubahan. Mereka belajar untuk menghadapi tantangan dengan
sikap yang positif dan mencari solusi kreatif.

Kemampuan Kolaborasi: Habits of Mind, seperti mendengarkan
dengan pemahaman dan empati, serta berpikir fleksibel, membantu
individu dalam berinteraksi dengan orang lain secara efektif.
Mereka dapat berkontribusi dalam tim, memecahkan masalah
bersama, dan mencapai tujuan bersama.

Pengembangan Kemandirian: Melalui Habits of Mind, individu
belajar untuk mengelola diri mereka sendiri, mengontrol impuls,
dan tetap tekun dalam menghadapi tantangan. Ini membantu mereka
mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab diri.

Inovasi dan Kreativitas: Habits of Mind merangsang pemikiran
kreatif dan inovatif. Dengan berpikir fleksibel, menciptakan,
berimajinasi, dan mengambil risiko yang bertanggung jawab,
individu dapat menghasilkan ide-ide baru dan solusi-solusi yang
inovatif.

Kesejahteraan Emosional: Habits of Mind, seperti mengelola emosi,
menemukan humor, dan merespons dengan rasa kagum, dapat
membantu individu untuk menjaga kesejahteraan emosional

mereka. Mereka belajar untuk mengatasi stres, menghadapi
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tantangan dengan sikap yang positif, dan menjaga keseimbangan
dalam hidup mereka.

Secara keseluruhan, Habits of Mind adalah keterampilan mental

dan perilaku yang penting untuk menghadapi tantangan dalam

kehidupan sehari-hari, mencapai kesuksesan pribadi dan profesional,

serta menjaga kesejahteraan secara menyeluruh.

Indikator Habit of Mind

o

Berikut beberapa indikator habits of mind adalah sebagai berikut:
Persisting (Tekun): Kemampuan untuk tetap fokus dan bertahan
dalam menghadapi kesulitan atau tantangan.

Managing Impulsivity (Mengelola Diri): Kemampuan untuk
menahan diri dari reaksi impulsif dan mengambil langkah-langkah
yang dipertimbangkan.

Listening with Understanding and Empathy (Mendengarkan
dengan Pemahaman dan Empati): Kemampuan untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian dan mencoba memahami
sudut pandang orang lain.

Thinking Flexibly (Berfikir Fleksibel): Kemampuan untuk melihat
masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang
inovatif.

Thinking about Thinking (Berfikir tentang Berfikir): Kemampuan
untuk memantau dan merefleksikan proses berpikir sendiri,

termasuk menyadari asumsi-asumsi yang mendasari pemikiran kita.
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f.  Striving for Accuracy and Precision (Berusaha untuk Ketepatan
dan Presisi): Kesadaran akan pentingnya melakukan pekerjaan
dengan teliti dan akurat.

g. Questioning and Posing Problems (Bertanya dan Menyajikan
Masalah): Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang

mendalam dan relevan serta merumuskan masalah dengan jelas.

h. Applying Past Knowledge to New Situations (Menerapkan
Pengetahuan Lampau ke Situasi Baru): Kemampuan untuk
menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk
memecahkan masalah baru.

i.  Thinking and Communicating with Clarity and Precision (Berfikir
dan Berkomunikasi dengan Jelas dan Presisi): Kemampuan untuk
mengungkapkan pemikiran dengan jelas dan efektif baik secara
lisan maupun tertulis.

Indikator-indikator ini membantu individu dalam
mengembangkan pemikiran kritis, keberanian, kreativitas, empati, dan
kemampuan adaptasi yang penting untuk sukses dalam kehidupan

pribadi dan profesional.

Hubungan Model CTL, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
dan Habits Of Mind

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara materi
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pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata siswa. Model ini
memungkinkan siswa untuk mengaitkan pengetahuan yang mereka pelajari
dengan situasi-situasi yang mereka alami sehari-hari. Dengan demikian,
Contextual Teaching and Learning (CTL) mendorong pemahaman konsep
matematis yang lebih mendalam karena siswa dapat melihat relevansi
konsep-konsep tersebut dalam kehidupan mereka.

Kemampuan pemahaman konsep matematis berkaitan erat dengan
Contextual Teaching and Learning (CTL) karena pendekatan ini
menekankan pada pemahaman yang mendalam daripada sekadar mengingat
rumus atau prosedur matematika. Dengan memahami konsep- konsep
tersebut dalam konteks yang relevan bagi siswa, mereka lebih mungkin
untuk menginternalisasi dan menggunakan pengetahuan tersebut secara
lebih efektif.

Habits of Mind (kebiasaan berpikir) juga memainkan peran penting
dalam konteks ini. Habits of Mind adalah pola pikir atau sikap mental yang
memungkinkan seseorang untuk berpikir secara kritis, kreatif, dan efektif.
Dalam pembelajaran matematika, Habits of Mind seperti ketekunan,
keberanian untuk mengambil resiko, berpikir fleksibel, mempertanyakan,
dan menghubungkan ide-ide, sangat penting. Contextual Teaching and
Learning (CTL) dapat membantu mengembangkan Habits of Mind ini
dengan memberikan siswa kesempatan untuk berpikir secara kritis tentang
konsep-konsep matematis dalam konteks kehidupan sehari- hari mereka,

serta mengeksplorasi berbagai pendekatan untuk memecahkan masalah
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matematis.

Secara keseluruhan, Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat
membantu  meningkatkan  pemahaman  konsep  matematis  dan
mengembangkan Habits of Mind yang mendukung kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah matematika dengan cara yang kreatif dan
efektif.

Hubungan antara Model Contextual Teaching and Learning (CTL),
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, dan Habits of Mind dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis:

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL) menekankan
pentingnya menyajikan materi pembelajaran matematika dalam
konteks yang relevan dengan kehidupan sehari-hari atau situasi
dunia nyata.

b. Dengan menyajikan matematika dalam konteks yang nyata, Model
Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu siswa untuk
lebih mudah memahami konsep-konsep matematis. Hal ini karena
siswa dapat melihat hubungan antara konsep matematika dengan
kehidupan mereka sendiri, membuat pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan relevan.

c. Melalui penerapan konsep matematika dalam konteks yang nyata,

siswa juga memiliki kesempatan untuk melihat bagaimana konsep-



‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

AV VISNS NIN
o0

&

‘nery exsng NN Jelem Buek uebunuaday ueyiBnisw yepn uednnbusd 'q

‘yejesew mens uenelun neye Ly uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAley uesinuad ‘uenypuad ‘ueyipipuad uebunuadey ynun eAuey uedinbusd e

h)

3,
\Iyﬂ

-

h

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

35

konsep tersebut digunakan dalam pemecahan masalah dunia nyata,
yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap konsep-

konsep tersebut.

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) dan Habits of

Mind:

a.

Model Contextual Teaching and Learning (CTL) mempromosikan
pengembangan Habits of Mind dengan mendorong siswa untuk
memikirkan masalah-masalah matematis dengan cara yang Kkritis,
kreatif, dan sistematis.

Dalam konteks pembelajaran yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari, siswa diajak untuk mengembangkan kebiasaan berpikir
yang melibatkan kerja sama, refleksi, dan pemecahan masalah.
Model Contextual Teaching and Learning (CTL) juga dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan kebiasaan berpikir yang
adaptif dan fleksibel, yang penting dalam menangani situasi-situasi

yang kompleks dan tidak terstruktur.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Habits of Mind:

a.

Kemampuan pemahaman konsep matematis yang kuat dapat
membantu siswa dalam mengembangkan Habits of Mind seperti
ketekunan, kemandirian, dan kerja sama.

Siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang konsep-konsep
matematis cenderung lebih percaya diri dalam menyelesaikan

masalah matematika dan lebih cenderung untuk mengambil
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pendekatan pemecahan masalah yang sistematis dan reflektif.

c. Sebaliknya, Habits of Mind seperti ketekunan dan kerja sama juga
dapat membantu siswa dalam mengatasi hambatan dan kesulitan
dalam memahami konsep matematis yang kompleks.

Dengan demikian, Model Contextual Teaching and Learning
(CTL) dapat menjadi alat yang efektif dalam menghubungkan
pembelajaran matematika dengan kehidupan sehari-hari, memperkuat
kemampuan pemahaman konsep matematis, dan mengembangkan
Habits of Mind yang mendukung pembelajaran matematika yang

berkelanjutan dan bermakna.

Penelitian yang Relevan

1. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nurul Afifah Rusyda dan Dwi

Septina Sari yang berjudul Pengaruh Penerapan Model Contextual
Teaching and Learning (CTL) Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Siswa SMP pada Materi Garis dan Sudut dapat
disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol.

Berdasarkan nilai rata-rata yang terdapat pada penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa
yang menggunakan Contextual Teaching and Learning (CTL) lebih baik
dibandingkan dengan dengan pembelajaran yang menggunakan

pembelajaran konvensional di kelas VII SMP Negeri 13 Padang.
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. Dari penelitian yang dilakukan oleh Angelina pada tahun 2020

melakukan penelitian di MTs Hasanah Pekanbaru yang menunjukkan
bahwa pendekatan CTL dapat meningkatkan pemahaman konsep
matematis siswa. Melalui desain eksperimen semu, siswa yang diajar
dengan CTL menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman
konsep dibandingkan dengan metode konvensional. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk aktif dalam proses belajar, yang mencerminkan
Habits of Mind seperti ketekunan dan keterbukaan terhadap pengalaman

baru.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Finna Fadilla Fatmawati, Herman

Subarjah, dan Isrok’atun yang berjudul Contextual Teaching and
Learning (CTL) untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis
siswa dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan
menggunakan CTL itu berupa pembelajaran yang dilakukan untuk

mendapatkan respon positif.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Ayunda Lestary, Ropinus Sidabutar,

dan Lois Oinike Tambunan yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMP
Swasta Satrya Budi Karang Rejo” dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) terbukti
berpengaruh terhadap hasil kemampuan memahami konsep matematika

siswa berdasarkan tujuan penelitian tersebut.
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. Dari penelitian yang dilakukan oleh Gledisya Polontalo, Resmawan, Siti

Zakiyah, dan Abdul Wahab Abdullah yang berjudul “Dampak Model
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa pada Materi Segiempat” dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and
Learning (CTL) memiliki dampak yang bagus terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa pada topik segiempat.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Luthfia Qothrun Nada yang berjudul

“Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Matematika Siswa di Era Merdeka Belajar” dapat
disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran Contextual Teaching
and Learning (CTL) siswa diberikan kebebasan berpikir dan
mengkontruksi pengetahuan matematis dengan mengkoneksikan konsep

matematika dengan masalah konstektual.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Rika Firma Yenni dan Malalina yang

berjudul “Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII SMP”
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat membuat siswa berperan aktif
dalam proses belajar mengajar, meningkatkan kemampuan siswa dalam

memahami konsep matematia.

. Dari penelitian yang dilakukan oleh Anisa Septi Hariani yang berjudul

“Pengaruh Model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap
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Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Kerinci”
dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa yang
pembelajarannya dengan menerapkan model Contextual Teaching and
Learning (CTL) memberikan pengaruh yang signifikan pada pemahaman
konsep matematis siswa di bandingkan yang pembelajarannya dengan
menerapkan pembelajaran konvensional dalam taraf nyata.

9. Dari penelitian yang dilakukan oleh Helmayuta Banowati yang berjudul
“Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Melalui
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada Siswa Kelas
VIl B SMP Negeri 4 Banguntapan” dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Dari paparan penelitian dari beberapa peneliti  sebelumnya
menunjukkan bahwa penelitian tersebut memiliki relevansi dengan peneliti.
Variabel yang digunakan peneliti sebelumnya pada penelitian ini saling
terkait. Perbedaan penelitian yang terdahulu dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah pada variabelnya, penelitian terdahulu memakai 2 variabel
sedangkan peneliti memakai 3 variabel dengan kemampuan yang berbeda.
Serta dilakukan di jenjang pendidikan dan materi yang berbeda.

. Kerangka Berfikir
Dalam proses penyusunan perangkat pembelajaran, dibutuhkan model

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan salah satu
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model pembelajaran yang mengaitkan kondisi lingkungan terdekat siswa ke
dalam proses pembelajaran. Contextual Teaching and Learning (CTL)
membuat terlibat pada proses pembelajaran secara penuh untuk dapat
menemukan mateir yang dipelajari lalu mengaitkan antara materi yang
diberikan dengan kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran CTL dilandasi
dari filsafat kontruktivisme.

Dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL), untuk
mendapatkan kemampuan pemahaman konsep matematis, siswa harus
mengalami secara langsung dalam kehidupan nyata dalam masyarakat. Fungsi
kelas tidak sebatas sebagai tempat mendengar, mencatat, dan menghafal apa
yang disampaikan oleh guru. Lebih dari itu, kelas merupakan tempat yang
harus disetting sebagai tempat yang dapat membelajarkan semua komponen
yang terlibat dalam pembelajaran. Oleh karena itu, terdapat catatan dalam
penerapan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai suatu system,
model, dan strategi pembelajaran, yaitu:

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah model pembelajaran
yang menekankan pada aktivitas siswa secara penuh, baik fisik maupun
mental.

2. Contextual Teaching and Learning (CTL) memandang bahwa belajar
bukan menghafal, akan tetapi proses berpengalaman dalam kehidupan
nyata.

3. Kelas dalam pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

bukan sebagai tempat untuk memperoleh informasi, akan tetapi sebagai
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tempat untuk menguji hasil temuan siswa dilapangan pada saat

observasi.

4. Materi Pelajaran ditemukan oleh siswa sendiri, bukan hasil pemberian

dari orang lain atau guru.

Konsep Operasional

1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Berikut Langkah-langkah pembelajaran model Contextual

Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

b. Guru memulai proses pembelajaran dengan mengucapkan salam

1)
2)
3)

4)

Guru meminta ketua kelas memimpin doa

Guru mengecek kehadiran siswa

Guru menyampaikan materi yang akan diperlajari

Guru memberikan motivasi berupa pertanyaan terkait materi

yang akan dipelajari.

c. Kegiatan Inti

1)

2)

3)

Guru menyajikan suatu masalah berupa pernyataan mengenai
materi yang akan diajar. (Constructivism)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan atau menganalisa mengenai pernyataan Yyang
diberikan. (Inquiry)

Guru meminta siswa untuk menggali informasi dengan cara

saling bertanya baik itu antara siswa dengan siswa maupun
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4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)
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siswa dengan guru. (Questioning)

Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok siswa
secara heterogen yang ditentukan berdasarkan nilai tes
sebelumnya dan menginstruksikan siswa untuk duduk
berkelompok sesuai dengan kelompoknya. (Learning
Community)

Guru membagikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS) untuk
pertemuan hari itu. (Learning Community)

Guru mengarahkan setiap individu di dalam kelompok berbagi
pengetahuan dengan anggota yang lain melalui diskusi, tanya
jawab, melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber
belajar dengan mengerjakan soal yang ada di LAS yg
diberikan. (Learning Community)

Guru membimbing siswa untuk aktif bekerjasama dengan
kelompok dalam mengumpulkan ide-ide yang dimiliki untuk
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. (Learning
Community)

Guru berkeliling untuk memantau aktivitas siswa dan
membimbing siswa. (Learning Community)

Guru memilih perwakilan kelompok secara acak untuk
mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. (Modeling)
Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk

memberikan tanggapan. (Modeling)
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11) Guru mengklarifikasi jawaban hasil diskusi yang telah
dilakukan siswa. (Modeling)

12) Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari
pembelajaran yang telah dipelajari . (Reflection)

13) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan ketidakpahamannya tentang pembelajaran yang
telah dipelajari. (Reflection)

14) Guru memberikan penilaian terhadap tahaptahap kegiatan yang
dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran, diantaranya
penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi. (Authentic
Assesment)

d. Kegiatan Akhir

1) Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

2) Guru menutup proses pembelajaran dengan membaca
hamdalah dan mengucapkan salam.

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Kemampuan pemahaman konsep merupakan variabel terikat yang
dipengaruhi oleh model CTL serta ditinjau dari Habits of Mind siswa.
Peneliti melakukan penelitian ini di dua kelas dengan penerapan model
pembelajaran yang berbeda. Salah satu kelas akan menggunakan model
CTL. Namun, untuk soal tes kemampuan pemahaman konsep

matematis sama, tidak ada perbedaannya untuk kedua kelas.
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Berikut beberapa indikator yang ada pada kemampuan pemahaman

konsep matematis sebagai variabel terikat adalah sebagai berikut:

a.

b.

Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.
Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu.
Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi
matematika.

Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep.
Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu.

Mengaplikasikan ~ konsep atau algoritma pemahaman konsep

matematis.

Habits of Mind

Berikut beberapa indikator habits of mind adalah sebagai berikut:
Persisting (Tekun): Kemampuan untuk tetap fokus dan bertahan
dalam menghadapi kesulitan atau tantangan.

Managing Impulsivity (Mengelola Diri): Kemampuan untuk
menahan diri dari reaksi impulsif dan mengambil langkah-langkah
yang dipertimbangkan.

Listening with Understanding and Empathy (Mendengarkan
dengan Pemahaman dan Empati): Kemampuan untuk
mendengarkan dengan penuh perhatian dan mencoba memahami

sudut pandang orang lain.
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Thinking Flexibly (Berfikir Fleksibel): Kemampuan untuk melihat
masalah dari berbagai sudut pandang dan menemukan solusi yang
inovatif.

Thinking about Thinking (Berfikir tentang Berfikir): Kemampuan
untuk memantau dan merefleksikan proses berpikir sendiri,
termasuk menyadari asumsi-asumsi yang mendasari pemikiran
kita.

Striving for Accuracy and Precision (Berusaha untuk Ketepatan
dan Presisi): Kesadaran akan pentingnya melakukan pekerjaan
dengan teliti dan akurat.

Questioning and Posing Problems (Bertanya dan Menyajikan
Masalah): Kemampuan untuk mengajukan pertanyaan yang mendalam
dan relevan serta merumuskan masalah dengan jelas.

Applying Past Knowledge to New Situations (Menerapkan
Pengetahuan Lampau ke Situasi Baru): Kemampuan untuk
menggunakan pengalaman dan pengetahuan sebelumnya untuk
memecahkan masalah baru.

Thinking and Communicating with Clarity and Precision (Berfikir
dan Berkomunikasi dengan Jelas dan Presisi): Kemampuan untuk
mengungkapkan pemikiran dengan jelas dan efektif baik secara

lisan maupun tertulis.
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Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah dibahas diatas maka peneliti

menyimpulkan hipotesis adalah sebagai berikut:

1.

Ha: Adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Contextual
Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang tidak menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).

Ho: Tidak adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang tidak
menggunakan pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
Ha: Adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang memliki habits of mind tinggi, sedang dan rendah.
Ho: Tidak adanya perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis
antara siswa yang memliki habits of mind tinggi, sedang dan rendah.

Ha: Adanya interaksi antara model pembelajaran dan habits of mind
terhadap kemampuan pemahaman pemahaman konsep matematis siswa.
Ho: Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan habits of
mind terhadap kemampuan pemahaman pemahaman konsep matematis

siswa.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan suatu jenis penelitian yang dilakukan secara
teratur terhadap bagian-bagian dan fenomena tertentu. Penelitian kuantitatif
bertujuan untuk mengembangkan dan menggunakan model matematis, teori
atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena alam.*

Metode yang digunakan dalam penelitian kuatitatif ini adalah metode
eksperimen. Metode eksperimen merupakan suatu metode penelitian yang
digunakan untuk mengidentifikasi pengaruh variabel perlakuan (variabel

bebas terhadap variabel dampak (variabel terikat).®*

Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah factorial
experimental. Desain factorial experimental yaitu dengan memperhatikan
kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi perlakuan
terhadap hasil.** Pada desain ini, penarikan sampel dilakukan secara random,
dimana terdapat dua kelompok, kelompok pertama diberikan perlakuan (X3)
dan kelompok lainnya tidak diberikan perlakuan (X;). Dimana sebelum

kelompok diberikan perlakuan, masing-masing kelompok diberi pretest (O),

neny wisey jiredg uejng o £31s12A1u) druw

% sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tangerang Selatan:

ascal Books, 2021), him 41.

%! priadana dan Sunarsi, him 119.
%2 Hartono,”Metodologi Penelitian”” (Pekanbaru: Zanafa publishing, 2019), him.70.
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kelompok yang diberikan perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberikan perlakuan disebut kelas kontrol. Masing-
masing kelompok terbagi lagi kedalam tiga aspek afektif (Y). Kelompok
dengan aspek afektif tinggi dalam (Y1), aspek afektif sedang (Y>), dan aspek
afektif rendah (Y3). Setelah itu kedua kelompok diberi posttest (O). Alasan
peneliti menggunakan desain factorial experimental karena adanya variabel
moderator. Dimana memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator
yang turut mempengaruhi perlakuan terhadap hasilnya. Agar lebih mudah

memahami factorial experimental dapat dilihat dalam table berikut:

TABEL Il11.1
Desain Penelitian Faktorial

Sampel Pretest | Perlakuan | Moderator Posttest
Cluster Random | O, X Y, 0O,
Cluster Random | Os Y, O,
Cluster Random | Og X Y, O¢
Cluster Random | Oy Y, Og
Cluster Random | Og X Y3 O
Cluster Random | Oy, Y3 Op

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Al-Muttagin Pekanbaru pada tahun
ajaran 2025.

TABEL 111.2

Waktu Pelaksanaan

Jenis Kegiatan

Uji coba soal dan angket

7 Januari — 4 Februari 2025 Proses pembelajaran

10 & 11 Februari 2025 Melakukan posttest

Maret 2025 Selesai urusan di sekolah
Februari — Maret 2025 Pengelolahan data hasil penelitian
April - Juni 2025 Proses Bimbingan

Woaktu Pelaksanaan
2 Januari 2025
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Berdasarkan table diatas, telah dipaparkan waktu pelaksanaan
kegiatan penelitian peneliti.
Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi disini dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang
mencakup subjek atau objek dengan kuantitas dan karakteristik tertentu.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al- Muttagin
Pekanbaru.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi.®* Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster
random sampling yang merupakan teknik sampling daerah yang digunakan
untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti atau sumber data yang
sangat luas, misalnya penduduk dari suatu Negara, provinsi atau kabupaten.®®
Sehingga dari seluruh siswa kelas VII di MTs Al-Muttagin Pekanbaru dengan
menggunakan cluster random sampling terpilihlah dua kelas sebagai kelas
kontrol dan kelas eksperimen sebagai sampel.

Variabel Penelitian

Penelitian eksperimen dala penelitian ini menggunakan beberapa variabel

penelitian, yaitu:
1. Variabel Bebas
Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel

terikat dalam suatu penelitian. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah

ueny wisey| jiredg uejng jo AJrs1aarup) drwe[sy aje3s

8 Sugiono, Metode penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan

&D)(Bandung: Alvabeta CV, 2011), him 117.

3 Sugiono, him 118.
® Sugiono, him 121.
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Contextual Teaching and Learning (CTL).
Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu pemahaman konsep
matematis.
Variabel Moderator

Variabel moderator merupakan variabel yang mempengaruhi
(memperkuat atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Variabel moderator pada penelitian ini yaitu

habits of mind siswa.

F. Teknik Pengumpulan Data

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Tes

Pada teknik ini dilakukan dengan cara memberikan instrumen tes
yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk memperoleh data
mengenai kemampuan siswa terutama pasa aspek kognitif. Tes uji coba
yang dilakukan peneliti bertujuan untuk mengetahui kualitas dan
kelayakan instrument (soal) sebelum digunakan pada penelitian. Tes
dilakukan dengan dua kali, dimana pada penelitian ini soal-soal
dirancang dengan indikator-indikator kemampuan pemahaman konsep

matematis.
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2. Observasi

Pada teknik ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan
dilapangan.®® Observasi dilakukan untuk melihat apakah kegiatan
pembelajaran sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat selama
proses pembelajaran. Observasi ini dilakukan pada kelas eksperimen
yang dilakukan secara langsung pada setiap pertemuan, dengan tujuan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran.
Selain itu, observasi dilakukan untuk melihat kegiatan pembelajaran

sudah sesuai dengan rencana yang telah dibuat.

3. Angket

Angket adalah sejumlah pernyataan terlulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang aspek-aspek atau karakteristik yang
melekat pada responden.’” Teknik angket digunakan untuk
mengumpulkan data terkait habits of mind siswa.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Instrumen Pembelajaran
a.  Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) merupakan rangkaian Tujuan
Pembelajaran yang disusun secara sistematis dan logis, menurut

urutan pembelajaran sejak awal fase hingga akhir suatu fase. ATP

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo AIISIBAIUH&IWE]SI 2}elg

% Yuhanegara, Penelitian Pendidikan Matematik, him. 238.
s Hartono, him 186.
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menjadi panduan bagi guru dan murid untuk mencapai Capain
Pembelajaran. Adapun komponen ATP vyaitu (1) Identifikasi; (2)
Capaian pembelajaran; (3) Kompetensi akhir fase; (4) Tujuan
Pembelajaran; (5) Ruang lingkup; (6) Materi utama; (7) Model
pembelajaran; (8) Alokasi waktu; dan (9) Keterangan.

Modul Ajar

Modul ajar merupakan salah satu jenis perangkat ajar yang
memuat rencana pelaksanaan, untuk membantu mengarahkan proses
pembelajaran mencapai Capaian Pembelajaran. Modul ajar berupa
dokumen yang berisi tujuan, Langkah, dan model pembelajaran serta
asesmen yang dibutuhkan dalam suatu topik berdasarkan ATP.
Lembar Aktivitas Siswa (LAS)

Lembar Aktivitas Siswa (LAS) berupa lembaran-lembaran yang
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, LAS tersebut biasanya
berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikannya. LAS
juga dapat mempermudah siswa dan guru dalam melaksanakan

proses pembelajaran.

Instrumen Pengumpulan Data

Lembar Observasi Guru dan Siswa

Lembar observasi aktivitas guru dan siswa ini digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan Kkinerja guru dalam kegiatan
pembelajaran berlangsung. Lembar obervasi ini disusun berdasarkan

langkah-langkah pembelajaran CTL.
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b. Soal Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

Soal tes yang diberikan yaitu berupa soal pretest dan posttest
kemampuan pemahaman konsep matematis yang dilakukan diawal
dan diakhir penelitian untuk mengukur kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
pada penelian ini. Soal pretest dan posttest yang diberikan berbentuk
uraian yang disusun berdasarkan 7 indikator kemampuan
pemahaman matematis, masing masing memuat satu soal. Sehingga
ada 7 butir soal uraian pada instrumen soal tes.

Instrumen tes digunakan untuk mengukur beberapa persyaratan.
Adapun persyaratan tersebut harus melakukan analisis terhadap soal
yang di uji coba. Analisis yang dimaksud antara lain:

1) Uji Validitas Butir Soal

Validitas dapat merujuk pada kemampuan sebuah
instrument untuk mengukur apa yang ingin diukur.® Validitas
mengacu pada kemampuan sebuah instrument untuk mengukur
variabel sesuai dengan keadaan sebenarnya. Oleh karena itu,
validitas mencerminkan sejauh mana alat ukur tersebut dapat
menghasilkan data yang akurat dan relevan.

Rumus korelasi yang dapat digunakan untuk menghitung

validitas adalah rumus korelasi product moment angka kasar

% Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media,
2014), him 133.
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yang dikemukakan oleh Pearson, yaitu:*°

L NEXY) - (ZX)(EY)
Y INSXZ = X)ZINLYZ — (R V)]

Keterangan:

rxy: Koefisien Korelasi

> x: Jumlah skor item

Y. y: Jumlah skor total (seluruh item)
N: Jumlah responden

Langkah selanjutnya adalah menghitung dengan rumus uji-t

untuk mendapatkan harga hitung yaitu:

. TeyV — 2
hitung = F

Keterangan:
thitung: Nilai t hitung
rxy: Koefisien korelasi hasil hitun
n: Jumah responden

Langkah terakhir adalah membandingkan nilai hitung
dengan nilai twper, dengan menggunakan df = N — 2 dan
taraf signifikan 50%, maka kaidah keputusannya adalah:

Jika thitung = traver maka butir soal tersebut valid.

Jika thitung < traver Maka butir soal tersebut tidak valid.

2) Uji Reliabilitas Butir soal

Reliabilitas merupakan kemampuan sebuah alat ukur untuk

nery wisey JireAg uejng jo A}JIsId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

¥ Ridwan Abdullah sani et al., Penelitian Pendidikan (Tangerang: Tsmart Printing,
2018), him 133.
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menjaga konsistensi dalam mengukur suatu variabel seiring
berjalannya waktu.®® Jika instrument penelitian mampu
mengukur suatu variabel pada suatu waktu dan dapat digunakan
kembali di waktu yang lain untuk mengukur variabel yang sama,
maka itu menunjukkan adanya reliabilitas. Rumus yang
digunakan untuk menentuka reliabilitas instrumen adalah dengan

menggunakan rumus Alpha Cronbach, yaitu:**

=039

nery ejysng NN Y!tw eydio yeH @

Keterangan:
r = koefisien reliabilitas
n : Banyak butir soal
Si2 : Variansi skor butir soal ke-i
S2 : Variansi skor total
Langkah selanjutnya adalah membandingkan 7745, dan
Traper d€NGaN menggunakan df = N — 2 dan taraf signifikan 5%
maka kaidah keputusannya adalah:
JiKa Ttyng < Teqper Derarti tidak Realiabel
JiKa Thityung = Traper DErarti Realiabel
Untuk mengetahui apakah angket memiliki reliabilitas tinggi,

sedang dan rendah dapat dilihat pada tabel berikut.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€I§

40 Syahrum dan salim, Metodologi penelitian Kuantitatif, him 134.
' Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan
Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2017), him 206.
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TABEL 111.3
Reliabilitas
Koefisien Korelasi Interpretasi
Korelasi Reliabilitas
0,90 <r < 1,00 | Sangat Tinggi Sangat baik
0,70 <r < 0,90 | Tinggi Baik
0,40 <r < 0,70 | Sedang Cukup
0,20 <r <040 | Rendah Buruk
r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk

Berdasarkan perhitungan analisis data diperoleh 7hitung =
0,7445 > riwe = 0,3494. Maka instrument bentuk soal
kemampuan pemahaman konsep matematis dengan menyajikan 7
soal berbentuk uraian dengan 32 orang siswa memiliki reliabilitas
tinggi/baik.

3) Uji Tingkat Kesukaran
Indeks kesukaran merupakan angka yang mengindikasikan

tingkat kesulitan suatu item pertanyaan. Suatu item pertanyaan
dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika tidak terlalu

mudah maupun terlalu sulit. Rumus indeks kesukaran yaitu:*?

Keterangan :

IK : Indeks kesukaran butir soal

X : Rata-rat skor jawaban siswa pada suatu butir soal

SMI : Skor maksimum ideal, yaitu skor maksimum yang akan

diperoleh siswa jika menjawab butir soal tersebut.

*2 estari dan Yudhanegara, him 223.
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Indeks kesukaran suatu butir soal diinterpretasikan dalam kriteria

sebagai berikut:*

TABEL I11.4
Indeks Kesukaran

Indeks Kesukaran

Interpretasi Indeks

Kesukaran
IK = 0,00 Terlalu Sukar
0,00 < IK < 0,30 Sukar
0,30 < IK < 0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah

IK = 1,00

Terlalu Mudah

4) Uji Daya Pembeda

57

Daya pembeda suatu butir soal mengindikasikan sejaun mana butir

soal tersebut dapat memisahkan siswa yang dapat menjawab dengan

benar dan siswa yang tidak dapat menjawab dengan benar. Artinya, daya

pembeda sebuah butir soal mencerminkan kemampuan butir soal dalam

membedakan antara siswa berbakat tinggi, siswa berbakat sedang, dan

siswa berbakat rendah.**

DP =

Keterangan :

X4 — Xp

SM1

DP = Indeks daya pembeda butir soal

X4 = Rata-rat skor jawaban siswa kelompok atas

X = Rata-rat skor jawaban siswa kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks

Nery urised] _.]I.IEI{S uej[ng jo AIISIBAIHH JIUTe|S] 2}elg

*® Lestari dan Yudhanegara, him 224,
* Lestari dan Yudhanegara, him 217.
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DP <0

Sangat Buruk

H. Teknik Analisis Data

nel

(@)

T

= daya pembeda disajikan pada tabel:*®

(@]

= TABEL I11.5

; Daya Pembeda

= Daya Beda Tes Kriteria
= 0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
= 0,40 < DP £0,70 Baik
» 0,20< DP <£0,40 Cukup
= 0,00 < DP < 0,20 Buruk
3

eh]

Py

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik,

yang mana terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisi data

dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial.*® Berikut

akan dijelaskan Teknik analisi data yang digunakan pada penelitian

eksperimen ini.

1. Statistik Deskriptif

** estari dan Yudhanegara, him 217.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

2019), him. 207.
* 1bid., him. 206.

menggunakan  statistic  deskriptif untuk  mendeskripsikan

yang berlaku populasi digunakan statistic inferensial.

Statistik  deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan data yang telah
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk generalisasi (umum).*” Jadi, peneliti hanya
atau

menggambarkan data sampel, sedangkan untuk membuat kesimpulan

46 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: CV Alfabeta,
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Deskriptif Inferensial
Statistik inferensial adalah Teknik yang digunakan untuk
menganailiss data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi yang
jelas, terkait pengambilan dilakukan secara random untuk menentukan
sampel dari populasi.*® Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas
dan uji homogemitas.
a. Uji Normalitas
Sebelum dilakukannya uji hipotesis, terlebih dahulu harus
dilakukan pengujian normalitas data. Pengujian normalitas data ini
dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal
atau tidak.*®
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variasi data
dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.>® Uji homogenitas
yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji F, yaitu sebagai
berikut:>!

Variansi terbesar

o A
Mtung = yariansi terkecil
c. Uji Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah ini, teknik yang digunakan dalam

menganalisis dan untuk menguji hipotesis menggunakan Uji Beda.

Adapun langkah-langkah pengujian hipotesis yang menggunakan

nery wisey JireAg uejng jo A}JISId9AIU) dJTWER[S] 3)€IG

“® Ibid., him. 208.

“® Ibid., him. 234.

%0 Yuhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, him. 248.
%! Hartono, Metodologi Penelitian, him 249.
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anova dua arah adalah sebagai berikut:

Mencari F ratio :

5 R
47 RK,
RKj
Fpd——
57 RK,

RK, (Rata-Rata Kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:

K
x, = JKs
dk.JK,

RKj (Rata-Rata Kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus:

JKp
RKz = ———
SRR

RK,; (Rata-Rata Kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus:

JK4p

RKyp = ————
4B " dk.JK g

dk (derajat kebebasan) diperoleh dengan menggunakan N
(number of cases, jumlah responden) dengan 1(N — 1).
JK,(Jumlah Karakter) faktor A diperoleh dengam rumus:

y: K 2
K,= ) ———
JK,4 P

JKg(Jumlah Karakter) faktor B diperoleh dengam rumus:

BZ GZ
Ky=) ———
JKg —

JK4g(Jumlah Karakter) faktor A dan B diperoleh dengam

rumus:

JKup = JKq —JA4 — JKp
Adapun RK, diperoleh dengan rumus:
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_ _JKa
dk.JK,
Sedangkan  JK; diperolen dengan cara  menggunakan

RK,

JK; dengan JK,(JK; —JK,). Sedangkan JK,diperoleh dengan

rumus :

GZ
K=E 2 —
JK; X N

Dan JK,(Jumlah Kuadrat Antara) diperoleh dengan rumus:

o _Ab G
]a_n N

Keterangan

G = Jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat
untuk seluruh sampel)

N = Banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan
banyak sampel pada masing-masing sel)

A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing
kolom pada faktor A)

B = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-masing
kolom pada faktor B)

p = banyak kelompok pada faktor A

q = banyak kelompok pada faktor B

n = banyak sampel masing-masing

Derajat kebebasan masing-masing /K adalah:

dkJK, =p—1
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dkjKz =q — 1
dkJKg = dkJKg — dkJK,—dk]Kg
atau dkJK, x dkJKg
atau(p—1) - (g—1)
Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan

mengambil keputusan dengan ketentuan sebagai berikut:
1) Hipotesis Pertama

Dari hipotesis pertama dapat disimpulkan bahwa :

a. Jika F(A)nitung > F(A)taver dengan a = 0,05 maka dapat
disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa yang menggunakan model
pembelajaran CTL dengan siswa yang tidak menggunakan
model pembelajaran CTL.

b. Jika F(A)nitung < F(A)taver dengan a = 0,05 maka tidak

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran
CTL dengan siswa yang tidak menggunakan model
pembelajaran CTL.

2) Hipotesis Kedua
Dari uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa:

a. Jika F(B)nitung > F(B)taper dengan a = 0,05 maka
dapat disimpulkan terdapat perbedaan kemampuan

pemahaman konsep matematis antara siswa yang
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memiliki habits of mind rendah, sedang, dan tinggi.

Jika F(B)nitung < F(B)taber dengan a = 0,05 maka
dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan kemampuan
pemahaman konsep matematis antara siswa Yyang

memiliki habits of mind rendah, sedang, dan tinggi.

3) Hipotesis Ketiga
Dari uji hipotesis kedua dapat disimpulkan bahwa:

Jika  F(AxB)pitung > F(AXB)tgper  dengan a = 0,05

maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antara pendekatan
CTL dan habits of mind terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa.

Jika F(AXB)pitung < F(AXB)tgper dengan a = 0,05
maka dapat disimpulkan terdapat interaksi antara
pendekatan CTL dan habits of mind terhadap kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa.

Prosedur Penelitian

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga bagian yaitu

sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan

Pada tahap ini dilakukan Langkah-langkah sebagai berikut:

a. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu berupa ATP, Modul

dan lembar soal.

b. Mempersiapkan dan Menyusun instrument pengumpulan data berupa

soal Kisi-kisi pretest dan posttest, soal pretest dan posttest, dan kunci
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jawaban pretest dan posttest, serta Kisi-kisi angket habits of mind dan
hanya validitas dan reliabilitas.

Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan Tingkat kesukaran
soal-soal posttest setelah diuji coba.

Menyusun kembali Kis-kisi soal.

Menetapkan jadwal penelitian.

Mengurus izin penelitian.

Menetapkan sampel.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut:
Melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran CTL pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Menyebar angket Habits of Mind

Melaksanakan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas

kontrol

Tahap Penyelesaian

Pada tahan ini peneliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

Mengolah dan menganalisi hasil pretest dan posttest yang
diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan
analisis data yang digunakan.

Membuat laporan hasil penelitian berupa laporan akhir skripsi.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sebagai berikut:

1.

1.

Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep antara siswa yang
menggunakan model pembelajaran CTL dengan siswa yang belajar
tanpa menggunakan model pembelajaran CTL. Hal ini dapat dilihat dari
Fhitung > Ftabel, yaitu 16,414 > 4,003. Dengan demikian H, ditolak dan
H, diterima.

Terdapat perbedaan kemampuan habits of mind tinggi, sedang, dan
rendah terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini
dapat dilihat dari Fhicung > Fravel, Yaitu 3,517 > 3,153. Dengan demikian Ho
ditolak dan H, diterima yaitu Pengaruh Penerapan Model CTL Terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan Habits Of Mind
Siswa.

Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan Habits of Mind
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Hal ini
dapat dilihat dari Fhicung > Fravel, Yaitu 1,442 > 3,153. Dengan demikian Ho

diterima dan H, ditolak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

Pelaksanaan pembelajaran dengan model CTL bagian diskusi dan

presentasi relatif lama. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar
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menggunakan waktu semaksimal mungkin agar pembelajaran dengan
model CTL dapat berjalan dengan baik dan efektif.

Pada awal pertemuan sebaiknya guru memperkenalkan lebih dalam
mengenai model pembelajaran CTL dan menjelaskan setiap tahap
model pembelajaran CTL hingga siswa benar- benar memahami serta
terbiasa dengan model pembelajaran CTL.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan. Oleh karena itu,
diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar meneliti dengan materi

yang berbeda dan jumlah siswa yang lebih banyak.
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B. Capaian Pembelajaran

§eserta didik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat
gifat ope%fasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.
3 =

o

C. Profil Pelajar Pancasila

1. Eeriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa sebelum
memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia
ﬁﬂenumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas).

2. Mandiri: mempunyai rasa tanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya dan hasil
Eelajarnya.

3. Bernalar kritis: mampu secara objektif memproses informasi baik kualitatif maupun
uE"uantitaif, membangun keterkaitan antar berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi
dan menyimpulkannya.

4. Kreatif: mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang original, bermakna,
germanfaat dan berdampak.
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6. Berkebinekaan global: mengenal, menghargai dan mampu berinteraksi dengan seksama.
o C)
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KOMPONEN INTI

A. Tujuan Pembelajaran

g_ é_l. Menyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui dengan variable
-cz S2. ﬁ/lengidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar, dan mengaitkan
§ § masing masing dengan konteksnya.
) 3. Menginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari substitusi suatu nilai ke
o 3 ==\
5 8 variable.
;D @q, P:ﬂengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan
g erasi aljabar.
=~ 5. Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk
% menyelesaikan permasalahan tersebut .
= 4]

B. Pemahaman Bermakna

1§etelah mempelajarl materi ini, siswa diharapkan mampu memahami Bentuk Aljabar.
QO

=

C. Pertanyaan Pemantik

fusw uep ueywny

= CORIVEES

Pernakah kalian mendengar tentang Bentuk Aljabar?

Bagaimana pendapat kalian tentang Bentuk Aljabar?

Tahukah kalian perbedaan antara pengoperasian dalam Bentuk Aljabar?

%isakah kalian menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan Bentuk Aljabar?

—

D. kegiatan Pembelajaran

NS Uy

Igégiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu

i w

Pertemuan Pertama

< 1. Guru memulai proses pembelajaran
@ dengan mengucapkan salam
< 2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa
=] . .
5 3. Guru mengecek kehadiran siswa
= 4. Guru menyampaikan materi yang akan
n;? diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis
w besar kegiatan pembelajaran dengan model )
= g P J g 10 menit
] CTL
Pe;’;gjahuman 5. Guru memberikan motivasi  berupa
;' pertanyaan terkait materi tentang Mengapa
= perlu aljabar? dan operasi bentuk aljabar
=
.
=
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berdiskusi dengan teman sebangku atau
berkelompok yang ditentukan berdasarkan
nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan
siswa untuk duduk berkelompok sesuai

= 100
[ =3
il
(penjumlahan dan pengurangan).
o C)
5:- 3) § Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism)
g8 =
32 o 1. Guru menyajikan suatu permasalahan
§ E B berupa narasi mengenai konsep dan
= g 2 operasi bentuk aljabar.
o & 3
@ 3 =
§ g = Langkah 2 : Menemukan (inquiry)
2 _
2 g2 = 2. Guru memberikan kesempatan kepada
cé8 o siswa untuk menemukan atau membuat
% @ dugaan sementara mengenai permasalahan
c -~ o -
~ ) yang diberikan.
3 X N
= © Langkah 3 : Bertanya (Questioning)
= (=
w
= 3. Guru meminta siswa untuk menggali
§ informasi dengan cara saling bertanya baik
; itu antara siswa dengan siswa maupun
(0] _
2 siswa dengan guru.
g Inti Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning 70 menit
5 Community)
Q
(%]
3 4. Guru  memerintahkan  siswa  untuk
3
@
g
&
3
g
3
8

dengan kelompoknya

5. Guru membagikan Lembar Aktivitas
Siswa (LAS) 1 tentang Mengapa perlu
aljabar? dan operasi bentuk  aljabar
(penjumlahan dan pengurangan).

6. Guru mengarahkan setiap individu di
dalam kelompok berbagi pengetahuan
dengan anggota yang lain melalui diskusi,
tanya jawab, melakukan kerja sama dan
memanfaatkan sumber belajar dengan
mengerjakan soal yang ada di lembar
aktivitas siswa 1.

7. Guru membimbing siswa untuk aktif
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bekerjasama dengan kelompok dalam
mengumpulkan ide-ide yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling)

9. Guru memilih perwakilan kelompok secara
acak untuk mempresentasikan  hasil
diskusinya didepan kelas.

10. Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain  untuk  memberikan
tanggapan.

11. Guru  mengklarifikasi  jawaban hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Langkah 6 : Refleksi (Reflection)

12. Guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang telah

dipelajari .
13. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan

ketidakpahamannya tentang pembelajaran
yang telah dipelajari.

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic
Assessment)

Guru memberikan penilaian terhadap
tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa
pada saat proses pembelajaran, diantaranya
penilaian  keaktifan ~ siswa  dalam
berdiskusi.

1. Guru menginformasikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan
selanjutnya,yaitu materi tentang Operasi
bentuk aljabar (perkalian dan pembagian,
perkalian dua suku serta perkalian antardua
suku).
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pertanyaan terkait materi tentang Operasi
bentuk aljabar (perkalian dan pembagian,
perkalian dua suku serta perkalian antardua
suku).
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Penutup 2. Guru menutup proses pembelajaran 10 menit

- 5; © dengan  membaca  hamdalah  dan
Il o mengucapkan salam.

QO e~
galgf =
a 2
= Pertemuan Kedua
S
8 % ; 1. Guru memulai proses pembelajaran
3 a = dengan mengucapkan salam.
s @ z 2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa.
£5a2 = 3. Guru mengecek kehadiran siswa.
] 2 o» 4. Guru menyampaikan materi yang akan
g Perdahuluan diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis
= o o
& o besar kegiatan pembelajaran dengan model .
= CTL 10 menit
3 = -
@ = 5. Guru memberikan motivasi  berupa
5
)
c
=
w
&
=~
Q
X
juh]
=
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Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism)

1. Guru menyajikan suatu permasalahan
berupa narasi mengenai operasi bentuk
aljabar.

Langkah 2 : Menemukan (inquiry)

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan atau membuat
dugaan sementara mengenai permasalahan
yang diberikan.

Langkah 3 : Bertanya (Questioning)

3. Guru meminta siswa untuk menggali
informasi dengan cara saling bertanya baik
itu antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru.

Langkah 4
Community)

Masyarakat Belajar (Learning

4. Guru memerintahkan  siswa  untuk
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berdiskusi dengan teman sebangku atau
berkelompok yang ditentukan berdasarkan
nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan
siswa untuk duduk berkelompok sesuai
dengan kelompoknya.

5. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 2
tentang operasi bentuk aljabar (perkalian
dan pembagian, perkalian dua suku serta
perkalian antardua suku).

6. Guru mengarahkan setiap individu di
dalam kelompok berbagi pengetahuan
dengan anggota yang lain melalui diskusi,
tanya jawab, melakukan kerja sama dan
memanfaatkan sumber belajar dengan
mengerjakan soal yang ada di lembar
aktivitas siswa 2.

7. Guru membimbing siswa untuk aktif
bekerjasama dengan kelompok dalam
mengumpulkan ide-ide yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa.

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling)

1. Guru memilih perwakilan kelompok secara
acak untuk  mempresentasikan  hasil
diskusinya didepan kelas.

2. Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain  untuk  memberikan
tanggapan.

3. Guru mengklarifikasi jawaban hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Langkah 6 : Refleksi (Reflection)

4. Guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang telah

dipelajari
5. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan

70 menit
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ketidakpahamannya tentang pembelajaran

pertanyaan terkait materi tentang Pecahan
aljabar dan pemfaktoran.

'55_ ::, g yang telah dipelajari.
g E” % Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic
§ g = Assessment)

2 -
%% ; Guru  memberikan  penilaian  terhadap
8 2 = tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa
8,5_; = pada saat proses pembelajaran, diantaranya
§ 5 g penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi.
o]
8 i ? 1. Guru menginformasikan materi yang akan
g 2 dipelajari pada pertemuan
% ‘;J selanjutnya,yaitu materi tentang Pecahan
5 Benutup aljabar dan pemfaktoran. 10 menit
= = 2. Guru menutup proses pembelajaran
= dengan  membaca  hamdalah  dan
% mengucapkan salam.
- Pertemuan Ketiga
’g 1. Guru memulai proses pembelajaran
) dengan mengucapkan salam
§ 2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa
s o 3. Guru mengecek kehadiran siswa
2 8 4. Guru menyampaikan materi yang akan
g Pendahuluan diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 10 menit
5 besar kegiatan pembelajaran dengan model
£ CTL
g 5. Guru memberikan  motivasi  berupa

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism)

Guru menyajikan suatu permasalahan berupa
narasi mengenai pecahan aljabar dan pemfaktoran.

Langkah 2 : Menemukan (inquiry)

1.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan atau membuat
dugaan sementara mengenai permasalahan
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nei

yang diberikan.

Langkah 3 : Bertanya (Questioning)

2.

Langkah 4

Guru meminta siswa untuk menggali
informasi dengan cara saling bertanya baik
itu antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru.

Masyarakat Belajar (Learning

Community)

3.

Guru  memerintahkan ~ siswa  untuk
berdiskusi dengan teman sebangku atau
berkelompok yang ditentukan berdasarkan
nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan
siswa untuk duduk berkelompok sesuai
dengan kelompoknya.

Guru membagikan lembar aktivitas siswa 3
tentang pecahan aljabar dan pemfaktoran.
Guru mengarahkan setiap individu di
dalam kelompok berbagi pengetahuan
dengan anggota yang lain melalui diskusi,
tanya jawab, melakukan kerja sama dan
memanfaatkan sumber belajar dengan
mengerjakan soal yang ada di lembar
aktivitas siswa 3.

Guru membimbing siswa untuk aktif
bekerjasama dengan kelompok dalam
mengumpulkan ide-ide yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Guru berkeliling untuk memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa.

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling)

6.

Guru memilih perwakilan kelompok secara
acak untuk mempresentasikan  hasil
diskusinya didepan kelas.

Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain  untuk  memberikan

70 menit
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il
tanggapan.
; E g 8. Guru mengklarifikasi  jawaban hasil
T é: o diskusi yang telah dilakukan siswa.
% % g- Langkah 6 : Refleksi (Reflection)
S

%@. ; 9. Guru membimbing siswa untuk menarik
8 g = kesimpulan dari pembelajaran yang telah
aa = dipelajari.
§ g = 10. Guru memberikan kesempatan kepada
s i siswa untuk menanyakan
§; = ketidakpahamannya tentang pembelajaran
% 2 yang telah dipelajari.
V)
?‘i g Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic
= c Assessment)
-
§ Guru memberikan penilaian terhadap tahap-
kS tahap kegiatan yang dilakukan siswa pada saat
§ proses pembelajaran, diantaranya penilaian
g keaktifan siswa dalam berdiskusi
c
§ 1. Guru menginformasikan materi yang akan
% dipelajari pada pertemuan
;D - selanjutnya,yaitu materi tentang
- 5 menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar 10 menit
£ © dan penggunaan aljabar.
] I;J!enutup 2. Guru menutup proses pembelajaran
% B dengan  membaca  hamdalah  dan
§ E mengucapkan salam

=

Pertemuan Keempat

E 1. Guru memulai proses pembelajaran

e dengan mengucapkan salam.

< 2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa.

= 3. Guru mengecek kehadiran siswa.

33 4. Guru menyampaikan materi yang akan

= diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis

& besar kegiatan pembelajaran dengan model

& CTL.

peédahumgln 5. Guru memberikan  motivasi  berupa 10 menit

=

j+¥]

=
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Menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar
dan penggunaan aljabar.
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Inti

Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism)

1. Guru menyajikan suatu permasalahan
berupa narasi mengenai cara menuliskan
kalimat dalam bentuk aljabar dan
penggunaan aljabar.

Langkah 2 : Menemukan (inquiry)

2. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menemukan atau membuat
dugaan sementara mengenai permasalahan
yang diberikan.

Langkah 3 : Bertanya (Questioning)

3. Guru meminta siswa untuk menggali
informasi dengan cara saling bertanya baik
itu antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru.

Langkah 4 : Masyarakat Belajar (Learning
Community)
4. Guru  memerintahkan  siswa  untuk

berdiskusi dengan teman sebangku atau
berkelompok yang ditentukan berdasarkan
nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan
siswa untuk duduk berkelompok sesuai
dengan kelompoknya.

5. Guru membagikan lembar aktivitas siswa 4
tentang menuliskan kalimat dalam bentuk
aljabar dan penggunaan aljabar.

6. Guru mengarahkan setiap individu di
dalam kelompok berbagi pengetahuan
dengan anggota yang lain melalui diskusi,
tanya jawab, melakukan kerja sama dan
memanfaatkan sumber belajar dengan
mengerjakan soal yang ada di lembar
aktivitas siswa 4.

70 menit
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7. Guru membimbing siswa untuk aktif
bekerjasama dengan kelompok dalam
mengumpulkan ide-ide yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

8. Guru berkeliling untuk memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa.

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling)

11. Guru memilih perwakilan kelompok secara
acak untuk mempresentasikan  hasil
diskusinya didepan kelas.

12. Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok lain  untuk  memberikan
tanggapan.

13. Guru  mengklarifikasi  jawaban hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Langkah 6 : Refleksi (Reflection)

14. Guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang telah

dipelajari.
15. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan

ketidakpahamannya tentang pembelajaran
yang telah dipelajari.

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic
Assessment)

Guru  memberikan  penilaian  terhadap
tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa
pada saat proses pembelajaran, diantaranya
penilaian keaktifan siswa dalam berdiskusi.

nutup

1. Menginformasikan materi yang akan
dipelajari pada pertemuan berikutnya,
yaitu materi tentang aljabar dari
perbandingan senilai dan berbalik nilai.

2. Guru menutup proses pembelajaran
dengan membaca  hamdalah dan

10 menit
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informasi dengan cara saling bertanya baik
itu antara siswa dengan siswa maupun
siswa dengan guru.

Langkah 4
Community)

Masyarakat Belajar (Learning

4. Guru memerintahkan  siswa  untuk
berdiskusi dengan teman sebangku atau
berkelompok yang ditentukan berdasarkan

et N 109
>ic
b
SMir]
mengucapkan salam.
= ©
oQ
T o o
e Pertemuan Kelima
© @
> 3
Q - .
= g‘g 2 1. Guru memulai proses pembelajaran
T oI 5
583z T dengan mengucapkan salam.
= 5 jab] . . .
5 8 EX:) 5 2. Guru meminta ketua kelas memimpin doa.
=< c . .
3 2 g3 = 3. Guru mengecek kehadiran siswa.
= = - -
=2 Zae B 4. Guru menyampaikan materi yang akan
% 2% € pefm : T . ) :
8 3a 2 Pez ahuluan diperlajari, tujuan pembelajaran dan garis 10 menit
e | . .
8 3 23 P besar kegiatan pembelajaran dengan model
= o
(0]
=9 o ‘i . "
Bl S o 5. Guru  memberikan  motivasi  berupa
@ = 4 3 .
< a3 o) pertanyaan terkait materi tentang Aljabar
2 %; 3 dari perbandingan senilai dan berbalik
S S| = e
o 0 nilai.
[=d =
== M =
C 3= — =
Z =3 Langkah 1 : Konstruktivisme (Constructivism)
w35 @
S |3
%?jo S 1. Guru menyajikan suatu permasalahan
Q
23 berupa narasi mengenai aljabar dari
c c - A N - - -
' § 3 perbandingan senilai dan berbalik nilai.
| ©
= . .
o & Langkah 2 : Menemukan (inquiry)
§ -
513
Q -
B ;:,D 2. Guru memberikan kesempatan kepada
e .
2 § siswa untuk menemukan atau membuat
e = 4
@ ) dugaan sementara mengenai permasalahan
5 % yang diberikan.
| o
3|2 Langkah 3 : Bertanya (Questioning)
Q
=
8 Inti 3. Guru meminta siswa untuk menggali 70 menit
c
7y
QO
3
=
=
o)
Q
G
S
QO
c
Q
3
w
[
9|
c
3
Q
w
o
QO
>

nilai tes sebelumnya dan menginstruksikan
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siswa untuk duduk berkelompok sesuai
dengan kelompoknya.

Guru membagikan lembar aktivitas siswa
4 tentang aljabar dari perbandingan senilai
dan berbalik nilai.

Guru mengarahkan setiap individu di
dalam kelompok berbagi pengetahuan
dengan anggota yang lain melalui diskusi,
tanya jawab, melakukan kerja sama dan
memanfaatkan sumber belajar dengan
mengerjakan soal yang ada di lembar
aktivitas siswa 5.

Guru membimbing siswa untuk aktif
bekerjasama dengan kelompok dalam
mengumpulkan ide-ide yang dimiliki
untuk menyelesaikan permasalahan yang
diberikan.

Guru berkeliling untuk memantau aktivitas
siswa dan membimbing siswa.

Langkah 5 : Pemodelan (Modeling)

9.

10.

11.

Guru memilih  perwakilan kelompok
secara acak untuk mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.

Guru memberikan kesempatan kepada
kelompok  lain  untuk  memberikan
tanggapan.

Guru  mengklarifikasi  jawaban  hasil
diskusi yang telah dilakukan siswa.

Langkah 6 : Refleksi (Reflection)

12.

13.

Guru membimbing siswa untuk menarik
kesimpulan dari pembelajaran yang telah
dipelajari.

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menanyakan
ketidakpahamannya tentang pembelajaran
yang telah dipelajari.

Langkah 7 : Penilaian Sebenarnya (Authentic
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il
Assessment)

o C)
2 5 x Guru memberikan penilaian terhadap
§ é =~ tahaptahap kegiatan yang dilakukan siswa
3 = g- pada saat proses pembelajaran, diantaranya
‘é, g = penilaian  keaktifan ~ siswa  dalam
S B berdiskusi.
23 =
& é 7 Guru memberikan beberapa evaluasi
3 g g selama dalam proses pembelajaran.
g E 7 Menginformasikan materi yang akan
g; ﬁenutup dipelajari pada pertemuan berikutnya, 10 menit
5 2 yaitu ujian posttest.
g Py Guru menutup proses pembelajaran
= 3 dengan  membaca  hamdalah  dan
g: mengucapkan salam.

E. Assesmen
g e Formatif : Hasil LAS dan hasil kuis (terlampir)
= Hasil LAS dan hasil kuis akan dikumpulkan kepada guru pada tiap proses pembelajaran
S berakhir.
2 e Sumatif : Latihan soal posttest (terlampir)
§ Latihan soal posstest akan dilakukan diakhir.
0] 0]

F. Refleksi Siswa dan Guru
Reflekstsiswa:
2 3
% e Rada bagian mana yang belum kalian pahami?
* o [Apakah LAS membantu kalian memahami materi hari ini?
Refleknguru:

o épakah seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik?

o A'"pakah tugas yang diberikan dapat diselesaikan oleh siswa?
o pakah semua siswa memahami materi yang telah dipelajari?
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MODUL AJAR MATEMATIKA

diynBusuyBuele|q ‘|

KELAS KONTROL
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-

INFORMASI UMUM

A. ldentitas dan Informasi Modul

%Iama Penulis/ Instansi/ Tahun | Munawarah Lestari/ Mts Al-Muttaqin Pekanbaru/ 2024
“Eﬁg:enjang;'—%ekolah SMP

gelas - VIl

%\Iokasi Waktu 10 JP x 45 menit

gumlah Pertemuan 5 pertemuan

%ase D

g

glemen Bentuk Aljabar

fﬁ/lodel Fgémbelajaran Konvensional
:ﬂetodeg?embelajaran Ceramah, Tanya jawab, penugasan
garana é@n Prasarana Buku siswa, papan tulis, spidol.

5 A

B. Capaian Pembelajaran

Peserta @dik dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar. Mereka dapat menggunakan sifat
sifat opgasi (komutatif, asosiatif, dan distributif) untuk menghasilkan bentuk aljabar yang ekuivalen.

(@]
C. Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa (mengajak siswa berdoa sebelum
5 . . . ; .
memulai pembelajaran dan bersyukur setelah selesai pembelajaran) dan berakhlak mulia
@nenumbuhkan sifat jujur dan bertanggung jawab siswa dalam menyelesaikan tugas).

2. Mandiri: mempunyai rasa tanggung jawab terhadap aktivitas belajarnya dan hasil
Eelajarnya.

3. Bernalar kritis: mampu secara objektif memproses informasi baik kualitatif maupun

kuantitaif, membangun keterkaitan antar berbagai informasi, menganalisis, mengevaluasi
~
=
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dan menyimpulkannya.
54. Rreatif: mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang original, bermakna,
,‘33 ermanfaat dan berdampak.

o

oo Eergotong royong: membantu bekerja sama dengan orang lain
56. ﬁ‘erkebinekaan global: mengenal, menghargai dan mampu berinteraksi dengan seksama.

3
= jab]

KOMPETENSI INTI

A. Tujuan Pembelajaran

é%@elarﬁnempelajari materi ini siswa diharapkan dapat:

Jueouaw edue) Ul SIN} eAley yninjas

w

1. ﬁlenyatakan kuantitas yang berubah-ubah dan kuantitas yang tidak diketahui dengan variable.

2. @engidentifikasi konstanta, koefisien, variabel dan suku pada bentuk aljabar, dan mengaitkan
masing masing dengan konteksnya.

3. Qienginterpretasikan nilai dari suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari substitusi suatu nilai ke
variable.

4. Mengubah bentuk aljabar ke bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan sifat-sifat dan
operasi aljabar.

5. Memodelkan suatu permasalahan menjadi suatu bentuk aljabar dan menggunakannya untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut .

6. Pemahaman Bermakna

U uep

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan mampu memahami Bentuk Aljabar.

7. Pertanyaan Pemantik

:Jaguins uexin

Eernakah kalian mendengar tentang Bentuk Aljabar?

Bagaimana pendapat kalian tentang Bentuk Aljabar?

Fahukah kalian perbedaan antara pengoperasian dalam Bentuk Aljabar?

Bisakah kalian menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan Bentuk Aljabar?

i o

> ownRE

8. Kegiatan Pembelajaran

*g Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi
=) Waktu
9]
=
Pertemuan Pertama
%’ 1. Guru memulai proses pembelajaran
= dengan mengucapkan salam.
R 2. Guru meminta ketua kelas memimpin
-
=Pendahuluan doa. 10 menit
2 3. Guru mengecek kehadiran siswa.

nery
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Guru memberi tahu materi pelajaran
hari ini yaitu mengapa perlu aljabar?

dan  operasi  bentuk aljabar
(penjumlahan dan pengurangan).
Gutu menyampaikan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai

nery ejysng NN Y jw eydio yeHq @

Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran
tentang mengapa perlu aljabar? dan
operasi bentuk aljabar (penjumlahan
dan pengurangan).

Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas contoh soal yang berkaitan
dengan mengapa perlu aljabar? dan
operasi bentuk aljabar (penjumlahan
dan pengurangan).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai hal yang
belum dipahami.

Guru mengintruksikan siswa untuk
melatih pemahaman konsep melalui
pengerjaan latihan.

Guru  memperhatikan siswa dalam
mengerjakan penyelesaian soal latihan
dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.

Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas jawaban dari soal yang
diberikan.

Guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini.

60 menit

M J1ieAg uej[ng Jo £3ISIdATU) dIWR]S] d}e1§

Penutup

Guru menginformasikan materi yang
akan  dipelajari pada pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup proses pembelajaran
dengan membaca hamdalah dan
mengucapkan salam.

20 menit

Pertemuan Kedua

nery
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endahuluan

Guru memulai proses pembelajaran
dengan mengucapkan salam.

Guru meminta ketua kelas memimpin
doa.

Guru mengecek kehadiran siswa.

Guru memberi tahu materi pelajaran
hari ini yaitu operasi bentuk aljabar
(perkalian dan pembagian, perkalian dua
suku serta perkalian antardua suku).
Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

10 menit

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjueouaw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje ueibeqgss diynbuaw Buele|q |
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Inti

Guru menjelaskan materi pembelajaran
tentang  operasi  bentuk  aljabar
(perkalian dan pembagian, perkalian dua
suku serta perkalian antardua suku).
Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas contoh soal yang berkaitan
dengan operasi bentuk aljabar (perkalian
dan pembagian, perkalian dua suku serta
perkalian antardua suku).

Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bertanya mengenai hal yang
belum dipahami.

Guru mengintruksikan siswa untuk
melatih pemahaman konsep melalui
pengerjaan latihan.

Guru memperhatikan siswa dalam
mengerjakan penyelesaian soal latihan
dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.

Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas jawaban dari soal yang
diberikan.

Guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini.

60 menit

Guru menginformasikan materi yang
akan  dipelajari pada  pertemuan
selanjutnya.

Guru menutup proses pembelajaran
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4. Guru mengintruksikan siswa untuk
melatih pemahaman konsep melalui
pengerjaan latihan.

5. Guru  memperhatikan  siswadalam
mengerjakan penyelesaian soal latihan
dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.

6. Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas jawaban dari soal yang
diberikan.

7. Guru menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini.

1. Guru menginformasikan materi yang

et N 116
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=2:())
Penutup dengan membaca hamdalah dan 20 menit
" 5 i g mengucapkan salam.
v oo 2
© O 3 T L
5 5|9 =
(e ool 2
c o -
1:3: é’ Pertemuan Ketiga
3 3
S5 5¢E ; 1. Guru memulai proses pembelajaran
< c
3983 = dengan mengucapkan salam.
2 S5lg e =
€ glad ~ 2. Guru meminta ketua kelas memimpin
5 :‘% 3¢ S doa i
o Dl g = .
S g = = . .
53¢< : B 3. Guru mengecek kehadiran siswa.
= o 3 R R .
$g|2 =Pendahuluan 4. Guru memberi tahu materi pelajaran | 10 menit
@ o 5 o hari ini yaitu pecahan aljabar dan
@ =
< 3/8 Py pemfaktoran.
@ 5; = 5. Guru menyampaikan tujuan
= = . 3 . C o
= ; 2 pembelajaran yang ingin dicapai.
== M =
C 3= 5 : :
z %g 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran
» I o .
& |3 tentang pecahan aljabar dan
w
= T| @
® g3 pemfaktoran.
2 i
2 ol 2. Guru dan siswa secara bersama-sama
= =) 5
53 membahas contoh soal yang berkaitan
5 § dengan pecahan aljabar dan
31 3 pemfaktoran.
fj’ ;:5’ 3. Guru memberikan kesempatan kepada
@ A o
g g siswa untuk bertanya mengenai hal yang
G| & _ belum dipahami. _
B 2 Inti 60 menit
=}
5 3
3|8
3
3
=
(9]
3
=
7]
QO
3
=
=
o)
Q
G
i
QO
c
Q
3
w
[
9|
c
3
Q
w
o
QO
3]

akan  dipelajari pada pertemuan
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pembelajaran hari ini.

- = U 117
=1 =
-“ ;ll
SMir]
selanjutnya.
~F © 2. Guru menutup proses pembelajaran
T olgx .
5 o=o L Penutup d h lah 20 menit
sIF o engan membaca hamdalah  dan
3 3 o =
€43 g 4 mengucapkan salam.
iz s
=3 Pertemuan Keempat
Q Q
QO 35
Fo = - .
= 832 = 1. Guru memulai proses pembelajaran
a =
=2 Zae B dengan mengucapkan salam.
Q FH o s
5= (= = . L
83 o2 = 2. Guru meminta ketua kelas memimpin
=~ o & 8 d
® 5 € @ o oa.
T = ; .
Sg|lg e 3. Guru mengecek kehadiran siswa.
@ 5| 5 ZPendahuluan 4. Guru memberi tahu materi pelajaran | 10 menit
@ = . 5 . .
g a3 Py hari ini yaitu menuliskan kalimat dalam
@ % = = bentuk aljabar dan penggunaan aljabar.
= — § o
%; Z 5. Guru menyampaikan tujuan
c3 5 pembelajaran yang ingin dicapai.
= Ei' o
o V& F A .
53 3 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran
= @ . -
= g 3 tentang menuliskan kalimat dalam
o a2 bentuk aljabar dan penggunaan aljabar.
= =) .
535 2. Guru dan siswa secara bersama-sama
3 § membahas contoh soal yang berkaitan
3] ; dengan menuliskan kalimat dalam
m - -
= 3 = bentuk aljabar dan penggunaan aljabar.
@ g
g =3 o 3. Guru memberikan kesempatan kepada
@ 8 @ siswa untuk bertanya mengenai hal yang
= 1 4
5 2 5 belum dipahami.
Bz E Inti 4. Guru mengintruksikan siswa untuk | 60 menit
o| = . .
S 5 melatih  pemahaman konsep melalui
9 = pengerjaan latihan.
-t - -
2 2 5. Guru  memperhatikan  siswadalam
w
s “; mengerjakan penyelesaian soal latihan
3| i dan membantu siswa yang mengalami
~ -
o = kesulitan.
=) = 6. Guru dan siswa secara bersama-sama
=) . .
% i membahas jawaban dari soal yang
> Y diberikan.
) Lz . .
o = 7. Guru menyimpulkan materi
o
3 (o
& 5
D
5 =
.
=




NVIE VISNS NIN

‘nery eysnS NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul SN} eAIBY yninjas neje ueibegss yeAueqiadwsaw uep ueywnwnbusw Buele|q ‘g

]

pengerjaan latihan.

5. Guru  memperhatikan  siswadalam
mengerjakan penyelesaian soal latihan
dan membantu siswa yang mengalami
kesulitan.

6. Guru dan siswa secara bersama-sama
membahas jawaban dari soal yang
diberikan.

7. Guru menyimpulkan materi

et N 118
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1. Guru menginformasikan materi yang
o ;E g Penut akan  dipelajari pada pertemuan 20 menit
Il o P selanjutnya.
QO e~

2883 g o 2. G belaj

£2<c B . Guru menutup proses pembelajaran

BBlad = dengan membaca hamdalah dan

c —

=368 © mengucapkan salam.

2% 3
o 2 -

3 < Pertemuan Kelima

z 2

a H

B33 E 1. Guru memulai proses pembelajaran

S|l &g =

8 3 cta B dengan mengucapkan salam.
= w» R ) )

3§ 2 = 2. Guru meminta ketua kelas memimpin

| ?3 % = doa.

g alS Py 3. Guru mengecek kehadiran siswa.

= gPendahquan 4. Guru memberi tahu materi pelajaran | 10 menit

= = A— - . - .

D 2o hari ini yaitu aljabar dari perbandingan

g 32 e .

cile senilai dan berbalik nilai.

= 2 C

z 55 5. Guru menyampaikan tujuan

c s o g - 4 a

2o 3 pembelajaran yang ingin dicapai.

z 2l 8 : : .

g g § 1. Guru menjelaskan materi pembelajaran
53 tentang aljabar dari perbandingan senilai
3| o dan berbalik nilai.

g; 2. Guru dan siswa secara bersama-sama

fj’ § membahas contoh soal yang berkaitan
@ o . . -

g =3 dengan aljabar dari perbandingan senilai

G| & dan berbalik nilai.

5 % 3. Guru memberikan kesempatan kepada

{‘3_’ g siswa untuk bertanya mengenai hal yang

8| belum dipahami.

9 4. Guru mengintruksikan siswa untuk

3 E .

= . melatih mahaman kon melalui .

: Inti elatih pemahaman konsep melalu 60 menit

3

g
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=
)
il
pembelajaran hari ini.

= ©
—D_% P -
=0 § 1. Guru memberikan beberapa evaluasi
= et H
§ 5 X selama proses pembelajaran ) )

o
3 2 2 penutp berlangsung. 0 menit
@ a 1) . .
@as§ o 2. Guru menginformasikan bahwa
= Q . . .
S 3 pertemuan selanjutkan dilakukan latihan

=
S - soal posttest.
@‘% c 3. Guru menutup proses pembelajaran
2R = dengan membaca hamdalah  dan

-
§ o CCD mengucapkan salam.
c w

9. Assesmen

o Eormatif: Hasil latihan (terlampir)
Hasil latihan akan dikumpulkan pada setiap akhir pembelajaran.
e Sumatif : Latihan soal posttest (terlampir)
Latihan soal posttest ini dilakukan ketika semua materi sudah dipelajari.

W eduey 1ul siny eAl

10. Refleksi Siswa dan Guru

efleksi siswa :

e Pada bagian mana yang belum kalian pahami?
o épakah contoh-contoh soal membantu kalian memahami materi hari ini?

P
0
efleksgGuru :

o %pakah seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik?
%pakah tugas yang diberikan dapat diselesaikan oleh siswa?
gpakah semua siswa memahami materi yang telah dipelajari?

:19quIns UBNINgGAUSLU UEp UB LS
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(LAS)

\
LEMBAR AKTIVITAS SISWA

(LAS)-1

Konsep dan Operasi Bentuk Aljabar
(Penjumlahan dan Pengurangan)

Nama
kelas
Alokasi waktu

90 menit

Tujuan pembelajaran Petunjuk

Siswa dapat menyatakan kuantitas yang 1. Bacalah LAS-1 berikut dengan
berubah-ubah dan kuantitas yang tidak seksdma  bersaima anggota

diketahui dengan variable. kelompokmu

Siswa dapat mengidentifikasi konstanta, 2. Lakukan kegiatan sesuai dengan
koefisien, variabel dan suku pada bentuk langkah-langkah yang tersedia.
aljabar, dan mengaitkan masing masing dengan 3. Diskusikan dengan teman
konteksnya.

sekelompokmu tentang masalah

Siswa dapat menginterpretasikan nilai dari vang diberikan pada LAS-1

suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari

o s o : berikut.

substitusi suatu nilai ke variable. ..

. . 4. Bertanyalah kepada gurumu jika
Siswa mampu mengubah bentuk aljabar ke ) . .

. . ada yang tidak dimengerti.

bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan : .

L | 5. Pengerjaan  LAS-1 sesuai
sifat-sifat dan operasi aljabar. :

dengan alokasi waktu.

Siswa mampu memodelkan suatu permasalahan
menjadi suatu bentuk aljabar dan
menggunakannya untuk menyelesaikan
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Yura dan Anggi berencana untuk membuat suatu kegiatan positif pada jumat
berkah. Mereka ingin membagikan alat tulis kepada anak-anak yang
membutuhkan di jalan. Suatu hari mereka membelikan keperluan jumat berkah di
toko ATK. Adapun barang yang di beli adalah Yura membeli 2 kotak buku tulis,

dan 15 buah pena. Anggi membeli 1 kotak buku tulis, 2 kotak pena. Pada saat
ingin membayar, mereka bertemu dengan pemilik toko dan pemilik toko tersebut
menawarkan diri menyumbang untuk jumat berkah juga. Akhirnya pemilik toko
memberikan 12 buku tulis, 1 kotak pena. Jika 1 kotak buku tulis dan 1 kotak pena
di simpan untuk jumat depan, berapa jumlah barang yang hanya dibagikan pada
jumat ini?

Buatlah bentuk aljabar dari permasalahan di atas!

Untuk mengetahui bentuk aljabar dari permasalahan tersebut, maka
perlu kita buat permisalan terlebih dahulu untuk masing-masing
barang. Agar lebih memahami tentang materi ini, kerjakan kegiatan
berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

121

Ayo
Menulis!!!
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Buatlah pemisalan untuk masing-masing item yang terdapat pada permasalahan di
o atas!

® 1 kotak buku tulis = (x)

1 kotak pena

= ()

Nama

Bentuk Aljabar

Keterangan

2 kotak buku
tulis dan 15
buah pena

Bacalah buku dan sumber bacaan lainnya dan jawablah pertanyaan berikut ini!

1. Dalam bentuk aljabar terdapat unsur yang membentuk suatu bentuk aljabar, sebutkan unsur-unsur

pembentukan aljabar tersebut!

Apa itu koefisien? Berdasarkan kegiatan di atas, yang manakah yang termasuk koefisien?

Apa itu variabel? Sebutkan variabel yang terdapat pada kegiatan yang telah kamu kerjakan di atas!

Sebutkan yang dimaksud konstanta! Dan manakah yang termasuk konstanta pada kegiatan di atas?
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Ayo
Selesaikan!!!

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Dari kegiatan di atas, simpulkanlah apa itu bentuk aljabar dan
bagaimana mengoperasikan penjumlahan dan pengurangan

pada bentuk aljabar?

'm
o
i
b
-
e
-

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA

(LAS)-2

Operasi Bentuk Aljabar
(Perkalian dan Pembagian)

KELOMPOK:

Nama
kelas
Alokasi waktu

90 menit

Tujuan pembelajaran

Siswa dapat menyatakan kuantitas yang
berubah-ubah dan kuantitas yang tidak
diketahui dengan variable.

Siswa dapat mengidentifikasi konstanta,
koefisien, variabel dan suku pada bentuk
aljabar, dan mengaitkan masing masing dengan
konteksnya.

Siswa dapat menginterpretasikan nilai dari
suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari
substitusi suatu nilai ke variable.

Siswa mampu mengubah bentuk aljabar ke
bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan
sifat-sifat dan operasi aljabar.

Siswa mampu memodelkan suatu permasalahan
menjadi suatu bentuk aljabar dan
menggunakannya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Petunjuk
Bacalah LAS-2 berikut dengan
seksama  bersama  anggota
kelompokmu.

Lakukan kegiatan sesuai dengan
langkah-langkah yang tersedia.
Diskusikan ~ dengan  teman
sekelompokmu tentang masalah
yang diberikan pada LAS-2
berikut.

Bertanyalah kepada gurumu jika
ada yang tidak dimengerti
Pengerjaan ~ LAS-2
dengan alokasi waktu.

sesuail

Fe]
=
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Ayu merupakan siswi SMA yang diberi tugas oleh guru matematikanya untuk

menghitung luas sebuah bingkai foto yang berbentuk persegi panjang yang
memiliki panjang (7x + 21) cm dan lebar (4x + 16) cm. Di sekeliling bingkai
diberi kayu selebar 5 cm. Tentukan luas daerah yang tersedia untuk di pasang
foto?

Selesaikanlah menggunakan cara Aljabar!

Untuk mengetahui ukuran bingkai foto yang tersedia untuk di pasang
foto, Ananda harus memahami bagaimana cara mengalikan bentuk
aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan Ananda maka kerjakan
kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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7x + 16

(7x + 21)

g
=9
b
A
g
=
:
g
)
g
L
<
o0
5
5]
=9
B
g
=
E
S
S
E
=
=
&
:
=

kemudian masukan berapa panjang dan lebar dari pengurangan panjang dan lebar bingkai foto dengan

bingkai kayu di sekeliling bingkai tersebut tersebut!
-5
Tulisakan hasil perkalian (luas) bentuk aljabar yang diperoleh

memenuhi variabel yang sama.

Panjang

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Al

Pak Dharma memiliki sebuah kebun dengan luas x2 + 5x — 300 satuan luas. Jika
Pak Dharma ingin memagari kebun tersebut dan diketahui panjang dari kebun
tersebut adalah x + 20, maka cari lah berapa lebar dari kebun pak Dharma

sehingga bahan untuk membuat pagar tersebut cukup.

Untuk mengetahui ukuran lebar kebun pak Dharma, Ananda bisa
menggunakan konsep dan pembagian bentuk Aljabar. Untuk
menambahkan pengetahuan Ananda maka kerjakan kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang
diketahui dan di tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!

Tk et A Iz R SRR

nte

128



(2]
N
—

Sl - e St Pt SSIzos ] SencaTmnea NSRS

a. Pengutipan hanya untuk ndidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

maka buatlah kesimpulan dari

atas,

4]

Ayo
pulkan

;

Me

permasalahan yang sudah kamu selesaikan terkait perkalian dan pembagian

- bentuk Aljabar!

\ !

Berdasarkan kegiatan-kegiatan di

X

= P e PR T = S e ] - =

a. _um:mc:vm: hanya c_._Ex xmvm:::@m: Umsa_a_xm: penelitian, _um:c__mm: xmém __B_m: vm:Em::m: _muoqm: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(LAS)-3

Pecahan Aljabar dan
Pemfaktoran

Nama
kelas

Alokasi waktu 90 menit

S

Tujuan pembelajaran

Siswa dapat menyatakan kuantitas yang
berubah-ubah dan kuantitas yang tidak
diketahui dengan variable.

Siswa dapat mengidentifikasi konstanta,
koefisien, variabel dan suku pada bentuk
aljabar, dan mengaitkan masing masing dengan
konteksnya.

Siswa dapat menginterpretasikan nilai dari
suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari
substitusi suatu nilai ke variable.

Siswa mampu mengubah bentuk aljabar ke
bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan
sifat-sifat dan operasi aljabar.

Siswa mampu memodelkan suatu permasalahan
menjadi  suatu  bentuk  aljabar  dan
menggunakannya untuk
permasalahan tersebut.

menyelesaikan

Petunjuk

Bacalah LAS-3 berikut dengan
seksama  bersama  anggota
kelompokmu.

Lakukan kegiatan sesuai dengan
langkah-langkah yang tersedia.
Diskusikan ~ dengan  teman
sekelompokmu tentang masalah
yang diberikan pada LAS-3
berikut.

Bertanyalah kepada gurumu jika
ada yang tidak dimengerti.
Pengerjaan ~ LAS-3 sesuai
dengan alokasi waktu.

Fe]
=
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10t2+20t

Pak Andi bersama timnya membuat kesepakatan jadwal latihan selama

jam setiap minggunya. Kemudian, pak Andi ingin membagi waktu latihan tersebut
menjadi 5 sesi dengan durasi yang sama. Berapakah durasi masing-masing sesi
yang sudah dibagikan oleh pak Andi?

Dengan menggunakan konsep pecahan dan pemfaktoran bentuk aljabar, ayo,
bantu pak Andi untuk membagi jadwal latihan tersebut!

Untuk mengetahui berapa lama durasi setiap sesi latihan pak Andi dan
timnya, Ananda harus memahami konsep pecahan dan pemfaktoran
bentuk aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan Ananda maka
kerjakan kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Bu Tani memiliki # kg pupuk untuk dibagikan kepada dua kelompok tanaman.

Jika setiap kelompok tanaman wajib mendapatkan pupuk sama banyak supaya
pertumbuhannya merata, maka berapakah masing-masing pupuk yang diterima oleh

setiap kelompok tanaman?

Untuk mengetahui jumlah pupuk yang diperoleh setiap kelompok
tanaman, Ananda bisa menggunakan konsep dari pecahan dan
pemfaktoran bentuk Aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan Ananda
maka kerjakan kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang
diketahui dan di tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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pemfaktoran bentuk aljabar!

masalah 2 di

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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maka buatlah kesimpulan dari

1!

Ayo
pulkan

i

Me

atas,
permasalahan yang sudah kamu selesaikan terkait pecahan dan pemfaktoran

Berdasarkan kegiatan-kegiatan di

\‘Q;,bentuk Aljabar!

a. _um:mc:vm: hanya c_._Ex xmvm:::@m: Umsa_a_xm: vm:m_;_m: _um:c__mm: xmém __B_m: vm:Em::m: _muoqm: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(LAS)-4

Menuliskan Kalimat Dalam Bentuk Aljabar Dan
Penggunaan Aljabar

Nama
kelas
Alokasi waktu

90 menit

KELOMPOK:

.

S

Tujuan pembelajaran

Siswa dapat menyatakan kuantitas yang
berubah-ubah dan kuantitas yang tidak
diketahui dengan variable.

Siswa dapat mengidentifikasi konstanta,
koefisien, variabel dan suku pada bentuk
aljabar, dan mengaitkan masing masing dengan
konteksnya.

Siswa dapat menginterpretasikan nilai dari
suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari
substitusi suatu nilai ke variable.

Siswa mampu mengubah bentuk aljabar ke
bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan
sifat-sifat dan operasi aljabar.

Siswa mampu memodelkan suatu permasalahan
menjadi  suatu  bentuk  aljabar  dan
menggunakannya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Petunjuk

Bacalah LAS-4 berikut dengan
seksama  bersama  anggota
kelompokmu.

Lakukan kegiatan sesuai dengan
langkah-langkah yang tersedia.
Diskusikan ~ dengan  teman
sekelompokmu tentang masalah
yang diberikan pada LAS-4
berikut.

Bertanyalah kepada gurumu jika
ada yang tidak dimengerti.
Pengerjaan  LAS-4 sesuai
dengan alokasi waktu.
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Nisa memiliki sejumlah uang. Dia ingin menabung sebesar x rupiah untuk membeli
buku, 3x rupiah untuk tabungan liburan dan jumlah uang yang disisihkannya dalam
sebulan digunakan untuk membeli hadiah ulang tahun. Jika Nisa menambah
tabungannya sebesar 5x dibulan berikutnya, berapakah total uang yang dimiliki
Nisa dalam 2 bulan.

Selesaikan permasalahan di atas dengan menuliskan masalah tersebut ke dalam
bentuk aljabar terlebih dahulu, barulah bantu Nisa untuk menghitung total
tabungannya selama 2 bulan!

Untuk mengetahui berapa total tabungan Nisa dalam 2 bulan. Ananda
harus memahami cara menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar dan
penggunaan bentuk aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan
Ananda maka kerjakan kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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Ayo
Lan gkah 1 Selesaikan!!!

Tabungan untuk membeli buku sebesar = ............
Tabungan untuk liburan sebesar — S

Sehingga total tabungan Nisa dalam 1 minggu adalah

Menuliskan kalimat dalam bentuk aljabar untuk tabungan Nisa dalam satu bulan!

Karena dalam satu bulan terdapat 4 minggu, maka total tabungan Nisa dalam sebulan
adalah
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kerjakan kegiatan di bawah ini bersama teman kelompokmu!
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aljabar

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Ayo
pulkan

i

Me

Berdasarkan kegiatan-kegiatan di atas, maka buatlah kesimpulan dari materi
yang sudah kamu selesaikan terkait menuliskan kalimat dalam bentuk Aljabar!

- g - - - B - " -

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA
(LAS)-5

Aljabar Dari Perbandingan Senilai
Dan Berbalik Nilai

Nama
kelas
Alokasi waktu

90 menit

KELOMPOK:

.

S

Tujuan pembelajaran

Siswa dapat menyatakan kuantitas yang
berubah-ubah dan kuantitas yang tidak
diketahui dengan variable.

Siswa dapat mengidentifikasi konstanta,
koefisien, variabel dan suku pada bentuk
aljabar, dan mengaitkan masing masing dengan
konteksnya.

Siswa dapat menginterpretasikan nilai dari
suatu bentuk aljabar yang diperoleh dari
substitusi suatu nilai ke variable.

Siswa mampu mengubah bentuk aljabar ke
bentuk aljabar ekuivalen dengan menggunakan
sifat-sifat dan operasi aljabar.

Siswa mampu memodelkan suatu permasalahan
menjadi  suatu  bentuk  aljabar  dan
menggunakannya untuk menyelesaikan
permasalahan tersebut.

Petunjuk

Bacalah LAS-5 berikut dengan
seksama  bersama  anggota
kelompokmu.

Lakukan kegiatan sesuai dengan
langkah-langkah yang tersedia.
Diskusikan ~ dengan  teman
sekelompokmu tentang masalah
yang diberikan pada LAS-5
berikut.

Bertanyalah kepada gurumu jika
ada yang tidak dimengerti.
Pengerjaan ~ LAS-5 sesuai
dengan alokasi waktu.
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Anggun memiliki sebuah toko roti yang sangat terkenal. Setiap harinya toko
tersebut membutuhkan 8 kg tepung untuk membuat 200 roti. Suatu hari, toko roti

Anggun mendapat pesanan sebanyak 500 roti untuk acara kampus. Berapakah
tepung yang diperlukan untuk membuat pesanan roti tersebut?

Dengan memahami konsep perbandingan senilai dalam bentuk aljabar, bantulah
Anggun untuk menghitung berapa tepung yang dibutuhkan agar tepung nya cukup
untu membuat pesanan tersebut!

Untuk mengetahui berapa banyak tepung yang perlukan Anggun.
Ananda harus memahami konsep perbandingan senilai dalam bentuk
aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan Ananda maka kerjakan
kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Sebuah bengkel memiliki dua mesin cetak untuk mencetak poster. Mesin A
mampu mencetak 100 poster dalam 5 jam, sedangkan mesin B membutuhkan 8
jam untuk mencetak jumlah poster yang sama. Suatu hari, pemilik bengkel ingin
mencetak 100 poster dengan cepat dengan mengoperasikan kedua mesin secara
bersamaan. Berapa waktu yang dibutuhkan kedua mesin tersebut untuk mencetak

100 poster jika bekerja secara bersamaan?

Untuk mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan kedua mesin
tersebut. Ananda harus memahami konsep perbandingan berbalik nilai
dalam bentuk aljabar. Untuk menambahkan pengetahuan Ananda maka
kerjakan kegiatan berikut ini!

Setelah memahami masalah di atas, coba Ananda tuliskan yang diketahui dan di
tanya dalam permasalahan tersebut!

Ayo
Menulis!!!
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Langkah 1

Menentukan laju cetak masing-masing mesin

Misalkan t adalah waktu yang dibutuhkan untuk mencetak 100 poster

I I
I I
I I
I . 100 . I
| Mesin A = o = e poster per jam |
: Mesin B = =— = 12,5 poster per jam :
I I
I |
I I
Langkah 2

Menentukan laju cetak mesin jika bekerja secara bersama

Jika kedua mesin bekerja bersama, laju cetak totalnya adalah jumlah dari laju cetak
masing-masing mesin

Jadi, waktu yang dibutuhkan kedua mesin untuk mencetak 100 poster
dalam waktu bersamaan adalah
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yang sudah kamu selesaikan terkait perbandingan senilai dan berbalik nilai

Berdasarkan kegiatan-kegiatan di atas, maka buatlah kesimpulan dari materi
» dalam bentuk Al

-

;

N\

- g - - - B - " -

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o/
LAMPIRAN 5
=z g
O :’=_§ T KISI-KISI SOAL UJI COBA
§ g = KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
éa@anEendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
Hata Pégajaran : Matematika
ggas/Sgnester : VII/Genap
Kgteri = : Bentuk Aljabar
s C
yvakiu — 1 2P
g8 <
oo (0
‘:C"i Konfpetensi Indikator Indikator Pemahaman Kognitif | No. Soal
% AKhfr Fase Konsep
V)
‘Eesertagidik Mengingat kembali | Menyatakan ulang suatu C1 1
gapat nfengingat, | konsep bentuk konsep
#enjelaskan dan | aljabar. i 1
%mnggunakan Memberikan contoh dari Cc2 2
gqnsep bentuk suatu konsep
gljabar Menjelaskan Mengklasifikasi objek-objek C2 3
= konsep bentuk menurut sifat-sifat tertentu
) aljabar sesuai dengan konsepnya
Q
§ Menggunakan Menyajikan konsep dalam C3 4
3 gﬁ konsep bentuk berbagai representasi
& 3 aljabar untuk matematis
;f g_ menyelesaikan
% 5 suatu permasalahan
3 A
Peserta giidik Menjelaskan syarat | Mengembangkan syarat Cc2 5
dapat = bentuk aljabar perlu dan syarat cukup suatu
menjelagkan serta konsep
mengguiiakan
bentuk &jabar Menjelaskan Menggunakan, C3 6
untuk & konsep bentuk memanfaatkan, dan memilih
menyel aaikan aljabar prosedur atau operasi
masalafisehari- tertentu
hari Menggunakan Mengaplikasikan konsep C3 7
bentuk aljabar atau algoritma operasi
untuk tertentu.
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masalah sehari-hari

©|Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mF 1. Pilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL UJI COBA

= I
= n_c’.”, g KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
3 T
cgagjan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
&13ta Pelajaran : Matematika
Keas/Semester : VII/Genap
Rateri 2 : Bentuk Aljabar
ga =
a3 =
8 C
g%*rUthK UMUM
¢ 1 ;qurdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
s 2 Eulis nama, kelas dan sekolah pada lembar jawaban
g 3. Baca dan pahami serta kerjakan soal dengan teliti
= 4 g'ka sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali.
SOAL
%
B 1. Nyatakan ulang kalimat berikut dalam bentuk aljabar :
§ “Jumlah tiga kali bilangan dengan lima sama dengan dua kali bilangan tersebut
] ditambah delapan.”
5 2. Jawablah pernyataan berikut dengan baik dan benar!
g “Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan
§ konstanta positif.”
§ 3. Klasifikasikan bentuk-bentuk aljabar berikut berdasarkan derajat (derajat satu, derajat
‘§ gua, derajat tiga):
% & 2x +5
= B. 2x2 +2y? -2
3 & 3x+2° -4
5 4 Mlsalkan ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan
menghasnkan 20. Sajikan konsep ini dalam bentuk Persamaan aljabar!
5. E/Ilsalkan x adalah suatu bilangan real. Jika x? = 16, maka tentukan nilai x!
6. Selesaikan persamaan berikut ini :
& 2(x+3)—4(x—2)
7. JAwablah soal berikut :

“Hitung nilai x dengan menerapkan algoritma/alur penyelesaian persamaan linier
wn 4x—7=9+3x”

uel|
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
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Kunci Jawaban

Skor

Buepun-6uepun 1Bunpuig@dio yey

Igalimat “Jumlah tiga kali bilangan dengan lima sama dengan dua kali
bilangan tersebut ditambah delapan.”

Jadi, x = +4 dan x = —4 memenuhi untuk nilai tersebut.

5 o
iy
b
| 3.
)2
I C
S5 3
~ w -
2o = Penyelesaian : 4
28 = Misalkan bilangan tersebut dengan x. Maka, bentuk aljabarnya
=5 c adalah :
(O]
Bl & < 3x+5=2x+8
2 o o
=11 c
S 2. “Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif
Bl = dan konstanta positif.”
I ©
83 | 3
e 2 Penyelesaian :
g & Contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan
% ; konstanta positif adalah : 4
= é —-3x+5
=205 Pada contoh diatas, —3x memiliki koefisien negatif dan +5
8|3 adalah konstanta positif.
=S
gz
213
3/3. |a 2x+5
g_. & |b 2x%2+2y-2
5| § G, 3x° +2y*—4
3% B .
Sle s Berdasarkan derajat :
2 & - ) 4
@ ) 2 2x + 5 berupa derajat satu.
B 2 = 2x% + 2y? — 2 berupa derajat dua.
Sl = 3x3 + 2y® — 4 berupa derajat tiga.
2 3 c
S 5 . — —
% 4. Ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan
<] rAenghasilkan 20.
% =z Misalkan bilangan tersebut adalah x. Maka persamaan aljabarkan
> = dapat ditulis :
= ® 2(x+7) =20
o = Sederhanakan lagi berupa :
§ = 2x + 14+ 20 4
D 5, Biketahui x? = 16, tentukan nilai x.
> % Penyelesaian :
5 ; Untuk x% = 16
§ 3 x =16 4
A4 5 x =14
5 =
' 5
=
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PEDOMAN PENSKRORAN INDIKATOR

Buepun-6uepun 1Bunpuig@dio ye

© KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
ik
QO

Indikator Skor | Kategori

Mgnyatakan ulang sebuah 0 Jawaban kosong

nely wr

® g

el

gl

HES

= cé kansep 1 Tidak dapat menyatakan ulang konsep

% § = 2 Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih
c § = banyak kesalahan

ge = 3 Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum
3| 5 = tepat

g %: o 4 Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat
§ é Mgngklasifikasi objek-objek 0 Jawaban kosong

= mgnurut sifat-sifat tertentu 1 Tidak dapat mengklasifikasi objek-objek

%g sesyai dengan konsepnya menurut sifat-sifat

% = g 2 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
2l @ sifat tetapi masih banyak kesalahan

1:% ; 3 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
= é sifat tetapi belum tepat

i 3 4 Dapat mengklasifikasi objek-objek menurut sifat-
S 3 sifat dengan tepat

E‘) é Mengidentifikasi atau memberi | 0 Jawaban kosong

> ?’;‘ contoh atau bukan contoh dari | 1 Tidak dapat memberi contoh atau non contoh
% = konsep dari konsep

5] 3 2 Dapat memberi contoh atau non contoh dari
g cg ® konsep tetapi masih banyak kesalahan

§ é E. 3 Dapat memberi contoh atau non contoh dari
= - konsep tetapi belum tepat

% § & 4 Dapat memberi contoh atau non contoh dari
n:’_) é 5 konsep dengan tepat

K 4. | Menyajikan konsep dalam 0 Jawaban kosong

E b@bagai bentuk representasi 1 Tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk
§ matematis representasi matematis

= 2_ 2 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk bentuk
W) e . . g .

= e representasi matematis tetapi masih banyak
= i kesalahan

o f: 3 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk

= B representasi matematis tetapi belum tepat

§ & 4 Dapat menyajikan konsep dalam bentuk

3 = representasi matematis dengan tepat

§ 5. | Mengembangkan syarat perlu 0 Jawaban kosong

§ atg syarat cukup suatu konsep |1 Tidak dapat mengembangkan syarat

§ perlu/syarat cukup suatu konsep

1 2 Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
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ejdio yeH @

cukup suatu konsep tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep tetapi belum tepat

Dapat mengembangkan syarat perlu/syarat
cukup suatu konsep dengan tepat

Buepun-Buepun 1Gunpuiiq eydiy yey

Mgenggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau

~ .
operasi tertentu

nely eysns N

Jawaban kosong

Tidak dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu

Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi
masih banyak kesalahan

Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi
belum tepat

Dapat menggunakan, memanfaatkan dan
memilih prosedur atau operasi tertentu dengan
tepat

Mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam berbagai situasi

Jawaban kosong

Tidak dapat mengaplikasikan konsep dengan
benar dalam berbagai situasi

Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi tetapi masih banyak
kesalahan

Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi tetapi belum tepat

Dapat mengaplikasikan konsep dengan benar
dalam berbagai situasi
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eterangan:  X= skor siswa pada soal nomor 1

Y = total skor siswa

B1d10 YRH ©

dapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

enghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

oment berikut:
NYXY-XX)XY)

0> T TINS X -G OAINE -G 7]

=
560—37000

ﬁx — 38

o [1180][22768]

A 1560

B = Teseeza0

c

_ 1560

XY = 518326538

rxy = 0,3010

Menghitung harga tp;;,,»y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
rvn-2

Lhitung = Nei
1,6485

Lhitung = 0,9536

Bitung = 1,7286

-5}

Membandingkan nilai thitung JENGAN tyqpe UNtUK df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

gnifikan 5% yaitu 1,69726.

(|

e

T

itung = 1,7286 > trgpe = 1,69726, maka butir soal nomor 1 valid.
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©
L

%dapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

(@]

. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

gloment berikut:
= y NYXY-XX)XY)
JINZX2-(ZX)?|[NZY2-(ZY)?]
E _ 46592—-42500
~ JI1191][22768]

c 4092
UXY = Ja7iteess
4092

mwy = 5207,3686

ah]
rxy = 0,7858

. Menghitung harga tp;,,ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

_rVyn-2
thitung ~ Vi2

, _0,7858V7—
hitung = 7= 0,78582

4,3041
thltung 0.6185

bhitung = 6,9592

: E’Iembandingkan nilai typyng dENQaN tyqpe UNtuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

stgnifikan 5% yaitu 1,69726.
itung = 60,9592 > tqpe = 1,69726, maka butir soal nomor 2 valid.
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

@
. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produk

%oment berikut:

(@]

- NEXY-EXEY)

By =

Y = s 0N -G
32(1491)—(88)(500)

g}_cy - /[32(286)—(88)2][32(8524)—(500)2

_ 47712-44000
[1408][22768]

=

gk 3712

7 Y= \/3205734-4
.

3712
B = 5661 9205
py)
wxy = 0,6556
c
. Menghitung harga ty;¢ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
t _ rvn-2
hitung — iz
¢ _0,6556V7-2
hitung = 1175 65562
3,5909

thitung = 0.7551

thitung = 4,7555

. E‘)Iembandingkan nilai tping dengan tqpe Untuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

signifikan 5% yaitu 1,69726.
itung = 47555 > teaper = 1,69726, maka butir soal nomor 3 valid.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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%dapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

(@]

. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

gloment berikut:
NYXY-XX)XY)

Y = Ny ae-GoAmN S r2-G 07
= _ 32(993)—(58)(500)
fy - J[32(134)—(58)2][32(8524)—(500)2
%AX _ 31776—29000
= Y= [924][22768]
= 2776
= "~ 21037632
c 2776
Xy = 4586,6798
rxy = 0,6052
. Menghitung harga ty;¢,.ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
rvn—-2
Lhitung = Nei
_0,6052V7-2
thitung = J1-0,60522

. glembandingkan nilai tpirng dengan tgpe Untuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

Signifikan 5% yaitu 1,69726.
Eritung = 41643 > teape; = 1,69726, maka butir soal nomor 4 valid.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Ka@im Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Ketera
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Adapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:
. glenghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

moment berikut:
-~
& — NEXY-(EX)EY)
B = NS -GN L -G )]
w 32(969)—(55)(500)
gxy ~ J[32(125)—(55)2][32(8524)— (500)2
;;rx __31008-27500
Y= [9751[22768]
g 3508

XY = Jz2198800

__ 3508
XY = 115602
rxy = 0,7446
. Menghitung harga ty;¢,.ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

£ _ rvn-2

hitung — iz

o _0,7446V7-2

ﬁltung ~ J1-0,74462

= 4,0781

glit“”g ~ 06676

gliwng = 6,1089

: @embandingkan nilai ty;pyng dENgaN tyqpe Untuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

Signifikan 5% yaitu 1,69726.
(g°]
= 6,1089 > t;qper = 1,69726, maka butir soal nomor 5 valid.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Rasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Keterargan:
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%dapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

(@]

. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

gloment berikut:
NYXY-XX)XY)

Y = Ny ae-GoAmN S r2-G 07
= _ 32(1202)—(71)(500)
fy - J[32(187)—(71)2][32(8524)—(500)2
c 38464—35500
"Xy = —
- [943][22768]
QO
2964
= T V21470224
1‘5 2964
Y= 4633,5973
rxy = 0,6397
. Menghitung harga ty;¢,.ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
rvn-2
thitung = Nei
_0,6397V7-2
thitung = J1-0,63972
3,5036
%ltung ~ 07686
:tmng = 4,5582

: glembandingkan nilai ty;pyng dENgaN tegpe UNtuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

signifikan 5% yaitu 1,69726.
thitung = 45582 > tiaper = 1,69726, maka butir soal nomor 6 valid.

u
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Rasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Keterargan:
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%dapun langkah-langkah dalam meghitung validitas butir soal adalah sebagai berikut:

(@]

. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus korelasi produc

gloment berikut:
NYXY-XX)XY)

Y = NS x -GN 2-G 0
= _ 32(1132)—(65)(500)
fy ~ J[32(175)—(65)2][32(8524)— (500)2
c 36224—32500
Xy = ————
- [1375][22768]
& 3724
= "~ V31306000
S 3724
rxy = 5595,1764
rxy = 0,6656
. Menghitung harga ty;¢,.ng dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
rvn-2
thitung = Nei
_0,6656V7-2
thitung = J1-0,66562

: glembandingkan nilai ty;pyng dENQaN tegpe UNtuk df = 32 — 2 = 30 dengan taraf

signifikan 5% yaitu 1,69726.
Eritung = 48845 > traper = 1,69726, maka butir soal nomor 7 valid.
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21
16
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11
13
16
17
18
17
14
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3
16

9
10

7

jumlah
28
22
21
22
11

Butir Soal/Skor Maksimum

HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS UJlI COBA SOAL KEMAMPUAN
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS

AT | FTIN|A MO NN T NN TT[ONO T NONT(MOMO NN AAO[A[ N M| M|AN| NN
3} ANV ITFT D OINMNV|IDIO(AN M TN OI~NO(D(O|HA NN IFIODO 0| |O (N
~ T QIRURRRURR T | T T | TN | [ || D | 9| D
pd m OlOIO|OIO|VOIO|VIO|VOIO|VIO|IVIOIVIO|IVIVIVIOIVIO|IVIVIVIVIVIVIV|IOIO
< D222 (2|22 D
W©Imxo_gm A HHUEN Suska Rigu StatetslamierUaiversityrof Sultam SyariflastpRiau
q\/lAMn_._mxnmEmUE:n::mm._nmzm.canﬂr ®it o~ GIGINIQITEEESZISRRNRQIRILICINRIXEB SIS
_.. 1U; —I 1. Dilarang mengutip sebagian ata mm_TET karya {ulis|ini fanpa mencantymkan dan 3m:<m?;xm3mp__3_umn

4%
o+
H

a. Pengutipan hanya untuk Kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan Karya (mian, penyusunan faporan, penufisan Krtik atau tinjauan suatu masatan.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

o0}
By

UIN SUSKA RIAU
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No Butir Soal/Skor Maksimum

ol B g Kode 1 2 3 4 5 6 7 | jumlan
F34%5 o 4 4 4 4 4 4 28
€83y [} jumlah | 74 85 92 58 55 71 65 500
gﬁf» 5= % 1, |03010]| 07858 | 0,6556 | 0,6052 | 0,7446 | 0,6397 | 0,6656
= S 3 9P thiung | 1,7286 | 6,9502 | 4,7555 | 4,1643 | 6,1089 | 4,5582 | 4,8845

=) =
2825 T teaper 1,69726
=28 E C REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL
S ™ T
= g,@p BUEir Validitas Keteranaan
% o 5 Soag) Thitung Ttabel Lhitung tiabel Kriteria 9
285 1o 0,3010 0,3494 1,7286 1,69726 Valid Digunakan
@ol5S 2% 0,7858 0,3494 6,9592 1,69726 Valid Digunakan
<38 3x 0,6556 0,3494 4,7555 1,69726 Valid Digunakan
28 43 0,6052 0,3494 4,1643 1,69726 Valid Digunakan
55 5° 0,7446 0,3494 6,1089 1,69726 Valid Digunakan
233 6 0,6397 0,3494 4,5582 1,69726 Valid Digunakan
Caolf 7 0,6656 0,3494 4,8845 1,69726 Valid Digunakan
n D 5
& 3
583
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Butir Soal/Skor Maksimum

MATEMATIS

PERHITUNGAN RELIABILITAS
UJl COBA SOAL KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP

AT [ I N|A| M NN T NN T ODNO[TI N MIN T O[ON M| A|A|O|dA|N[M M N|N|N
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< i pun )l fun | pun i pun } jun | un i fun i pun i un }} un | pun i o} pun i pun Ji fun | pun i pun } jun | fun Jj fun §} pun i pun Jf s |} pun i pun } pun i fun J} fun }} pun i pun J} o
m© Hak cipta milik UIN Suska Riap State|Islamic Unliversity jof Sultan Syarif Kasim Rjau

AMn Hak Cipta Dilindungi dndang cnagm

— 3 2345678901234567890123456789012
_—uu._\_._/..l —l 1. Dilarang Bmzoczummcm@wm: atau selyruh|karya tulis |ni tanpa :,_mslomﬂ_c«ﬂmﬁﬂmm:l:m_;%gﬂw sumbgrs! | [ [N e e e
- a: U@D@C:Umj jmumhm ntuk kebhen mjwﬁj endidikan, penelitian _penulisah k rya ilmigh penyusunan lagoran. qGk.:__...r. krifik m.ﬁmtlimtw_) suatu masalahl

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

o0}
By

UIN SUSKA RIAU
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No Butir Soal/Skor Maksimum
£ |2 Kode 1 2 3 4 5 6 jumlah
g |2 4 4 4 4 4 28
@ | ojumlah 74 85 92 58 55 71 65 500
E* E» Z X? 208 263 310 134 125 187 175 8524
“é
2 =
%pur@angkah-langkah menghitung reliabilitas butir soal adalah sebagai berikut:

JJlaquuins ueyingaAusiu uep ueywnjuesuaw edue) 1ul Sin} BAIBY yninjes neje u@eqes dnnBuswi Byesenq °1

Buepu

1. Elenghitung varian butir tiap soal dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
%)
= 2 X Xi)?
eh] 2 N = 1
;—q 208-171,125 36 875
8, = ’ =1,1895
(= 31
52 — 263—§i5,781 37, 218_1 2006
53 — 310-264,5 45 5_1 4677
31
54 — 134—;25,125 28, 875_0 9314
55 — 125—3914,531 _30,468 0 0828
56 — 187— 237 ,531 29 4-68_0 9506
9]
g7 _175-132,03 42 969_1 3861
m 32-1
@
&
2. EAenghitung varian butir semua soal sebagai berikut:

T Si=S1+ S+ S5+ S, + S5+ S+ S,
7_,S; =1,1895 + 1,2006 + 1,4677 + 0,9314 + 0,9828 + 0,9506 + 1,3861
7_.S; = 8,1089

SMAID‘{]]

S jo

3. ﬁdenjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut:

(T Xt)2 5002
¥ xt? 8524 8524-78125__7115
= N_ = 32 — —22 952

N-1 32-1 31

lasukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut:

nery wigey jueks ue
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuseary 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬁf )= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisa
lleh__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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2:()) |
uc-31 2 1 2 2 1 1 1 10
o Qc-32 2 0 2 0 1 1 1 7
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Adapun langkah-langkah menghitung tingkat kesukaran soal adalah sebagai berikut:

B

3. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:

Jumlah skor tiap soal

= 7=
c jumlah siswa
Z — 74 _ v _ 85 _ v _ 92 _
0 X, = 2=2,3125 X; = 2= 2,6562 X; = = =2875
= X, =2=18125 X; = 2=1,7187 X, =2=22187
o 32 32 32
2 X, ==20313
4] 32
c
2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus:
IK = i
-~ SMI

1K, = 222 = 05781 1K, = 222 20,6640 IK; = 22 = 0,7187

IK, = 222 =0,4531 IKs = =22 = 0,4296 [Ks = ===

IK, = 222 = 0,5078

Menentukan golongan indeks kesukaran tiap soal
HASIL INDEKS KESUKARAN UJI COBA SOAL

= 0,5546

No. Butir Soal IK Interpretasi
1 0,5781 Sedang
2 0,6640 Mudah
3 0,7187 Mudah
4 0,4531 Sedang
5 0,4296 Sedang
6 0,5546 mudah
7 0,5078 mudah
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_u_ i -l 1. Dilarang mengutip sebagian atayi seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebuytkan symber:
- a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

an atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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.u. .. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AM.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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AMPIRAN 12

g ©

o g ANGKET HABITS OF MIND UJI COBA

o

I =

ol. o Isilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

a2 © Nama :

S o

@, Kelas ;

— . .

all. — Petunjuk Pengisian Angket :

é = 1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri .

g S 2. Bacalah setiap Butir pernyataan dengan teliti dan seksama.

2 i 3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan atau
= pendapat anda, dengan cara memberikan checklist (V) pada tempat yang telah
> disediakan.

o 4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan tidak
= mempengaruhi penilaian.
Keterangan :
a. Sangat Sering ( SS) d. Jarang (J)
b. Sering (S) e. Tidak Pernah ( TP)
c. Kadang-kadang (K)
No Pernyataan Alternatif Jawaban
SS| S| K| J | TP
1. | Saya bersabar dan berdoa ketika gagal dalam ulangan

matematika.

N

Saya menyerah ketika menghadapi tugas matematika
yang sulit.

2

Saya belajar matematika hanya karena tuntutan
sekolah.

&

Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada tiap
langkah pengerjaan soal matematika.

]

Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman dalam
belajar matematika.

S

Menurut saya berkhayal dalam matematika adalah
kurang cocok.

\‘

Saya mencermati informasi yang ada sebelum

nery wispy Jiredg uejng jo A}rgraArun(drurejsy ajels
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melakukan penyelesaian dalam persoalan matematika.

@
8% Saya kurang senang menerima Kkritikan terhadap
= | pekerjaan matematika saya
(@]
9.2 | Saya menolak mengubah pandangan meski ada
job) . . .
- informasi matematika tambahan yang sama.
10< | Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk
C | belajar matematika.
=z
1Xp | Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan
=
B masalah matematika yang dikerjakan .
QD
125 | Saya meminta penjelasan guru atau teman terhadap
= kesesuaian konsep yang digunakan dengan persoalan
matematika yang diberikan.
13. | Saya menerima kritikan teman terhadap pekerjaan
matematika dengan pemikiran terbuka
14. | Saya mengajukan pertanyaan matematika dengan
berbeli-belit
15. | Saya menyelesaikan tugas matematika sampai tuntas

meski perlu waktu yang lama

-

Saya memeriksa kembali jawaban yang sudah
dikerjaan.

-

Saya bersemangat menjawab pertanyaan matematika
mempunyai tingkat kesulitan rendah.

-

Saya memiliki strategi tertentu dalam belajar
matematika.

Saya menghindar mencari keserupaan konsep masalah
yang dihadapi dengan konsep matematika sebelumnya.

N

Saya lebih memilih menunggu bahan pelajaran
matematika dari teman/guru dari pada mencari sendiri.

N

Saya mengulang kembali pembelajaran matematika
dirumah.

'—\
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22. | Saya menghindari tugas matematika yang sulit karena
© banyak resiko.
T
23~ | Saya memandang Kkerja kelompok matematika
g- bermanfaat bagi semua anggota.
215 Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi masalah
= | matematika yang sulit.
-~
25- | Saya memandang keberhasilan kelompok belajar
< | matematika adalah hasil individu masing -masing.
»
2(1}:?0r Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan
© | matematika yang panjang.
py)
Zbé Saya membayangkan persoalan matematika dengan
cara menghubungkan dengan lingkungan sekitar.
28. | Saya mencoba mengingat kembali konsep -konsep
matematika yang dahulu pernah dipelajari.
29. | Saya merasa tertekan selama  pembelajaran
matematika.
30. | Saya berani mencoba cara penyelesaian matematika

yang baru meski ada kemungkinan gagal.

Saya bersikap biasa -biasa saja saat berhasil
menyelesaikan soal matematika.
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129
115
108
104
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118
106
110
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119
126
121
114
112
109
109
114
122

Nomor Butir Angket
10|11 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22|23 | 24| 25| 26|27 |28|29| 30| 31

HASIL UJlI COBA ANGKET HABITS OF MIND
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112
117
108
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Nomor Butir Angket
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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Butir Angket Nomor 2
No Kode X Y X2 y?2 XY
1 uc-01 4 124 16 15376 496
2 ucC-02 5 133 25 17689 665
3 ucC - 03 5 129 25 16641 645
4 UcC -04 5 115 25 13225 575
5 UC - 05 4 108 16 11664 432
6 UC - 06 2 104 4 10816 318
7 ucC - 07 3 106 9 11236 318
8 UC - 08 3 118 9 13924 354
9 ucC - 09 3 106 9 11236 318
10 ucC-10 4 110 16 12100 440
11 uc-11 5 110 25 12100 550
12 UcC-12 3 112 9 12544 336
13 ucC-13 3 110 9 12100 330
14 uc-14 3 113 9 12769 339
15 UcC - 15 3 119 9 14161 357
16 UC - 16 3 126 9 15876 378
17 ucC - 17 4 121 16 14641 484
18 ucC-18 5 114 25 12996 570
19 uc-19 5 112 25 12544 560
20 ucC-20 2 109 4 11881 218
21 uc-21 5 109 25 11881 545
22 UcC - 22 5 114 25 12996 570
23 ucC-23 3 122 9 14884 366
24 Uc-24 3 123 15129 369
25 UC - 25 3 112 9 12544 336
26 UC - 26 2 117 4 13689 234
27 ucC-27 4 108 16 11664 432
28 UcC -28 4 97 16 9409 388
29 ucC - 29 3 109 9 11881 327
30 UC - 30 3 119 9 14161 357
31 uc-31 3 144 20736 432
32 UC-32 3 146 9 21316 438
Jumlah 115 | 3720 443 436102 13480

190

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir angket adalah sebagai

berikut:

1. Menghitung harga korelasi skor butir angket dengan menggunakan rumus

korelasi product moment berikut:
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NYXY - EXXY)

) rxy =
L
Q
-~
O -
= Butir angket nomor 1
©
=
= oy = 20544416640
= Y = JGoza)(ii6864)
= oy = 3904
Z Y = JTioce8736
CCD oy = 3904
) Y = T0939,321
=
2 rxy = 0,3569
Py
Q
c
Butir angket nomor 2
oy = 31360-427800
Y3 J(951)(116864)
oy = 3560
Y = Jittis766a
3560
rxXy = ———
10542,185
w rxy = 0,3377
-+
-+
Ll
(5]
J—
7]
vy
aiperoleh

E_utir angket nomor 3, r;,, = 0,3800
§utir angket nomor 4, r,,,, = 0,4388
~§utir angket nomor 5, 7y, = 0,4961
%utir angket nomor 6, 7, = 0,3358
%utir angket nomor 7, r;,, = 0,4830
Butir angket nomor 8, r;,, = 0,3102
EB:,utir angket nomor 9, r,,, = 0,4753
Eutir angket nomor 10, r;,, = 0,4180
Eutir angket nomor 11, r;,, = 0,3291
Eutir angket nomor 12, r;,, = 0,3862
Butir angket nomor 13, 73, = 0,5555

JINEXZ = X)2[NYY? - (TY)?]

Butir angket nomor 18, 7,
Butir angket nomor 19, r,,
Butir angket nomor 20, 7,
Butir angket nomor 21, 7z,
Butir angket nomor 22, 7y,
Butir angket nomor 23, 7,
Butir angket nomor 24, 7,
Butir angket nomor 25, 7,
Butir angket nomor 26, 7,
Butir angket nomor 27, 7y,

Butir angket nomor 28, 7,

= 0,3196
=0,3120
=0,5738
= 0,3011
=0,3141
=0,3108
= 0,5426
= 0,6244
=0,3212
= 0,5357
=0,5794
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Dengan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket 3-31
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Butir angket nomor 14, 7, = 0,2388

~F ©

23 Q%utlr angket nomor 15, ry,, = 0,4424

g g .

= el §utlr angket nomor 16, 7y, = 0,2220

3 =

é’ § Eutir angket nomor 17, 1., = 0,2636

g€ 3

82 =

8 =

e C

=] g =

2 =

C a W

8 c

c %)

g_ =
Q

g - Butir angket nomor 1

; 2 _0,3569v31-2

@ thitung = " 555002

-

T 19218

é thitung - 0,9342

3 thitung = 2,0573

8

S

z Butir angket nomor 2

5 ‘- _0,3377V/31-2

= hitung = [70,3377)2

0] 9]

2 & 11,8185

g © thitung = § o013

& =)

5 = thitung = 1,9320

g 5

3 iy

RS

)
<
diperoleh
42]

Butir adgket nomor 3, tyizung = 2,2122
=]

Butir angket nomor 4, ty;1yng = 2,6296
=

Butir arfgket nomor 5, tpiung = 3,0772
=)

Butir a&gket nomor 6, thirung = 1,9199
j=¥]

Butir anigket nomor 7, tpizung = 2,9707

Butir a@ket nomor 8, thityung = 1,7573

Butir ar%ket NOMOr 9, thitung = 2,9094

Butir a@ket nomor 10, tpirung = 2,4780

Butir angket nomor 11, tpirng = 1,8766

Butir angket nomor 29, 7, = 0,5657
Butir angket nomor 30, 73, = 0,5861
Butir angket nomor 31, 1, = 0,3440

2. Menghitung harga tp;s,ny dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rvn — 2
thitung = ﬁ

Butir angket nomor 18, tpiryng = 1,8161
Butir angket nomor 19, tpiryng = 1,7683
Butir angket nomor 20, tpiryng = 3,7730
Butir angket nomor 21, tpiryng = 1,7004
Butir angket nomor 22, tpipng = 1,7814
Butir angket nomor 23, tpiryng = 1,7607
Butir angket nomor 24, tpisyng = 3,4786
Butir angket nomor 25, tpiryng = 4,3046
Butir angket nomor 26, tpiryngy = 1,8264
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Dengan menggunakan cara yang sama seperti diatas untuk butir angket 3-31
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%
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o
)

|o
=

T
g
g
Lgll’ ar'E;ket nomor 15, tpipyng = 2,6564
@,
&
dir
C
3
g
@

utir angket nomor 12, tpipyng = 2,2544
@

ir arigket nomor 13, thiryng = 3,5978

ir arfgket nomor 14, tyipyng = 1,3244

Butir angket nomor 27, tp;iyng = 3,4166

Butir angket nomor 28, tp;yng

Butir angket nomor 29, tp;yng

= 3,8279
= 3,6939

Butir angket nomor 30, tpityng = 3,8952
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o e
)
B
> g
o=
s B
B
% *;B ir a@ket nomor 16, tpimng = 1,2263  Butir angket nomor 31, thityng = 1,9729
0] =
gé ir angket nomor 17, tpipyng = 1,4715
222 2
g : -
§ 2 ‘g” Membandingkan nilai tp,;;,n4 dengan t.qpe; UNtuk df = 32 — 2 = 30 dengan
) = . .
?3 % = taraf signifikan 5% yaitu 1,69726.
23 2 Membuat keputusan dengan membandingkan nilai tpsng dengan tqpe;.
= - 4]
5= = Adapun kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut:
22
% §" a. Jika thitung > trabel berarti valid.
58 b. JiKa thieung < teaver » berarti tidak valid.
8 g No. Validitas
= =Butir - Keterangan
% %\ngket rhitung thitung Liabel kriteria g
3 5 1 0,3569 2,0573 1,69726 Valid Digunakan
313 2 & 03377 1,9320 1,69726 Valid Digunakan
Bla 3 & 0,3800 2,2122 1,69726 Valid Digunakan
2s 4 ; 0,4388 2,6296 1,69726 Valid Digunakan
= :3 5 5 0,4961 3,0772 1,69726 Valid Digunakan
5)S 6 50,3358 1,9199 1,69726 Valid Digunakan
3 g 7 20,4830 2,9707 1,69726 Valid Digunakan
3 8 = 0,3002 1,7573 1,69726 Valid Digunakan
o 9 & 04753 2,9094 1,69726 Valid Digunakan
2] 10 4 0,4180 2,4780 1,69726 Valid Digunakan
8 11 4 03291 1,8766 1,69726 Valid Digunakan
z 12 =2 0,3862 2,2544 1,69726 Valid Digunakan
= 13 & 05555 3,5978 1,69726 Valid Digunakan
§ 14 g 0,2388 1,3244 1,69726 I/':ﬁg Tidak Digunakan
2 15 & 04424 2,6564 1,69726 Valid Digunakan
=] o=t :
o 16 20,2220 1,2263 1,69726 Tiaak Tidak Digunakan
ol - Valid
3 o Tidak . .
ol 17 = 0,2636 1,4715 1,69726 . Tidak Digunakan
8 8 Valid
5 18 A 0,3196 1,8161 1,69726 Valid Digunakan
19 2 0,3120 1,7683 1,69726 Valid Digunakan
20 0,5738 3,7730 1,69726 Valid Digunakan
21 0,3011 1,7004 1,69726 Valid Digunakan
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an dijadikan pengukuran habits of mind siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari hasil analisis data diatas, pada tabel dilihat bahwa dari 31 butir angket uang diuji

ba terdapat 28 butir pernyataan yang valid. Maka 28 butir pernyataan angket inilah yang
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Bt
No. Validitas
o o 2BEtir o Keterangan
il %rfgket} Thitung Lhitung tiabel kriteria
23858 5 0314 1,7814 1,69726 Valid Digunakan
253533 9 03108 1,7607 1,69726 Valid Digunakan
553824 4 0542 3,44786 1,69726 Valid Digunakan
83 =@5 | 06244 4,3046 1,69726 Valid Digunakan
5582 = 03212 1,8264 1,69726 Valid Digunakan
§ 227 A 05357 3,4166 1,69726 Valid Digunakan
=2528 9 0579 3,8279 1,69726 Valid Digunakan
= 529 4 05657 3,6939 1,69726 Valid Digunakan
T e 30 9 05861 3,8952 1,69726 Valid Digunakan
295 31 9 03440 1,9729 1,69726 Valid Digunakan
() ; .
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118
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112
110
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114
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109
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UIN SUSKA RIAU

State Islamic University of S

yiruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

an pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritil
tingan yang wajar UIN Suska Riau.

banyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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1.

RELIABILITAS UJI COBA ANGKET HABITS OF MIND

Menghitung varians skor butir angket dengan menggunakan rumus:

Sy =

Sg =

Seg =

424 ———
2 103226
32-1
1152
7% _ 09587
32-1
5311272
5 0,87
32-1
5441282
M3 10323
32-1
114
292 _ 0.7702
32-1
51197
T s
32-1
5361282
75— 0,7742
32-1
122
P52 _ 08024
32—-1
509125
P72 — 0,6683
32—-1
114
=3 = 0,8347
455-117"
=232 = 0,878
117
=25 = 0,878
5451297
=252 = 0,8054
469122~
= 32——i2 = 0,8538
116
= 44;—_;2 = 08226
112
=27 _ 99032

32—-1

S; =

2 _ (B xi)?
X xi? — 2S5

N-1
518—ﬁ
S17 = T—iz = 0,7056
551
S18 = T—iz = 0,878
53712
S19 = 32—_:2 = 1,0635
459-27"
So0 = T—iz = 1,0071
465122
So1 = T—iz = 0,7248
115
532 = ——2 = 0,8296
45022
So3 = T—iz = 0,9516
1172
S34 = 3% = 0,62
5552
Sog = 32—_:2 = 0,6038
566—2—
So6 — T—iz = 0,6935
525-12—
So7 = 32—_i2 = 0,6764
4221227
Sog = T—iz = 0,5121
438-12
Sz = ——2& = 0,5645
402—£
S30 = 32—_i2 = 0,3226
4-78—ﬂ
S31 = T—iz = 0,9032
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2. Menjumlahkan varian butir semua soal berikut:

2?2151- = S]_ + Sz + S3 + S4, + e +S31
30

Z S; =1,03226 + 0,9587 + 0,87 + 1,0323 + 0,7702 + 1,37
i=1

+0,7742 + 0,8024 + 0,6683 + 0,8347 + 0,878 + 0,878
+ 0,8054 + 0,8538 + 0,8226 + 0,9032 + 0,7056

+ 0,878 + 1,0635 + 1,0071 + 0,7248 + 0,8296

+ 0,9516 + 0,62 + 0,6038 + 0,6935 + 0,6764 + 0,5121
+ 0,5645 + 0,3226 + 0,9032 = 25,3105

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut:

X xt)?
B ¥ xt? — A

G =
t
N-1
37202 13838400
436102— 32 ‘1‘36102372 436102—432450 3652
~ _ - =352 _ 117,8065
32—-1 31 31 31

Memasukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut:

=G -2Y

32 25,3105
r= (32—1)(1 - 117,8065)

r=(2)(1 - 0,2148)

r = (1,03)(0,7852)

r =0,8104

Karena, df = n — 2 = 32 — 2 = 30, sehingga diperoleh harga ;,,; pada
taraf signifikan 5% sebesar 0,3494. Dengan demikian r = 0,8104 >
Traper = 0,3494. Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba angket ini
reliable. Korelasi yang diperoleh berada pada interval 0,70 < r < 0,90,

maka intsrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas tinggi/baik.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AMPIRAN 17
o C)
§ o R%KAPITULASI LEMBAR OBSERVASI GURU DI KELAS EKSPERIMEN
i %
4lama Sekolah - Mts Al-Muttagin Pekanbaru
32 3
G ahun Ajaran 1 2024
S 3
© 3 =3
g I‘go = Jenis Aktivitas Guru Perte?:n uan 3
; g uru r_ne_nyar_npaikan mate_ri yang akan_
2 l‘ji’ ipelajari, tujuan pembelajaran dan garis 3 4
) g)esar kegiatan pembelajaran dengan
g “menggunakan CTL.
% HGuru memberikan gambran mengenai
s 2 “benda-benda di lingkungan siswa yang 4 4
g berkaitan dengan materi yang dipelajari.
= Guru memberikan kesempatan kepada
g 3 siswa untuk menyebutkan contoh 4 4
5 lainnya.
3 Guru meminta siswa untuk menggali
3 4 berbagai informasi dengan cara saling 3 4
2 bertanya.
= Guru mengintruksikan siswa untuk
2 5 duduk berkelompok sesuai dengan 4 4
2 kelompok yang sudah ditentukan.
2 6 uru memberikan Lembar Aktivitas : 4
= =Siswa (CTL)
g “Guru memberikan bimbingan kepada
8 7  [ssiswa untuk membaca dan mengamati 4 4
i n;,:soal-soal yang terdapat di LAS.
% ~Guru mengamati kegiatan siswa dan
8 gnemberikan bantuan kepada siswa 4 4
—berupa memberikan contoh.
EGuru memilih perwakilan kelompok
9 isecara acak untuk mempresentasikan 4 4
-hasil diskusinya didepan kelas.
,Guru memberikan kesempatan kepada
10  Ekelompok lain untuk memberikan 3 4
Etanggapan.
- iGuru mengklarifikasi jawaban hasil A A
~diskusi yang telah dilakukan siswa.
=Guru membimbing siswa untuk menarik
12 gkesimpulan dari pembelajaran yang 4 4
“telah dipelajari.
SGuru memberikan kesempatan kepada
13 ;’_éiswa untuk menanyakan 4 4
~ketidakpahamannya tentang
pembelajaran yang telah dipelajari.
14 | Guru memberikan penilaian terhadap 3 4
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Hak Cipta Pilinfingi Uni®ang-Undang
1. Dilarang mengutig mmcm%m:.ﬁmﬁmﬁ mﬂ_:?_: karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

UIN SUSKA RIAU

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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i
LAMPIRAN 18
~Z O
i
‘§ % REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI SISWA DI KELAS EKSPERIMEN
32 3
@igmna Sekolah : Mts Al-Muttagin Pekanbaru
o E 3
@a@lun Ajaran : 2024
a3 =
e 1=
glgo = Jenis Aktivitas Guru Pertegmuan z
g~ [“Siswa memperhatikan penjelasan guru
3 1 “mengenai tujuan pembelajaran dan
= mlangkah-langkah pembelajaran yang
g Pdligunakan yaitu CTL. 3 4
é ESiswa mendengarkan penjelasan guru
2 2 | tentang gambaran mengenai benda-
= benda di lingkungan siswa. 3 4
5 3 | Siswa menyebutkan contoh lainnya. 4 4
é 4 Siswa menggali berbagai informasi
2 dengan cara bertanya. 3 4
3 Siswa duduk berkelompok sesuai
c
355 dengan kelompok yang sudah
5 ditentukan. 3 4
5 6 Siswa menerima Lembar Aktivitas
= c:}Siswa (LAS). 3 4
%’D cSiswa menerima bimbingan dari guru
g7 Funtuk membaca dan mengamati soal-
& =soal yang terdapat di LAS. 3 4
@ “E:Siswa mengerjakan LAS dan diamati
3 8 [|Foleh guru serta menerima bantuan
‘) Cherupa contoh dari guru. 4 4
=Siswa yang dipilih akan
9 Emempresentasikan hasil diskusinya di
“depan kelas. 3 4
=Siswa dari kelompok lain memberikan
10 [ tanggapan mengenai hasil kerja yang
=telah di presentasikan. 3 4
§Siswa mendengarkan klarifikasi dari
11 |,guru tentang jawaban hasil diskusi yang
=telah dilakukan. 4 4
“Siswa menyimpulkan materi
12 |/pembelajaran yang sudah dibahas
r:crfbersama guru. 3 4
13 =Siswa menanyakan ketidakpahaman
Atentang materi yang sudah dibahas. 4 4
=Siswa mengikuti setiap tahap-tahap
14 | kegiatan pembelajaran, seperti aktif
dalam diskusi, tanya jawab, dan 3 4
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" v H 1. Dilarang mengutip sebagl|an atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU
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AMPIRAN 19
g ©
o = KISI-KISI INSTRUMEN HABITS OF MIND SISWA
o
I =
2 fe Pernyataan
3 © Indikator Habits of Mind No Jumlah
é @ Positif Negatif
c 3
g = A. Bertahan dan pantang 14 v
E:‘CL c menyerah > 7 9
2 it
@ o
5 T
= B. Mengatur kata hati 2
QO
o | v
c C. Mendengarkan 5 Vv
pendapat orang lain
dengan empati 23 2
9
D. Berpikir luwes
13 Vv 2
11
E. Berpikir metakognitif
w 15 2
Y
T
7 F. Berusaha bekerja teliti
g dan tepat 4 v !
G -
= G. Bertanya, mengajukan
< . 12 v
© masalah secara efektif 1
E H. Memanfaatkan 25 Vv
- pengalaman lama untuk
=1
= membentuk 16 J 5
= pengetahuan baru
< -
g8 I. Berfikir dan
x berkomunikasi secara 7 v 1
= jelas dan tepat
=
- J.  Memanfaatkan indera 10 N
& dalam mengumpulkan
dan mengolah data 17 Vv 2
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._..! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ANGKET HABITS OF MIND

-~
tsilah Daftar Identitas Diri dengan Benar

230

e
o Nama
3 Kelas :
I1l.= Petunjuk Pengisian Angket :
< 1. Tulislah nama lengkap dan kelas pada “ Identitas Diri *.
Z 2. Bacalah setiap Butir pernyataan dengan teliti dan seksama.
‘:” 3. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan
= atau pendapat anda, dengan cara memberikan checklist (V) pada tempat yang
-, telah disediakan.
& 4. Semua jawaban dapat diterima, tidak ada jawaban yang dianggap salah dan
= tidak mempengaruhi penilaian.
Keterangan :
d. Sangat Sering ( SS) d. Jarang (J)
e. Sering(S) e. Tidak Pernah ( TP)
f. Kadang-kadang ( K)
No Pernyataan Alternatif Jawaban

SS

S

K

J

TP

—

Saya bersabar dan berdoa ketika gagal dalam ulangan
matematika.

N

Saya menyerah ketika menghadapi tugas matematika
yang sulit.

w

Saya belajar matematika hanya karena tuntutan
sekolah.

N

Saya mengabaikan rumus yang digunakan pada tiap
langkah pengerjaan soal matematika.

(62}

Saya senantiasa mendengarkan keluhan teman dalam
belajar matematika.

R

Menurut saya berkhayal dalam matematika adalah
kurang cocok.

\l

nery wisey JIIpAg uejng jo A}Is1aAtujn d1urejsy ajels

Saya mencermati informasi yang ada sebelum
melakukan penyelesaian dalam persoalan matematika.

o)

Saya kurang senang menerima Kkritikan terhadap
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pekerjaan matematika saya

@
9% Saya menolak mengubah pandangan meski ada
= | informasi matematika tambahan yang sama.
(@]
102. | Saya memanfaatkan perpustakaan atau internet untuk
job) . .
- belajar matematika.
1% | Saya memikirkan kecocokan penyelesaian dengan
C | masalah matematika yang dikerjakan .
=z
12p | Saya meminta penjelasan guru atau teman terhadap
= . .
B kesesuaian konsep yang digunakan dengan persoalan
o | matematika yang diberikan.
py)
13”;5 Saya menerima kritikan teman terhadap pekerjaan
matematika dengan pemikiran terbuka
14. | Saya menyelesaikan tugas matematika sampai tuntas
meski perlu waktu yang lama
15. | Saya memiliki strategi tertentu dalam belajar
matematika.
16. | Saya menghindar mencari keserupaan konsep masalah

yang dihadapi dengan konsep matematika sebelumnya.

-

Saya lebih memilih  menunggu bahan pelajaran
matematika dari teman/guru dari pada mencari sendiri.

-

Saya mengulang kembali pembelajaran matematika
dirumah.

-

Saya menghindari tugas matematika yang sulit karena
banyak resiko.

Saya memandang kerja kelompok matematika
bermanfaat bagi semua anggota.

N

Saya berusaha tetap riang ketika menghadapi masalah
matematika yang sulit.

N

Saya memandang keberhasilan kelompok belajar
matematika adalah hasil individu masing -masing.

N N
nefy wised jrreL&yeng3o £31sfSaupn Hpesy pss

Saya merasa bosan mendengarkan penjelasan
matematika yang panjang.
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_u__._..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.. .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang méngutip mwcmm ian|atau sejurun karya|tulig ini tanpa mengantimkan ﬂm: menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan Kritil
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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tumkan dan menyebutkan sumber:
san karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritil
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c _um:@cﬁ_vm: tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sus
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PENGELOMPOKKAN ANGKET HABITS OF MIND

No | Kode X X? Kode Y Y?
1 E-1 127 | 16129 K-1 118 | 13924
2 E-2 132 | 17424 K-2 120 | 14400
3 E-3 132 | 17424 K-3 120 | 14400
4 E-4 130 | 16900 K-4 120 | 14400
5 E-5 102 | 10404 K-5 100 | 10000
6 E-6 94 8836 K-6 98 9604
7 E-7 96 9216 K-7 97 9409
8 E-8 117 | 13689 K-8 98 9604
9 E-9 105 | 11025 K-9 99 9801
10 E-10 116 | 13456 K-10 114 | 12996
11 E-11 123 | 15129 K-11 118 | 13924
12 E-12 97 9409 K-12 | 100 | 10000
13 E-13 103 | 10609 K-13 98 9604
14 E-14 104 | 10816 K-14 101 | 10201
15 E-15 118 | 13924 K-15 108 | 11664
16 E-16 127 | 16129 K-16 132 | 17424
17 E-17 120 | 14400 K-17 118 | 13924
18 E-18 107 | 11449 K-18 102 | 10404
19 E-19 112 | 12544 K-19 115 | 13225
20 E-20 107 | 11449 K-20 101 | 10201
21 E-21 142 | 20164 K-21 106 | 11236
22 E-22 102 | 10404 K-22 102 | 10404
23 E-23 104 | 10816 K-23 101 | 10201
24 E-24 116 | 13456 K-24 116 | 13456
25 E-25 107 | 11449 K-25 104 | 10816
26 E-26 108 | 11664 K-26 104 | 10816
27 E-27 97 9409 K-27 97 9409
28 E-28 99 9801 K-28 102 | 10404
29 E-29 105 | 11025 K-29 102 | 10404
30 E-30 113 | 12769 K-30 109 | 11881
31 E-31 130 | 16900 K-31 135 | 18225
32 E-32 125 | 15625 K-32 131 | 17161
33 K-33 115 | 13225
Jumlah 3617 | 413843 | Jumlah | 3601 | 396747
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@)
ahgkah-langkah menetukan siswa yang memiliki Habits of Mind tinggi, sedang, rendah
1.

g‘lenghitung skor angket

3,

Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas

; 7 %X 3617+3601 7218 111046
= ~n o (32433 65 7
@encari standar deviasi dengan menggunakan rumus:
z . ’HZXiZ—(Xi)Z
§p - n(n-1)
(=
w
g\/65(4-1384-3+39674-7)—(3617+3601)2
o 65(65—1)
o [s2688350-52099524
- 4160
= 11,897
Menentukan kriteria Habits of Mind
X —SD = 111,046 — 11,897 = 99,149
X +SD =111,046 + 11,897 = 122,943
Kriteria Habits of Mind Keterangan
X>X+5SD Tinggi
X—-SD<X<X+SD Sedang
X<X-SD Rendah
Kriteria Habits of Mind Keterangan
X > 122,943 Tinggi
99,149 < X < 122,943 Sedang
X <£99,149 Rendah
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PENGELOMPOKKAN KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

@)
> No Kode Skor Kategori Kode Skor | Kategori
-1 E-1 127 tinggi K-1 118 sedang
o 2 E-2 132 tinggi K-2 120 sedang
o 3 E-3 132 tinggi K-3 120 sedang
3 4 E-4 130 tinggi K-4 120 sedang
= 5 E-5 102 sedang K-5 100 sedang
c 6 E-6 94 rendah K-6 98 rendah
= E-7 96 rendah K-7 97 rendah
@8 E-8 117 sedang K-8 98 rendah
= 9 E-9 105 sedang K-9 99 rendah
L 10 E-10 116 sedang K-10 114 sedang
f_‘j. 11 E-11 123 tinggi K-11 118 sedang
c 12 E-12 97 rendah K-12 100 sedang
13 E-13 103 sedang K-13 98 rendah
14 E-14 104 sedang K-14 101 sedang
15 E-15 118 sedang K-15 108 sedang
16 E-16 127 tinggi K-16 132 tinggi
17 E-17 120 sedang K-17 118 sedang
18 E-18 107 sedang K-18 102 sedang
19 E-19 112 sedang K-19 115 sedang
20 E-20 107 sedang K-20 101 sedang
wn 21 E-21 142 tinggi K-21 106 sedang
5 22 E-22 102 sedang K-22 102 sedang
; 23 E-23 104 sedang K-23 101 sedang
5 24 E-24 116 sedang K-24 116 sedang
E. 25 E-25 107 sedang K-25 104 sedang
c 26 E-26 108 sedang K-26 104 sedang
= 27 E-27 97 rendah K-27 97 rendah
s 28 E-28 99 rendah K-28 102 sedang
é‘ 29 E-29 105 sedang K-29 102 sedang
5_ 30 E-30 113 sedang K-30 109 sedang
w 31 E-31 130 tinggi K-31 135 tinggi
)_& 32 E-32 125 tinggi K-32 131 tinggi
5 33 K-33 115 sedang
o
&
2
2
=
2
j+¥]
=]
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Hak Clipta Dilindungi Undang-Undang

1; D_@d.mzm mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LAMPIRAN 24

o C)
® g =
] g i KISI-KISI SOAL POSTTEST
té @ 5 : KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
ad =
g s B
= Saguan Pendidikan : MTs Al-Muttagin Pekanbaru
5 Mgta Peajaran : Matematika
S ggaslﬁmester : VII/Genap
~ Mgteri © : Bentuk Aljabar
[0}
3 Wakiu Z - 2JP
2,28 o
a 2 =
S| 2 Kompetensi Indikator Indikator Pemahaman Kognitif | No. Soal
o ?:3_- Q)
% g Akhir Fase Konsep

2 £
8 Pesertadidik Mengingat kembali | Menyatakan ulang suatu C1 1
E gapat mengingat, | konsep bentuk konsep
a| Benjelaskan dan | aljabar. i I
= T
5 §1enggunakan Membsrlkan contoh dari Cc2 2
8| Ronsep bentuk suatu konsep
@ dljabar Menjelaskan Mengklasifikasi objek-objek C2 3
Zv % konsep bentuk menurut sifat-sifat tertentu
5 § aljabar sesuai dengan konsepnya
'3—“ =)
5 § ® Menggunakan Menyajikan konsep dalam C3 4
B2 =~ konsep bentuk berbagai representasi
=) it m . .
= = aljabar untuk matematis
% 2 g menyelesaikan
55 s suatu permasalahan
2| 3 c
- Pesertagidik Menjelaskan syarat | Mengembangkan syarat Cc2 5
3| dapat E bentuk aljabar perlu dan syarat cukup suatu
g—— menjela&kan serta konsep
= Mmenggunakan i
= bentuk afjabar Menjelaskan Menggunakan, 3 C3 6
& Ntk _F: konsep bentuk memanfaatkan, dan memilih
% menyel%saikan aljabar prosedur atau operasi
£| masalafysehari- tertentu
3 o
2 hari Menggunakan Mengaplikasikan konsep C3 7
g bentuk aljabar atau algoritma operasi
@ untuk tertentu.
D]
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masalah sehari-hari

©|Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

L Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._..mF 1. Pilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SOAL POSTTEST

= I
= n_c’.’*, g KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
3 T
cgagjan Pendidikan : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru
&13ta Pelajaran : Matematika
Keas/Semester : VII/Genap
Rateri 2 : Bentuk Aljabar
ga =
a3 =
8 C
g%*rUthK UMUM
S gerdo’a terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal
s 2 Eulis nama, kelas dan sekolah pada lembar jawabanBaca dan pahami serta kerjakan soal
g gengan teliti
= &l g'ka sudah selesai, lembar soal dan jawaban wajib dikumpulkan kembali.
SOAL
%
B 1. Nyatakan ulang kalimat berikut dalam bentuk aljabar :
§ ”Jumlah lima kali bilangan dengan dua sama dengan dua kali bilangan tersebut ditambah
g delapan”
5 2. Jawablah pernyataan berikut dengan baik dan benar!
g “Tunjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan
§ konstanta positif.”
§ 3. Klasifikasikan bentuk-bentuk aljabar berikut berdasarkan derajat (derajat satu, derajat
‘§ dua, derajat tiga):
% g-. 2x+5
= & 2x2+2y? -2
= - 3x3 +2y3 — 4
5 4 Mlsalkan ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan
menghasnkan 20. Sajikan konsep ini dalam bentuk Persamaan aljabar!
5. E/Ilsalkan x adalah suatu bilangan real. Jika x? = 16, maka tentukan nilai x!
6. Sederhanakan persamaan berikut ini :
= (5x — 2)3 + 5x
7. JAwablah soal berikut :

“Hitung nilai x dengan menerapkan algoritma penyelesaian persamaan linier 4x —
7=9+3x”
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Jadi, x = +4 dan x = —4 memenuhi untuk nilai tersebut.
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LAMPIRAN 25
~Z O
i
g" %: g KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST
a E : KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS
if <
_‘g_@é Kunci Jawaban Skor
4. | Kalimat “Jumlah lima kali bilangan dengan dua sama dengan dua kali
§ 5 @angan tersebut ditambah delapan”
a2 = Penyelesaian : 4
23 7 Misalkan bilangan tersebut dengan x. Maka, bentuk aljabarnya
8 - adalah :
= 2 S5x+2=2x+8
@O -0
§. ‘ﬁ'-’unjukkan sebuah contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif
= dan konstanta positif.”
-
g Penyelesaian :
kS Contoh bentuk aljabar yang memiliki koefisien negatif dan
§ konstanta positif adalah : 4
9 —4x + 6
E Pada contoh diatas, —4x memiliki koefisien negatif dan
% +6 adalah konstanta positif.
é. d. 2x+5
- e. 2x2+2y—2
e 2 3x3 +2y%2 —4
3 =
o o
- - Berdasarkan derajat : 4
= & 2x + 5 berupa derajat satu.
5 2 2x2% + 2y? — 2 berupa derajat dua.
3 i 3x3 + 2y3 — 4 berupa derajat tiga.
4. Ada sebuah bilangan jika ditambah dengan 7 dan dikalikan dengan 2, akan
rBenghasilkan 20.
@, Misalkan bilangan tersebut adalah x. Maka persamaan aljabarkan
) dapat ditulis : 4
2 2(x+7) =20
< Sederhanakan lagi berupa :
= 2x + 14 = 20
5. Biketahui x2 = 16, tentukan nilai x.
Penyelesaian :
Untuk x? = 16
x =16 4
x =14

nyry wisey JrreAg
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x 100

20x — 6
28

(5x — 2)3 + 5x
skor yang diperoleh

(5x —2)3 + 5x
15x — 6 + 5x
20x — 6

Jadi, (5x — 2)3 + 5x
nilai x dengan menerapkan algoritma penyelesaian persamaan linier

Total Skor
Nilai =

Jawab =

9+ 3x

Jawab : 4x — 7 =9+ 3x
x—7=9

x =16

Jadi, x = 16

I
o N

tun

© Hak cipFadnilik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l ) Hak Cipta Dili n:.:mm Undang-Undang
.u. ;l © 1. Dilarang Bﬁv@c:u sebagian atau sgluryh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jumlah
28
16
22
18
18
13

7
18
19
16
13
15
19
23
13
17
13

6
24
16
18
15
17

7
16
22
26
25
16
27
18
12
24

HASIL SKOR POSTTEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
KELAS EKSPERIMEN
Butir Soal / Skor Maksimum
4
4
2
3
2
3
1
1
1
2
2
il
2
2
3
1
2
3
1
3
3
2
2
1
3
1
3
3
4
2
3
2
2
4

10
11
12
13
14

mww%nmﬂm.mm_%u.n@zﬂa

22

©
© Hak cipta 3_@ Ul |y ok 5 Raba [~ | = | o Sy F Bl SRR R bsiSRiau

Hak Cipta Dilindungi-Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LAMPIRAN 26

So

4%
o+
H
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549
16.6364
17
16
27
6
21
5.2799
27.8780

57
1.7273
2
1
4
0
4
1.2374
1.5313

62
1.8788
2
1
4
0
4
1.1897
1.4153

77
2.3333
2
2
4
0
4
1.1876
1.4103

70
2.1212
2
2
4
1
3
0.8958
0.8024

106
3.2121
4
4
4
0
4
0.9980
0.9960

76
2.30303
3
3
4
0
4
1.0395
1.0806

101
3.0606
3
4
4
1
3
0.9197
0.8458

H buska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

54

Jumlah
Mean
Méblan
Madus
Skor
Maks

Range
o)
Vaﬁanm

q\/l ak Cipta Ditindungi-Undang-Undang

_u__._..Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ c._um:@c:vm:gamxquc@mrmzxmum:m:mm:ﬁ:mém_.m_‘C_zmcmxmxmmc.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Jumlah
28
21
10
15
10
14
19

5
13
10
17
13

8
18
19

8

6
12
14

7
13

9
11
12
18
13
20
10
15
12

9

8
10

7

HASIL SKOR POSTTEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
KELAS KONTROL

Butir Soal/Skor Maksimum
4
4
3
1
2
2
0
3
0
2
2
1
2
1
2
4
2
0
2
2
1
2
1
2
2
2
1
0
1
0
0
0
0
1
1

©
I I G R R CI Y ST b R A R e e A S N I R S N S B R AR
© Hak ciptg mAik UIN $Suska Rialu State|Is ic[Universfty|of [Sulltap Syarif [Kasim Riau

mnﬁ.
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LAMPIRAN 27

So

4%
o+
H

UIN SUSKA RIAU
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406
12.3030
12
10
21
5
16
4.2901
18.4053

67
2.0303
2
2
4
0
4
0.9053

64
1.9394
2
3
3
0
3
1.0740 | 0.9334 | 0.9515

60
1.8182
2
1
4
0
4
1.1534 | 0.8712

45
1.3636
1
2
4
0
4
1.0252
1.0511

78
2.3636
2
2
4
0
4
1.1942
1.4261

49
1.4848
1
2
4
0
4

43
1.3030

1

1

4

0

4
0.9515 | 0.8337
0.9053 | 0.6951

(5]
(=]
c

¢
ik

SD

\Zariansi

@Iodus
oSkor
aMaks
Skor Min

Jumlah
E?Iedian

@R/Iean

f _ Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._..Mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ c._um:@c:vm:gamxquc@mrmzxmum:m:mm:ﬁ:mém_.m_‘C_zmcmxmxmmc.

- 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



251

L P
) SIR|IS|EI8|3| 0w 3|S5 o[~ SN I~3 oIS 32K E| N oS8~
x »
E |8
Z ]
o |5
= 0 REINANM N NN N NN DN N N N N N N o N R R IR R R R R R RI NARANAN
EA SIY| Y Y|Y|Y VYV Y|Y|Y VY Y| Y |IYIV Y Y IYIV¥IVVYVYVYIVVY¥VYIVYIVVVYIYVYVVYHY
(3]
co ¥
n X o
O/ NMIT|ID| OO |IO|HANM T OI~~NO0OD|O|H(NM
mANn Z| NPT PO IO ISl |d ||| ||| N|N NN NN|NN| N[ @ [o|om|m
@ 0O
Oz _
%E Slo|N|o|o|m||olo|om|w|o|m(o|~lm|o|T|o|lo|wv|~|wle|la|o|w|lo|~|o|os
M n%12111 A ||| | | A | N[ || AN | || | AN N[N|—"d N|— || N
- =
Z& £
L 3
m MIRSINANANA NS B NA A NA A N A ot et b e o ot e S B A R R R A R B AR A RA R
s | N | L || | || || | L | || (||| L | L | L || | | | | |
]
< <
H X
o — | N O |~ — | N O [P~ | N
X Zl—|N|o |t |wloi~olo|Z SIS T835|2|2IRININIQIQQINIQIS| 0|
o)
N
Z
<
@Imx cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

AM

q\/l Cipta Dilindungi Undang-Undang

_u__._...mf +-Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lleh__ c._um:@c:vm:gamxquc@mwm:xmum:m:mm:ﬁ:mém_.mﬂC_szmxm_.dmc.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m )= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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JI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS EKSPERIMEN
1.

Buepup-Buepun 1Bunpuiiq ediy yey

=

Hipotesis

ﬁo = Data berdistribusi normal

Fla = Data tidak berdistribusi normal

Bengujian hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

3 Z(fo fn)?

el

Ban kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah Xhltung < XZbel
Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas.

ﬁilai terbesar (X;nax) = 27
Nila terkecil (Xpmin) =6

gentangan (R) = (Xmax — Xmin)

0] =27-6

© =21

Eanyak kelas (BK) =1+4+33logn
=1+ 3,3log32
=5967 = 6

Panjang kelas = ;;K = 2?1 =354

Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI

Menghitung rata-rata (mean)
X fX; 550

M. =
* n 32

—=17,19

Menghitung standar deviasi (SD,)

_ [nErxH-Crxd?
SDy = \/ n(n-1)

_ [32(10372)—(550)2
- 32(32-1)

nery wisey jueAgueing jouk)

No interval f X Xz X; 2.6

1 6—-9 3 7.5 56.25 22.5 168.75
. 2 10 — 13 5 11.5 132.25 57.5 661.25
5_: 3 14 —-17 9 15.5 240.25 139.5 2162.25
© 4 18 — 21 7 19.5 380.25 136.5 2661.75
:'T 5 22 — 25 6 23.5 552.25 141 3313.5
é. 6 26 — 27 2 26.5 702.25 53 1404.5
e 32 104 | 20635 550 10372
=
Bengujian dengan Menggunakan Rumus Chi Kuadrat
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_ f29404 — 54443
992

Menemukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan kemudian
angka-angka skor kanan kelas interval di tambah 0,5 sehingga akan diperoleh nilai sebagai
berikut: 5,5; 9,5; 13,5; 17,5; 21,5; 25,5; 26,5.

Mencari nilai Zor-e untuk batas kelas interval dengan rumus:

, BK — M,
SD,
— 5,5—17,19
A = AN N 15
5,4443
- 9,5-17,19
Z; = 222t 141
5,4443
- 13,5—-17,19
Z3 = 22— .68
5,4443
— 17,5-17,19
Zy = 2P —0.06
5,4443
- 21,5-17,19
Zs = 2R = 0.79
5,4443
- 25,5—-17,19
Zg = fo—issie oy o
5,4443
— 27,5—-17,19
Z7 = T —1.89
5,4443

Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka -angka
untuk batas kelas, sehingga di peroleh:

e luas 0 — Z dari Kurva Normal
—2.15 0.0158
—-1.41 0.0735
—0.68 0.2578
0.06 0.5199
0.79 0.7734
1.53 0.9394
1.89 0.9706

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z yaitu angka
baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga, dan
seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang di harapkan (f3) dengan menggunakan
rumus f, = luas daerah X N

luas daerah fn = luas daerah X N
[0.0158 — 0.0735] = 0.0577 1.8464
[0.0735 — 0.2578| = 0.1843 5.8976
[0.2578 — 0.5199| = 0.2621 8.3872
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[0.5199 — 0.7734| = 0.2535 8.1120
g [0.7734 — 0.9394| = 0.1660 5.3120
© [0.9394 — 0.9706] = 0.0312 0.9984
o
é‘ Mencari Chi Kuadrat hitung X,Zlitung
0 v i (fo = fo)?
- L
-~
=
= PENGUJIAN NORMALITAS DATA
)
< 2
% No Interval Vs Llfaé i Dlglézri;h fo fn Yo~ In)” fhfh)
ol 1 6—9 —2.15 | 0.0158 | 0.0577 3 1.8464 0.7208
g 2 10 — 13 —1.41 |0.0735| 0.1843 5 |5.8976 0.1366
3 14 —-17 —0.68 | 0.2578 | 0.2621 9 8.3872 0.0448
4 18 — 21 0.06 0.5199 0.2535 7 8.1120 0.1524
5 22— 25 0.79 0.7734 | 0.1660 6 5.3120 0.0891
6 26 — 27 1.53 0.9394 | 0.0312 2 0.9984 1.0048
1.89 0.9706
Jumlah 32 2.1485

Membandingkan X7;,,,,, dengan Xz,

Bengan membandingkan nilai Xﬁitung dengan nilai X2,,.; untuk @ = 0,05 dan derajat
EEbebasan dk =k—1=6—1=05. Maka di peroleh X?,., = 11,07 dengan kriteria
gebagai berikut:

ﬁka Xﬁztung > X2 .pe; Maka data berdistribusi tidak normal

;’ii.ka Xiitung < Xiaper Maka data berdistribusi normal

éari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika X,Zlitung < XZpe Yaitu
2.1485 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
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nery wisey jireAg uejng jo 43



257

-l
o
o
T
Z
©)
¥
%)
Z <
-
2 W
RV
2 <
=
s .
_.V_M% Z2IR|3|G|S[S| 2|0 S35 T o~ E| o ]SS NS0 S| S| 3 SRS 3| S| o33~
x L |°
O_Aln £
EIMMNMNM MMM NI DI N 0T 0 DRI R RIRIRD IR IR IR
NAU_.__IL MKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKKK
Eg ¥
N_M
RN R R E R E R EEE RN NMNNNRHEER]E
x 2
S35
<Y
—
S5 2
=
<
T
<
P
L
o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m )= a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA KELAS KONTROL
ﬁlpotesm

Flo = Data berdistribusi normal

Hla = Data tidak berdistribusi normal

Pengupan hipotesis menggunakan rumus sebagai berikut:

E Z(fo fn)?

Ban kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah Xhitung < XZel

ﬁlenentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentangan, banyak kelas, dan panjang kelas.
Nilai terbesar (X;0,) = 21

Nila terkecil (Xpmin) =5

=

2

Buepun-Buepun 1Bunpuiiq eydi ey

gﬂntangan (R) = (Xmax = Xmin)

Q =21-5

c
=16

Banyak kelas (BK) =1+ 3,3logn
=1+ 3,31log33
=6,011=6

. R 16
Panjang kelas - e 2,667 = 3

:laguins uesingafusw uep ueywnuesusw edue) 1ul sin} eAiey yninjes neje uelbeges diynbusw Buese|iq

3. Buat tabel distribusi frekuensi nilai
DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI

No interval f X X? X; fX?
1 5-7 4 6 36 24 144
2 8—-10 10 9 81 90 810
3 11 —-13 7 12 144 84 1008
4 14 - 16 5 15 225 75 1125
5 17— 19 4 18 324 72 1296
6 20— 22 3 21 441 63 1323

33 81 1251 408 5706

4. PRengujian dengan Menggunakan Rumus Chi Kuadrat
Menghitung rata-rata (mean)
>fX; 408
M, = =33 = 12,36

Menghitung standar deviasi (SD,)

s, = \/n(fof)—(foi)z

nn-1)
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__ |33(5706)—(408)2
- 33(33-1)
21834 _ 45471
1056
Menemukan batas kelas (BK), angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan
kemudian angka-angka skor kanan kelas interval di tambah 0,5 sehingga akan
diperoleh nilai sebagai berikut: 4,5; 7,5; 10,5; 13,5; 16,5; 19,5; 22,5.
Mencari nilai Z,.,,-. untuk batas kelas interval dengan rumus:

Z BK — M,
SD,

—_ 4,5-12,36

A ik T
4,5471
—_ 7,5—12,36

Z, “ R 7
4,5471

Zs = 10,5-12,36 .

4,5471

—0.41
— 13,5-12,36

Zy = \|E222eah 555
4,5471
- 16,5-12,36

Zs = gEEmneeaiini) 91
4,5471
= 19,5-12,36

Ze = (\ae=gihe s H 57
4,5471
— 22,5-12,36

Z; = Z2re 023
4,5471

Mencari luas 0 — Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 — Z dengan menggunakan angka -
angka untuk batas kelas, sehingga di peroleh:

Zscore | luas 0 — Z dari Kurva Normal
-1.73 0.0418

—1.07 0.1423

—0.41 0.3409

0.25 0.0987

091 0.3186

1.57 0.4418

2.23 0.4871

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z yaitu
angka baris pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua dikurangi baris ketiga,
dan seterusnya. Selanjutnya dihitung frekuensi yang di harapkan (f) dengan
menggunakan rumus f;, = luas daerah X N
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g luas daerah fn = luas daerah X N

® 0.1005 3.3165

- 0.1986 6.5538

=7 0.2422 7.9926

o 0.2199 7.2567

3 0.1232 4.0656

= 0.0453 1.4949

=

& Mencari Chi Kuadrat hitung X7;,,,

w k 2

= V. 4 Z (fo = fr)

= iy -

s

= PENGUJIAN NORMALITAS DATA

Luas | Luas (fo = fn)?

No Interval Zscore | 0-7 | Daerah " fn 7
1 5—7 -1.73 0.0418 | 0.1005 | 3.3165 4 0.1409
2 8—-10 -1.07 0.1423 | 0.1986 | 6.5538 10 1.8121
3 11—-13 -0.41 0.3409 | 0.2422 | 7.9926 7 0.1233
4 14 — 16 0.25 0.0987 | 0.2199 | 7.2567 5 0.7018
5 17 — 19 0.91 0.3186 | 0.1232 | 4.0656 4 0.0011
6 20 — 22 1.57 0.4418 | 0.0453 | 1.4949 3 15154

® 223 | 04871

= Jumlah 33 4.2945

@

j+¥]

E: Membandingkan X7, dengan Xz,

Dengan membandingkan nilai X7, dengan nilai X7,;.; untuk @ = 0,05 dan derajat

Kebebasan dk =k —1=6—1=5. Maka di peroleh X2, = 11,07 dengan kriteria

sebagai berikut:

}

“gika X ,Zu-tung > X2 per Maka data berdistribusi tidak normal

Jika X}Zu'tung < X%, Maka data berdistribusi normal

séari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa jika Xﬁitung < XZ,pe Yaitu
32945 < 11,07 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

nery wisey jrrek
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o _ ,20468 = 44026
3 1056
?__r.
& Varians (S2) = (SD,)? = (4,4026)% = 19,3826
=
»
=
. ®enghitung perbandingan variansi kedua kelas
; o Perbedaan Nilai
= Nilai Vairans Sampel :
2 Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
52 27,8780 19,3826
N 32 33
- _ varians besar 3 27,8780 -1
hitung = 4 orians kecil ~ 19,3826
S
;F}llembandingkan Fhitung deNngan Fiqpe, Kriteria pengujian:
=)
&

E‘Lka Fhitung = Fraper, Maka tidak homogen

ﬁka Fritung < Fraper, Maka homogen

ISI9A

Bfpemping =n—1=32-1=31

Gfpenyepur =n—1=33-1=32

=

Faraf signifikan a = 0,05, diperoleh nilai Fyqpe; = 1,8104

=)
Lﬁarena Fritung = 1,4383 dan Figpe; = 1,8104 maka Fpipyng < Fraper
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3Tz [ IB E-1 16 E-5 13 E-6 7
k= ) } )
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Q| ay
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il
Habits Of Mind Sedang
5 Kode 1 2 3 4 5 6 7 Skor
g SSkokMaks 4 4 4 4 4 4 4 26
& & Skot Min 0 0 0 0 0 0 0 6
3 5 Range 4 4 4 4 4 4 4 20
€5 8D 1.3400 | 1.1025 | 1.1943 | 0.9997 | 1.1935 | 1.0581 | 1.0407 | 5.1969
9 S VaHansi | 1.7956 | 1.2154 | 1.4262 | 0.9994 | 1.4245 | 1.1196 | 1.0830 | 27.0081
gE =
=
g g; HASIL SKOR KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA
% - c:” BERDASARKAN HABITS OF MIND KELOMPOK RENDAH
+  Kdde 1 2 3 4 5 6 7 Skor
3 E-6 2 1 1 1 1 0 1 7
g BT 2 3 4 1 3 3 2 18
3 E-12 3 2 3 2 4 2 3 19
< E-27 4 3 4 4 3 3 4 25
g E-28 4 3 3 2 2 0 2 16
3 K-6 3 1 2 3 4 3 3 19
3 K-7 1 1 0 0 2 0 1 5
] K-8 1 2 3 2 1 2 2 13
3 K-9 0 1 3 9 2 1 1 10
E K-13 4 3 4 2 1 2 2 18
3 K27 1 2 2 1 1 1 2 10
3 Juilah 25 22 29 20 24 17 23 160
E Mean 2.2727 | 2.0000 | 2.6364 | 1.8182 | 2.1818 | 1.5455 | 2.0909 | 14.5455
1 Median 2 2 3 2 2 2 2 16
3 M?dus 4 1 3 2 1 0 2 18
3 SkorMaks 4 3 4 4 4 3 4 25
Skog:Min 0 1 0 0 1 0 1 5
Raihge 4 2 4 4 3 3 3 20
5d 1.4206 | 0.8944 | 1.2863 | 1.0787 | 1.1677 | 1.2136 | 0.9439 | 6.0558
Vagiansi 2.0182 | 0.8000 | 1.6545 | 1.1636 | 1.3636 | 1.4727 | 0.8909 | 36.6727
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1. Dilarang mengutip sebagian atau se

lurt

h karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

LA
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=24
6

R4, B,

1A, By

¥

65

sy
wn

2. gerhitun

gan derajat kebebasan (dk)

N—-1=65—1=64

dk JK,

@(]Ka=pq—1=(2x3)—1=5

Bk JK; =N —pg=65—(2x3)=59

i

JK4 =
JKp

ak
ak

p—1=2-1=1

g—-1=3-1=2

S

1x2=2

Ek]KAB = dk]KA X dk]KB
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al
RK, = 254 = 32190 _ 345100
=~ O dk JK 4
26 RKy=-—"8 =277 _ 73940
2 g 0 B ™ ak jkp 2 ’
22 3
¢E 3§
13" =5. Berhitungan F Ratio
® 3 & _ RK4q _ 345100
g% B = RKg 21,025 16,414
= __RKp _ 73940 _
8 2 % T RKg 21,025 3,517
= RK ap 30,312
§; ?3 ~ RKg; 21,025 1,442
g_ =
= Q
5 5
5 & HASIL UJI ANOVA DUA ARAH
= c
= Sumber dk JK RK Fp F, Kesimpulan
2 Variansi
3 Antar Baris 1 345,100 | 345,100 | 16,414 | 4,003 Terdapat perbedaan
S (Model) A perbedaan kemampuan
= pemahaman konsep
e antara siswa yang belajar
5 menggunakan model
e pembelajaran Contextual
= Teaching and Learning
3 E? (CTL) dengan siswa yang
& = belajar menggunakan
= = pembelajaran
a 3 konvensioanal
é Antangolom 2 147,879 | 73,940 3,517 | 3,153 Terdapat perbedaan
KHabits-ef Mind) kemampuan matematis
B antara siswa yang
5 memiliki Habits of Mind
= tinggi, sedang, dan
< rendah
Interaksk(Model, 2 60,623 30,312 1,442 | 3,153 | Tidak terdapat interaksi
Habits:f Mind) antara model
AX B pembelajaran dan Habits
= of Mind terhadap
kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa
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Untuk hipotesis pertama, didapat Fpitung > Fraper, Yaitu 16,414 > 4,003. Dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang belajar menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional.

Untuk hipotesis kedua didapat Fpiryng > Fraper» Yaitu 3,517 > 3,153. Dengan
demikian H, ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pemahaman konsep matematis antara siswa yang memiliki Habits of
Mind tinggi, sedang dan rendah.

Untuk hipotesis ketiga, didapat Fpiryng < Fraper, Yaitu 1,442 < 3,153. Dengan
demikian H, diterima dan H, ditolak. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat interaksi
antara model pembelajaran dan Habits of Mind terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.
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